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Kata Pengantar

Kurikulum 2013 dirancangagar pesertadidik tak hanyabertambah pengetahuannya,
tapi juga meningkat keterampilannya dan semakin mulia kepribadiannya. Ada
kesatuan utuh antara kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Keutuhan
ini perlu tercermin dalam pembelajaran agama. Melalui pembelajaran pengetahuan
agama diharapkan akan terbentuk keterampilan beragama dan terwujadysikap
beragama siswa. Tentu saja sikap beragama yang berimbang, mencakup ‘hubungan
manusia dengan Penciptanya dan hubungan manusia dengan sekitarnya. Untuk
memastikan keseimbangan ini, pelajaran agama_perlu diberi penekanan khusus
terkait dengan budi pekerti. Hakikat budi pekerti.adalah sikap atau perilaku seseorang
dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri{ keluarga, . masyarakat dan bangsa,
serta alam sekitar. Jadi, pendidikan budi pekerti.adalah usaha menanamkan nilai-nilai
moral ke dalam sikap dan perilaku generasi.bangsa agar. mereka memiliki kesantunan
dalam berinteraksi.

Nilai-nilai moral/karakter yang“inginh kita bangun antara lain adalah sikap jujur,
disiplin, bersih, penuh kasih sayangypunya kepenasaran intelektual, dan kreatif. Di sini
pengetahuan agama yang dipelajari para siswa menjadi sumber nilai dan penggerak
perilaku mereka. Sekadar,centoh, di antana nilai budi pekerti dalam Hindu dikenal
dengan Tri Marga (bakti kepada Tuhan; orangtua, dan guru; karma, bekerja sebaik-
baiknya untuk dipersembahkankepada orang lain dan Tuhan; Jnana, menuntut ilmu
sebanyak-banyaknya untuk bekakhidup dan penuntun hidup) dan Tri Warga (dharma,
berbuat berdasarkan atas kebenaran; artha, memenuhi harta benda kebutuhan hidup
berdasarkan kebenaran; dan kama, memenuhi keinginan sesuai dengan norma-
norma yang berlaku). \Kata kuncinya, budi pekerti adalah tindakan, bukan sekedar
pengetahuan yang harus diingat oleh para siswa, maka proses pembelajarannya mesti
mengantar mereka dari pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan komitmen
terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam
Kurikulum 2013, siswa diajak menjadi berani untuk mencari sumber belajar lain
yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru dalam meningkatkan dan
menyesuaikan daya serap siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini sangat
penting. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan
lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam.
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Implementasi terbatas Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014 telah
mendapatkan tanggapan yang sangat positif dan masukan yang sangat berharga.
Pengalaman tersebut dipergunakan semaksimal mungkin dalam menyiapkan buku
untuk implementasi menyeluruh pada tahun ajaran 2014/2015 dan seterusnya.
Walaupun demikian, sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka dan perlu
terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu, kami mengundang para
pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan
pada edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terima kasih. Mudah-
mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam
rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh
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Nilai-Nilai Yajia
Dalam Ramayana

—~
“eDevan bhavayatanena te deva bhavayantu vah

parasparam bhavayantah Sreyah param avapsyatha
(Bhagavadgita. 111.11)

Dengan melakukan ini engkau memelihara
kelangsungan para dewa,

semoga para dewa juga memberkahimu, dengan
saling menghormati seperti itu, engkau akan
mencapai kebajikan tertinggi.

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti |



Renungan

Masih ingatkah kita kapan terakhir kali kita bersyukur kepada Hyang Widhi atau
Tuhan? Mungkin kita tidak menyadari bahwa ternyata sudah cukup lama kita tidak
mengucapkan syukur lagi kepada Hyang Widhi/Tuhan. Atau mungkin kita pernah
merasa bahwa segala apa yang kita perbuat adalah hasil dari usaha dan kerja keras kita,
jadi untuk apa kita bersyukur kepada Hyang Widhi/Tuhan?

Mungkin sebagian dari kita berkata bahwa sudah sekian lama juga berdoa dan
berharap kepada Hyang Widhi/Tuhan, tetapi tidak juga menerima jawaban atas segala
masalah, jadi untuk apalagi kita berharap dan bersyukur kepada-Nya. Banyak hal yang
bisa membuat kita tidak lagi bersyukur kepada Hyang Widhi/Tuhan. Melaluikeadaan,
masalah, pekerjaan, keluarga dan banyak lagi yang bisa membuat kita justrutmalah
bersungut-sungut dihadapan Hyang Widhi/Tuhan.

Bahkan sebagian orang menyalahkan Hyang Widhi/Tuhan atas apa yang mereka
alami dalam kehidupannya. Mereka merasa bahwa Hyang Widhi/Tuhan tidak adil bagi
mereka. Kalau kita mau merenung sejenak, kita akan menyadari bahwa masih banyak
yang bisa kita syukuri dalam kehidupan kita. Mungkin saat ini kita belum mendapatkan
apapun yang menjadi keinginan kita. Tetapiketika kita mencoba melihat ke “bawah”,
masih banyak orang lain yang lebih menderita dari apa yang kita alami saat ini. Kalau
kita masih mempunyai keluarga, kitasmasih beruntung,dibanding sebagian orang yang
sudah tidak mempunyai keluargaslagi=Atau bagi yang masih memiliki pekerjaan yg
biasa-biasa saja, masih jauh lebih ‘beruntung“dibanding dengan mereka yang belum
mendapat pekerjaan. KalauKita'masih memiliki anggota tubuh yang lengkap dan sehat,
kita seharusnya merasa lebih beruntung dibanding dengan yang mengalami cacat tubuh
atau sedang menderita suatu penyakit;

Apapun kondisi dan masalah’ yang kita hadapi,

entah itu baik ataupun buruk;wHyang Widhi/Tuhan
menginginkan agar kita Senantiasa mengucap syukur.
Bersyukur dengan apa yang masih kita miliki saat ini.
Bersyukur kalau kita'masih bisa menikmati hidangan
walaupun sangat{sederhana. Kalaupun kita diberkati
dengan harta! kekayaan, tetaplah ucapkan syukur
kepada Hyang Widhi/Tuhan oleh karena-Nya semua
itu ada.

Manusia memiliki rasa dan pikiran dan dalam
tatanan kehidupan sosial terikat pada aturan susila
dan moral. Dengan olah rasa yang baik maka rasa
syukur merupakan“salah S'atu fnot%vasi l}tama untuk' Gambar 1.1 Manusia hondskaya
selalu berbuat kebajikan. Kita diberikan hidup sebagai selalu bersyukur kepada Hyang
manusia, dilahirkan pada keluarga yang satwam, | Widhi/Tuhan Yang Maha Esa

Sumber :www.agunggedyoga.wordpress.com
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berada pada lingkungan sosial yang baik, dan diciptakan bersama bumi yang penuh
keindahan dan kedamaian, adalah suatu yang luar biasa. Oleh karena itu, tidak ada
alasan bagi manusia bijak untuk tidak bersyukur dan tidak berterima kasih kepada Sang
Pencipta. Ungkapan rasa syukur dan terima kasih kepada Hyang Widhi/Tuhan itulah
dilakukan dengan Yajfia.

Dari satu sloka di atas jelas bahwa manusia harus berkorban untuk mencapai tujuan
dan keinginannya. Kesempurnaan dan kebahagiaan tak mungkin akan tercapai tanpa
ada pengorbanan. Contoh sederhana bila kita memiliki secarik kain dan berniat untuk
menjadikannya sepotong baju, maka kain yang utuh tersebut harus direlakan untuk
dipotong sesuai dengan pola yang selanjutnya potongan-potongan tersebut dijahit
kembali sehingga berwujud baju. Sedangkan potongan yang tidak diperlukan tentu
harus dibuang. Jika kita bersikukuh tidak rela kainnya dipotong dan dibuang.sebagian
maka sangat mustahil akan memperoleh sepotong baju.

Memahami Teks

Yajiia dalam agama Hindu adalah aspek keimanan dan upacata’dalam ajaran
Hindu merupakan bagian daripada Yajiia, bukan sebaliknya, Yajiia itu bagian dari
upacara. Yajfia mempunyai arti yang sangat luas'sekali. Menurut etimologi kata Yajria
berasal dari kata yaj yang artinya memiija atau memberipengorbanan atau menjadikan
suci. Kata ini juga diartikan bertindak sebagai perantara.

Dalam Rgveda V111, 40. 4. Yajiia artinya pengorbanan
atau persembahan. Yaj7ia merupakan-suatu perbuatan dan
kegiatan yang dilakukan denganypenuh keikhlasan untuk
melakukan persembahan“kepada Hyang" Widhi/Tuhan
Yang Maha Esa yang pada pelaksanaan di dalamnya
mengandung unsur Kédrya (petbuatan), Sreya (tulus
ikhlas), Budhi (kesadaran), dan ‘Bhakti (persembahan).

Selama ini Yajiia dipahamishanyalah sebatas piodalan

atau menghaturkan persembahan (Banten). Arti Yajiia

yang sebenarnya adalah, pengorbanan atau persembahan

secara tulus. Ygjamana artinya orang yang melakukan

atau melaksahakans Yajiia, sedangkan Yajus berarti | o oo embahyang
aturan tentang, Yajria. Segala yang dikorbankan atau | merupakan bentuk syukur
dipersembahkan kepada Hyang Widhi/Tuhan dengan g/?:hasgga kepada Tuhan Yang
penuh kesadaran, baik itu berupa pikiran, kata-kata dan

perilaku yang tulus demi kesejahtraan alam semesta disebut dengan Yajria.

Latar belakang manusia untuk melakukan Yaj7ia adalah adanya Rpa (hutang). Dari
Tri Rpa kemudian menimbulkan Pasica Yajiia yaitu dari Dewa Rna menimbulkan
deva Yajiia dan Bhuta Yajiia, dari RsT Rna menimbulkan Rs7 Yajria, dan dari Pitra Rna
menimbulkan Pitra Yajiia dan Manusa Yajiia. Kesemuanya itu memiliki tujuan untuk

Sumber:www.pleisbilongtumi.wordpress.com
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mengamalkan ajaran agama Hindu sesuai dengan petunjuk FVeda, meningkatkan
kualitas kehidupan, pembersihan spiritual dan penyucian serta merupakan suatu
sarana untuk dapat menghubungkan diri dengan Hyang Widhi/Tuhan.

Inti dari Yajria adalah persembahan dan bhakti manusia kepada Hyang Widhi/ Tuhan
untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Sarana upacara inilah disebut dengan upakara/
banten. Melalui sarana berupa upakara atau banten ini, umat Hindu menyampaikan
bhaktinya kepada Hyang Widhi/Tuhan. Banten yang dipersembahkan dimulai dari
tingkatan yang terkecil sampai terbesar (kanista, madya, utama). Kemudian banten ini
dipersembahkan ketika ada upacara/piodalan juga hari-hari raya menurut agama Hindu.
Hari raya tersebut jatuh sesuai dengan wewaran, wuku, dan sasih. Wewaran misalnya
kajeng kliwon, wuku misalnya buda wage kelawu dan sasih misalnya kapat, kelima,
kedasa dan sebagainya. Upacara Yajiia adalah merupakan langkah yang diyakini sebagai
ajaran bhakti dalam agama Hindu. Dalam Atharvaveda X11.1.1disebutkan Yajiia adalah
salah satu penyangga bumi.

Satyam brhadytamugra diksa tapo
brahma Yajiiah prthivim dharayanti,
sa no bhutasya bhavy‘asya
patyurum lokam prthivinah krnotu
(Atharvaveda~XII.1.1)

SX, Nl
Sesungguhnya kebenaran (sqfya) hukumryang'agung, yang kokoh dan
suci (rta), diksa, tapa bratayBrahma dan juga Yajiia yang menegakkan
dunia semoga dunia minibu kami s€épanjang masa memberikan tempat
yang legg bagi kami.

Demikian disebutkan dalam kitab-Atharvaveda. Pemeliharaan kehidupan di dunia
ini dapat berlangsung terusssepanjang Yajiia terus menerus dapat dilakukan oleh umat
manusia. Demikian pula\Yajna-adalah pusat terciptanya alam semesta atau Bhuwana
Agung sebagaimana diuraikan dalam kitab Yajurveda. Disamping sebagai pusat
terciptanya alam semesta, Yajiia juga merupakan sumber berlangsungnya perputaran
kehidupan yang dalam kitab Bhagavad gita disebut Cakra Yajiia. Kalau Cakra Yajia
ini tidak berputarumaka kehidupan ini akan mengalami kehancuran.

Saha Yajiiah prajah ssrtva
Puro’vaca prajapatih
anena prasavisyadhvam
esa vo ‘stv ista kamandhuk
(Bhagavadgita 111.10)
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Pada jaman dahulu kala Prajapati menciptakan manusia dengan
Yajiia dan bersabda: “dengan ini engkau akan mengembang dan akan
menjadi kamandhuk dari keinginanmu”.

Hyang Widhi/Tuhan menciptakan manusia dengan Yajiia. Dengan Yajiia pulalah
manusia mengembang dan memelihara kehidupannya. Keikhlasan dan kesucian diri
adalah dasar melaksanakan suatu Yajiia. Kesucian diri dicerminkan dalam kehidupan
yang benar memiliki kesiapan rohani dan jasmani seperti mantapnya Sraddha, rasa bhakti,
keimanan, kesucian hati maupun kehidupan yang suci sesuai dengan moral dan spiritual.
Veda menguraikan empat cara yang berbeda untuk mengungkapkan ajaran Veda.

ream tvah posamdste pupusvam
gayatram tvo gayati Sakvaisu,
brahmd tvo vadati jatavidyam
Yajriasya mantram vi mimita u tvah
(Rgveda, X.71.1L)

r AN ) )

Seorang bertugas mengucapkan sloka- $loka Fedayseorang melakukan
nyanyian pujaan dalam sakrawari, seorang lagi“yang menguasai
pengetahuan Veda mengajarkan'isi Veday danvyang lain mengajarkan
tata carwdvaksanaka'nkoiban (Yajia).

Demikianlah Yajria merupakan salah satu cara mengungkapkan ajaran Veda. Oleh
kerana itu Yajria merupakan-simbol pengéjawantahan ajaran Veda, yang dilukiskan
dalam bentuk simbol-simbol (niyasa)=Melalui niyasa dalam ajaran Yajiia realisasi
ajaran agama Hindu diwujudkanpuntuk lebih mudah dapat dihayati, dilaksanakan
dan meningkatkan kemantapan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan itu sendiri.
Kebesaran dan keagungan Hyang Widhi/Tuhan yang dipuja, perasaan hati pemuja-
Nya, maupun wujud persembahan semuanya. Melalui lukisan niyasa dalam upakara,
umat Hindu ingin menghadirkan Hyang Widhi/Tuhan yang akan disembah serta
mempersembahkan isi dunia yang terbaik.

Uji Kompetensi

1. Mengapa kita harus selalu bersyukur kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau
Tuhan Yang Maha Esa! Jelaskanlah!

2. Apa yang dimaksud dengan Yajfia? Jelaskanlah!

3. Yajiia dan upacara memiliki pemahaman yang berbeda menurut ajaran agama
Hindu, jelaskanlah!

4. Jelaskan mengapa Yajia dikatakan sebagai simbol pengejawantahan ajaran Veda!

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti |



Renungan

Hyang Widhi menciptakan alam dengan segala isinya untuk memutar kehidupan.
Sekecil apapun ciptaan-Nya memiliki fungsi tersendiri dalam kehidupan ini. Dewa,
Asura, manusia, binatang, tumbuhan, bulan, bintang, bahkan bakteri dan kumanpun
semuanya memiliki tugas dan fungsi tersendiri dalam memutar kehidupan ini. Alam
dengan segala isinya memiliki keterkaitan dan ketergantungan satu sama lain. Oleh
karena itu, manusia sebagai bagian alam semesta mempunyai kewajiban untuk
menjalankan tugas dan fungsinya untuk ikut menciptakan keharmonisan kehidupan.

Agar perputaran roda kehidupan ini berjalan dengan harmonis maka peranan
manusia sangat penting. Jika manusia dalam melakoni hidup penuh keserakahan dan
mengabaikan prinsip-prinsip Dharma maka kehancuran pasti terjadi. Hanya dengan
Yajfia keharmonisan alam dapat tercipta. Yajila menciptakan hubungan yang hatmonis
antara manusia dengan Hyang Widhi, manusia dengan sesamanya, dan keharmonisan
hubungan manusia dengan alam.

Dalam melaksanakan Yajiia ada tiga kewajibansutama yang hatus dilunasi manusia
atas keberadaannya di dunia ini yang disebut 7rivRna (tiga hutang hidup). 7¥i Rna ini
dibayar dengan pelaksanaan Parica Yajriaw/Petlu diingat bahwa Yajiia tidak semata-
mata dilaksanakan dengan upakara/ritual. Alam semesta dengan segala isinya termasuk
manusia adalah ciptaan Hyang Widhi."Oleh karena itu hidup manusia dalam rangka
mencapai tujuannya tidak akan Jepas“dari tunfunan” dan kekuasaan Tuhan. Untuk
menjaga agar senantiasa jalan kehidupan kita pada‘arah yang benar dan selalu mendapat
sinar suci serta tuntunan. Hyang-Widhi maka haruslah kita selalu menjalin hubungan
yang harmonis dengan Tuhan, sebagaimana-dalam ajaran Tri Hita Karana.

Memahami Teks

Kewajiban seluruh umat “Hindu untuk melaksanakan Yajiia atau korban suci
kehadapan Sang Hyang Widi Wasa dengan segala manifestasinya. Dengan tujuan untuk
mewujudkan sraddha dan bhakti, menyampaikan rasa hormat, memohon kesucian,
perlindungan dan menyampaikan rasa syukur atas rahmat yang dianugrahkannya.
Paiica Yajiia'merupakan realisasi dari ajaran 7ri Rpa yaitu tiga macam hutang yang
kita miliki dalam kehidupan ini. Kemudian Pasica Yajiia menjadi rumusan dalam
upaya membayar hutang (Rna).

Dalam sdastra-sastra Agama Hindu berbagai macam adanya rumusan tentang
pelaksanaan Parica Yajiia, namun makna dan hakikatnya adalah sama. Maka perlu
untuk mengetahui rumusan-rumusan yang benar tentang pedoman dalam pelaksanaan
Paiica Yajiia yang benar menurut kitab suci Veda dan Sastra-sastra Agama yang ada.
Kitab-kitab tersebut antara lain:
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1.

2.

Kitab Sataphata Brahmana. Merumuskan tentang Parica Yajiia sebagai berikut:
a. Bhiita Yajiia yang dipersembahkan sehari-hari
yang ditujukan kepada para bhita.
b. Manusa Yajiia persembahan berupa makanan
yang ditujukan kepada orang lain atau sesama
manusia.
c. Pitra Yajiia adalah Yajiia atau persembahan
yang ditujukan kepada pada leluhur yang
disebut swada.
d. Deva Yajiia persembahan kehadapan para
dewa yang disebut Swaha.
e. Brahma Yajiia adalah persembahan yang | Stmberwwwiumalpatrolinews.com
dilaksanakan dengan mempelajari pengucapan Gambar 1.3 Canang o O\
ayat-ayat suci Veda.

Kitab Bhagavadgita, merumuskan Parica Yajiia sebagai berikut:

Setelah bersumpah dengan tegas,(beberapa diantara mereka
dibebaskan dari kebodohan dengan cara mengorbankan-harta bendanya,
sedangkan orang lain denganumelakukan pertapaanya yang keras,
dengan berlatih yoga kebathinan'‘terdiri atas.delapan bagian, atau dengan

mempelajari Veda untukymaju dalampengetahuan rohani

Dalam §loka ini rumusan Pafica Yajiia yang agak berbeda antara lain:

a.

b.

C.

Dravya Yajiia adalah“persembahan (yang dilakukan dengan berdana punia harta
benda.

Tapa Yajiia adalah persembahan berupa pantangan untuk mengendalikan Indriya.
Yoga Yajiia adalah Yajrig"persembahan dengan melakukan astanga yoga untuk
mencapai hubungan defigan-Tuhan.

Swdadhydya Yajiia yaitu suatu persembahan berupa pengendalian diri dengan belajar
sendiri langsung kehadapan Tuhan Yang Maha Esa.

Jiaana Yajia<adalah Yajiia dengan melaksanakan persembahan berupa ilmu
pengetahuan.

. Kitab Mdanawa Dharma Sastra

Mengajar dan belajar adalah Yajiia bagi Brahmana, Menghanturkan tarpana

dan air adalah kurban untuk para Leluhur. Susu adalah kurban untuk para dewa,
Persembahan dengan bali untuk para bhiita, dan penerimaan tamu dengan ramah
tamah adalah kurban untuk manusia’. Dalam s/oka ini rumusan Pajica Yajiia adalah
sebagai berikut:
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Brahma Yajiia adalah persembahan yang dilaksanakan dengan belajar dan
mengajar dengan penuh keikhlasan.

Pitra Yajiia adalah persembahan yang dilakukan dengan menghaturkan tarpana
dan air kepada leluhur.

. Dewa Yajiia adalah persembahan yang dilaksanakan dengan menghaturkan

minyak dan susu ke hadapan para dewa.
Bhiita Yajiia adalah persembahan yang dilaksanakan dengan upacara bali kepada
para bhiita.

. Nara Yajiia adalah Yajiia yang berupa penerimaan tamu dengan ramah tamah.

Ahuta adalah pengucapan dari doa Veda, huta persembahyangan
homa, prahuta adalah upacara Bali yang dihaturkan kepada bhiita di
atas tanah, Brahmdahuta, menerima tetap Brahmana secara hormat
seolah-olah menghaturkan kepada api yang ada dalam tubuh Brahmana
dan prasita adalah persembahan tarpana kepda para pitara.” v,

.

Dalam sloka ini rumusan Parica Yajiia sebagai berikut:

a.

o a0 o

Ahuta adalah persembahan mengucapkan doa=doasuci Veda.

Huta adalah persembahan dengan api homa.

Prahuta adalah persembahan berupa bali kepada para bhiita.

Brahmahuita adalah Yajiia dengan menghoermati Brahmana.

Prasita adalah Yajria dengan mempersembahkan tarpana kepada para pitra.

Hendaknya ia sembahyang sesuai menurut peraturan kepada Rsi
dengan mengucap _Jeda, dengan persembahan yang dibakar, kepada para
leluhur dengan Sxaddha, kepadasmanusia dengan pemberian makanan

dan kepada para bhiita dengan upacara kurban.

Berdasarkan $loka di atas, rumusan Parica Yajiia sebagai berikut :

a.

b.

Swadhyaya Yajiia adalah“persembahan berupa pengabdian kepada guru suci
dengan mengucapkan Feda.

Deva Yajiia adalah persembahan dengan menghaturkan buah-buah yang telah
masak kehadapan.para dewa.

Pitra Yajiid adalah menghaturkan persembahan upacara Sraddha kepada leluhur.

d. Nara Yajiia adalah upacara memberikan makanan kepada masyarakat.

4.

. Bhiita Yajiia adalah upacara menghaturkan upacra Bali karma kepada para bhita.

Kitab Gautama Dharma Sastra.

Dalam kitab Gautama Dharma Sastra dijelaskan ada tiga pembagian Yajiia sebagai
berikut:

a.

Dewa Yajiia adalah persembahan kepada Hyang Agni dan dewa Amodaya.
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b. Bhiita Yajiia adalah persembahan kepada Lokapala (Dewa pelindung) dan kepada
dewa penjaga pintu pekarangan, pintu rumah sampai pintu tengah rumah.
c. Brahma Yajiia adalah persembahan dengan pembacaan ayat-ayat suci Veda.

Demikianlah kitab-kitab suci sumber dari India merumuskan tentang pelaksanaan
Yajiia dalam Agama Hindu. Sedangkan sumber dari Indonesia sendiri juga
merumuskan tentang plaksanaan Yajiia. Malahan uraian dan penjelasannya lebih
mendalam dan terinci yang terdapat dalam pustaka-pustaka asli Indonesia. Sumber
pustaka Indonesia yang dimaksud seperti lontar Korawas Rama, lontar Agastya
parwa, lontar Singhalanghyala.

Adapun Rumusan Parica Yajiia adalah sebagai berikut:

5. Lontar Korawasrama
Nampaknya pada setiap sumber sdastra memiliki istilah dan rumusan “sendiri
tentang struktur dan isi komponen Yajiia, walaupun esensinya sama{ Dalam Lontar
Koravds Rama:
a. Dewa Yajiia persembahan dengan sesajen dengan mengucapkanSruti dan Stawa
pada waktu bulan purnama.
b. Rsi Yajiia adalah persembahan punia, buah-buahan, makanan dan barang-barang
yang tidak mudah rusak kepada para’Maha Rsi.
¢. Manusa Yajiia adalah memberikan makanan Kepada-masyarakat.
d. Pitra Yajiia adalah mempersembahkan puja dan Bali atau banten kepada pada leluhur.
e. Bhiita Yajiia adalah mempgersembahkan ptija dan caru kepada para Bhiita.

6. Lontar Singhalanghlaya
Rumusan PajicavYajiia yang ada'dalam lontar Singhalanghlaya adalah sebagai

berikut:

a. Bojana Patra Yajiia adalah persembahan dengan menghindangkan makanan.

b. Kanaka Ratna Yajiia adalah~Yajiia persembahan berupa mas dan permata.

c. Kanya Yajiia adalah Yajia dengan mempersembahkan seorang gadis suci.

d. Brata Tanpa Samadhi'adalah Yajiia dengan melaksanakan tapa, brata, yoga, dan
samadhi.

e. Samya jiana‘adalah Yajiia persembahan dengan keseimbangan dan keserasian.

7. Lontar Agastya Parwa
Rumusan Parica Yajiia yang terdapat dalam lontar Agastya Parwa, paling sesuai
penerapannya di Indonesia. Dibandingkan dengan rumusan-rumusan yang ada pada
sastra-§astra di atas. Adapun rumusan tersebut adalah sebagai berikut:
a) Dewa Yajiia persembahan dengan minyak, biji-bijian kepada dewa Siwa dan dewa
Agni di tempat pemujaan dewa.
b) Rsi Yajiia adalah persembahan dengan menghormati pendeta dan dengan membaca
kitab suci.
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¢) Pitra Yajna yaitu merupakan upacara kematian agar roh yang meninggal mencapai
alam Siwa.

d) Bhiita Yajiia yaitu persembahan dengan menyejahterakan tumbuh-tumbuhan dan
dengan menyelenggarakan upacara tawur serta upacara Pasicawali Krama.

e) Manusia Yajiia adalah upacara/persembahan dengan memberi makanan kepada
masyarakat.

Demikianlah rumusan Pasica Yajiia yang berdasarkan atas sumber-sumber kitab
suci serta pustaka suci dan $astra agama. Setiap masing-masing sumber memiliki
penjelasan yang berbeda-beda, namun saling melengkapi serta yang paling penting
menjadi landasan Parica Yajiia adalah Jiiana, Karma dan Bhakti. Penjabarannya dalam
upacara agama, yang dipimpin oleh pembuka agama, seperti Pendeta dan Pinandita.

Uji Kompetensi

1. Nilai-nilai apa saja yang dapat dipetik dari pelaksanaan Pajica Yajiia dalamajaran
Agama Hindu? Jelaskanlah!

2. Sebutkan dan jelaskan rumusan Pasica Yajna, yang ‘ada dalam lontar
Singhalanghlaya

3. Jelaskanlah konsep Parica Yajiia yang tertuang dalam kitab Manawa Dharma
Sastra!

4. Jelaskanlah mengapa belajar dan. menuntut ilmu dengan baik dikatakan sebagai
bentuk Yajiia!

A

-

RS I,
<'s )\ \H‘_‘;-

o~ .

Renungan

Kita dapat memetik bermaeam-macam buah di dunia. Kita dapat mengumpulkan
kekayaan, emas, dan harta benda. Dapat pula meraih kehormatan, kedudukan, dan
kewibawaan. Tetapi,'semua hal ini bersifat sementara, nilainya tidak kekal. Satu-satunya
hal yang permanén ‘dan.mempunyai nilai sejati
yang dapat kita peroleh di dunia ini adalah kasih
Hyang Widhi/Tuhan. Cinta Tuhan ini luar biasa,
tidak ternilai. Merupakan harta yang nilainya
tidak dapat dihitung. Kita harus berusaha keras
menemukan cara-cara untuk memperoleh kasih
Tuhan yang sangat berharga ini. Bagaimanakah
cara mendapatkannya? Jalan mana yang harus | ( e

kita ikuti untuk mendapatkan kasih Tuhan ini? Gambar 1.4 Pelaksanaan persembahyangan
umat Hindu
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Jika kita menanam benih tanpa terlebih dahulu menyiangi dan mempersiapkan
ladang sebaik-baiknya, kita tidak akan memperoleh hasil yang baik. Demikian pula
dalam ladang hati kita, jika semua sifat buruk yang bersifat mementingkan diri sendiri
tidak dibuang terlebih dahulu, kita tidak akan memperoleh hasil yang baik.

Sebagai Umat Hindu yakin bahwa adanya makhluk hidup karena makanan,
adanya makanan karena hujan, adanya hujan karena Yajiia, adanya Yajiia karena
karma. Ini mengandung makna yang sangat mulia bagi manusia. Hidup ini senantiasa
memerlukan kebutuhan-kebutuhan yang seimbang antara jasmani dengan rohani.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia harus berusaha dengan karmanya guna
membuahkan hasil atau pahala.

Demikian juga manusia untuk tetap menunaikan kewajibannya, melaksanakan
Yajrianya, baik Yajiia yang dilakukan setiap hari maupun Yaj7ia yang dilaksanakan
pada waktu-waktu tertentu.

Memahami Teks

Bentuk pelaksanaan Yajiia dalam kehidupansselama ini hanya~dirasakan pada
banten persembahan dan tata cara persembahyangan (upakara dan upacara). Namun
sebenarnya tidaklah demikian, yang disebut_dengan Yajiia*adalah segala bentuk
kegiatan atau pengorbanan yang dilakukanisecara tulus,ikhlas tanpa pamrih. Seperti
diuraikan dalam $loka-$loka Bhagavadgita, di bawah ini:

Dravya-yajiiana t-apo‘—;ajﬁd yogc;—yzzjﬁds tathapare,
Svadhyaya-jiiana=Yajiias cayatayah samsita-vratah.
(Bhagavadgita [V.28.)

N
Setelah bersumpah‘déngan tegas, beberapa di antara mereka
dibebaskan dari kebpdohan dengan cara mengorbankan harta
bendanya. Sedangkan orang lain dengan melakukan pertapaan yang
keras, dengan, berlatih yoga kebathinan terdiri atas delapan bagian,
atau deng_::m r_nempelajari Veda untuk maju dalam pengetahuan rohani

Ye yatha mam prapadyante tams tathaiva bhajamy aham,
mama vartmanuvartante manusyah partha sarvasah.
(Bhagavadgita IV.11.)

‘Sejauhmana orang menyerahkan diri kepadaku, aku menganugerahi
mereka sesuai dengan penyerahan dirinya itu, semua orang menempuh
jalanku, dalam segala hal, Wahai putra Partha’.
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Berdasarkan $loka-$loka tersebut di atas sudah jelas bahwa bentuk Yajiia bermacam
macam. Ada dalam bentuk persembahan dengan mempergunakan sarana (banten,
sesajen). Dan ada juga persembahan dalam bentuk
pengorbanan  diri/pengendalian  diri  (pengendalian
indriya). Mengorbankan segala aktivitas, mengorbankan
harta benda (kekayaan) dan pengorbanan dalam bentuk
ilmu pengetahuan. Jadi banyak jalan yang bisa kita
tempuh untuk menghubungkan diri dengan Tuhan yang
Maha Esa (Sang Hyang Widhi Wasa). Berdasarkan
waktu pelaksanaanya Yajiia dapat dibedakan menjadi:

Sumber:www.kayuselem.net

Gambar 1.5 Pelaksanaan Tri Sandhya

, yaitu Yajiia yang dilaksanakan setiap hari seperti halnya:

a. Tri Sandhya

Tri Sandhya adalah merupakan bentuk Yajiia yang dilaksanakan setiap hari, dengan
kurun waktu pagi hari, siang hari, dan sore hari. Tujuannya adalah untuk)memuja
kemaha kuasaan Hyang Widhi, mohon anugerah keselamatan, mohon pengampunan
atas kesalahan dan kekurangan yang kita lakukan baik secara langsung maupun tidak
langsung.
b. Yajiia Sesa/masaiban/ngejot

Mesaiban/ngejot adalah Yajiia yang dilakukan ke hadapan Sang Hyang Widhi
Wasa beserta manifestasinya setelah. memasak atau.sebelum menikmati makanan.
Tujuannya adalah sebagai ucapan (rasa~bersyukursdan terima kasih atas segala
anugerah yang telah dilimpahkaf“kepada kita.“"Dalam sastra suci Agama Hindu
disebutkan sebagai berikut:

- - s - oa -

Yajriasssstasinah santo mueyantesarva-kilbisaih,
Bhurijate te tv agham papa pacanty atma-karanat.

Para penyembah Tuhan dibebaskan dari segala jenis dosa,
Karena mereka makan makanan yang dipersembahkan
Terlebih-dahulu untuk korban suci. Orang lain, yang hanya
menyiapkan makanan untuk menikmati indriya-indriya
Pribadi, sebenarnya hanya makan dosa saja

Orang yang baik adalah mereka yang menikmati makanannya setelah melakukan
persembahan, ber- Yajiia, bila tidak demikian sesungguhnya mereka adalah orang-orang
yang berdosa serta pencuri yang tidak pernah menikmati kebahagian dalam hidupnya.
Makna dari pelaksanaan Yajiia-sesa adalah sebagai berikut:

1) Mengucapkan terima kasih dan rasa bersyukur ke hadapan Sang Hyang Widhi

Wasa (Tuhan Yang Maha Esa).

2) Belajar dan berlatih melakukan pengendalian diri.
3) Melatih sikap tidak mementingkan diri sendiri,
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Tempat-tempat melaksanakan persembahan Yajria-sesa:

1) Di halaman rumabh, dipersembahkan kepada ibu pertiwi.

2) Di tempat air, dipersembahkan kepada Dewa Visnu.

3) Di kompor atau tungku, dipersembahlkan kepada Dewa Brahma.

4) Di pelangkiran, di atap rumah, persembahan ditujukan kepada Sang Hyang Widhi
Wasa dalam prabhawanya sebagai akasa dan ether.

5) Di tempat beras.

6) Di tempat saluran air (sombah).

7) Di tempat menumbuk padi.

8) Di pintu keluar pekarangan (lebuh)

c. Jiana Yajiia

Jiiana Yajiia adalah merupakan Yajria dalam bentuk pengetahuan. Dengan'melalui
proses belajar dan mengajar. Baik secara formal maupun secara informak.Proses
pembelajaran ini hendaknya dimulai setiap hari dan setiap saat, sehinggakemajuan
dan peningkatan dalam dunia pendidikan akan méncapai sasaran-yang diinginkan.
Melalui sistem pendidikan yang ada, yang dimulai sejak dini di.dalam keluarga
kecil, sekolah dan dilakukan secara terus-menerus-selama hayat dikandung badan.
Seperti dalam bentuk pembinaan secara berkesinambungan, bertahap, bertingkat
dan berkelanjutan. Umat Hindu hendaknya menyadati ‘mémbiasakan diri belajar,
karena hal itu merupakan salah satu cara,mendekati dirrkepada Sang Hyang Widhi
Wasa/Tuhan Yang Maha Esa.

Naimittika Yajiia adalah, Yajria yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang
sudah dijadwal, dasar pethitungan‘adalah™
a) Berdasarkan perhitunigan wara, perpaduan antara Tri Wara dengan Pafica Wara.
Contoh: Kajeng kliwon., Pérpaduan antara Pafica Wara dengan Sapta Wara.
Contohnya: Buda wage, Buda kliwon, Anggara kasih dan lain sebagainya.
b) Berdasarkan penghitungan Wuku. Contohnya: Galungan, Pagerwesi, Saraswati,
Kuningan.
¢) Berdasarkan atas,penghitungan Sasih. Contohnya: Purnama, Tilem, Nyepi, Siwa
Ratri.
.1
Yajria ini didasarkan atas adanya peristiwa atau kejadian-kejadian tertentu yang
tidak terjadwal, dan dipandang perlu untuk melaksanakan Yajina atau dianggap perlu
dibuatkan upacara persembahan. Melaksanakan Yajha diharapkan menyesuaikan
dengan keadaan, kemampuan, dan situasi.
Secara kwantitas Yajiia dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:
a. Kanista, artinya Yajiia tingkatan yang kecil. Tingkatan kanista ini dapat dibagi
menjadi tiga lagi :
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1) Kanistaning Nista adalah terkecil di antara yang kecil.
2) Madhyaning Nista adalah sedang di antara yang kecil.
3) Utamaning Nista adalah tersebar di antara yang kecil.

b. Madhya artinya sedang, yang terdiri atas tiga tingkatan :
1) Nistaning Madhya adalah terkecil di antara yang sedang.
2) Madhyaning Madhya adalah sedang di antara yang menengah.
3) Utamaning Madhya adalah terbesar di antara yang sedang.

c. Utama artinya besar, yang terdiri atas tiga tingkatan :
1) Nistaning Utama artinya terkecil di antara yang besar
2) Madhyaning Utama artinya sedang di antara yang besar.
3) Utamaning Utama artinya yang paling besar.

Dengan penjelasan di atas, maka diharapkan semua umat dapat melaksanakan
Yajria, sesuai dengan keadaan, dan kemampuan yang ada, Keberhasilan sebuah Yajria
bukan ditentukan oleh kemewahan, besar kecilnya, materi yang, dipersembahkan.
Dan belum tentu Yajiia yang menggunakan sarana dan prasarana,yang banyak/besar
akan berhasil dengan baik. Keberhasilan suatu Yajziia sangat ditentukan oleh kesucian
dan ketulusan hati, serta kualitas daripadaYajia tersebut."Berkaitan dengan kualitas
Yajria dalam sastra Agama Hindu disebutkansebagai.berikut:

Aphaldkdﬂksibhir;ajnto. vidhi—d;g?o}a ijyante,
yastaavyam eveti manah samadhaya sa sattvikah.
(BhagavadgitayXVILIL)

W
‘Di antara korban-korban suci korban suci yang dilakukan menurut
kitab suci, karena kewajiban yang dilaksanakan oleh orang yang tidak
mengharapkan pamrih; adalah korban suci dalam sifat kebaikan’.

~—— a

Abhisandhdya tu phalam dambhartam api caiva yat,
Tjyante bharata-srestha tam Yajiiam viddhi rajasam.
( Bhagavadgtta XVII.12.).

Tetapi hendaknya kalian mengetahui bahwa, korban suci yang
diakukan demi suatu keuntungan material, atau demi rasa bangga
adalah korban suci yang bersifat nafsu, wahai yang paling utama di
antara para Bharata
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Vidhi-hinam asrstannam mantra-hinam adaksinam,
Sraddha-virahitam Yajiiam tamasamparicaksate.
(Bhagavadgita XVII.13.).

Korban suci apapun yang dilakukan tanpa mempedulikan petunjuk kitab
suci, tanpa membagikan prasadam (makanan rohani). Tanpa mengucapkan
mantra-mantra Veda, tanpa memberi sumbangan kepada para pendeta dan

tanpa kepercayaan dianggap korban suci dalam sifat kebodohan’

Pada Sloka di atas menjelaskan ada tiga pembagian Yajiia dilihat dari kualitasnya
yaitu:

1) Tamasika Yajiia adalah Yajiia yang dilaksanakan tanpa mengindahkan petunjuk-
petunjuk Sastra, mantra, kidung suci, daksina dan Sraddha.

2) Rajasika Yajiia adalah Yajiia yang dilaksanakan dengan penuh harapan akan hasilnya
dan bersifat pamer.

3) Sattwika Yajiia adalah Yajiia yang dilaksanakansberdasarkan sraddha, lascarya,

Sastra agama, daksina, anasewa, nasmita.

Untuk mewujudkan pelaksanaan Yajiia yangssattwika, adatujuh syarat yang wajib
untuk dilaksanakan sebagai berikut:

1) Sraddha artinya melaksanakan Yaj/ig dengan penuhkeyakinan.

2) Lascarya artinya melaksanakan ‘Yajfia dengan penuh keikhlasan.

3) Sastra yaitu melaksanakan¥ajfia dengan’berdasarkan sumber Sastra yaitu sruti,
smrti, Sila, dcara, atmanastusti.

4) Daksina adalah pelaksanaan Yajria dehgan sarana upacara (benda atau uang).

5) Mantra dan Gitdadalah pelaksanaan=Yajiia dengan Mantra dan melantunkan lagu-
lagu suci/kidung untuk pemujaans

6) Annasewa, Adalah Yajiiasyang-dilaksanakan dengan persembahan makan kepada
para tamu yang menghadiri-Upcara (Atithi Yajia).

7) Nasmita adalah Yajiia yang dilaksanakan dengan tujuan bukan untuk memamerkan
kemewahan dan kekayaan.

Tinggi rendahnya kualitas suatu Yajiia atau persembahan sepenuhnya tergantung
pada ketulusan pikiran, karena banyak sedikitnya harta benda serta kemewahan yang
ditampilkan dalam ber-Yajia bukan merupakan jaminan yang mutlak berhasilnya
sebuah Yajna'yang dilakukan oleh seseorang. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan
dalam melaksanakan Yajiia, hendaknya dapat dijadikan pedoman serta dipahami untuk
dilaksanakan dalam kehidupan beragama seperti:

1) Keyakinan atau §raddha

2) Ketulusan hati.

3) Kesucian.

4) Berpedoman pada §astra Agama.
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5) Penyesuaian dengan tempat, waktu, dan kondisinya.
6) Upacara dan upakara (daksina)
7) Adanya piija mantra dan gita serta yang lainnya yang berhubungan dengan dharma.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa melaksanakan Yajiia merupakan korban suci
yang dilandasi dengan tulus ikhlas akan memberikan suatu kebahagiaan bagi orang
yang melaksanakannya. Dalam pelaksanaan Yajiia mengandung nilai-nilai yang luhur
yang mampu menuntun seseorang untuk mencapai kehidupan yang sejahtera lahir
dan batin sesuai dengan tujuan hidup yang ada dalam agama Hindu (Moksartham
jagadhita ya ca iti dharma).

Dalam Agastya Parwa, Pafica Yajiia disebutkan merupakan persembahan kepada
Sang Hyang Widhi sebagai berikut:

Kunang ikang Yajiia lima Pratyekanya, Dewa Yajiia, Rsi Yajiia, Pitra Yajiia,
Manusa Yajiia, bhiita Yajiia, nahan tang Paiica Yajiia ring loka. Dewa Yajiia ngarannya
taila, pwa Krama ring bhatara siwagni maka gelaran ing mandala ring bhatara.
Yeka dewa Yajiia, Rsi Yajiia ngaranya, kapujan sang Pandita mwang sang wruh ri
kalingganing dadhi wang ya Rsi Yajiia ngaranya, pitra Yajiia ngaranya, tileming
bhawat hyang siwasraddha, yeka pitra Yajiia ngaranyvasBhiita Yajia ngaranya tawur
mwang kapujan ring tuwuh ada pamungwan kunda wulan makadi waliKrama, eka
dasa dewata mandala, ya bhita Yajiia ngaranya, aweh amangan ring Kraman ya ta
manusa Yajiia ngaranya, ika ta limang wiji i sedeng ning loka cara magabhyasa ika
makabheda lima.

Adapun yang disebut Yajria limabentuknya, Dewa Yajiia, Rsi Yajiia, Pitra Yajia,
Bhiita Yajiia, Manusa Yajiia, senmiuanya disebut dengan Pasica Yajiia. Dewa Yajiia
adalah persembahan kepada api‘suei Siwa deriganimembuat mandala Yajiia, Rsi Yajiia
adalah pemujaan kepada-para“pendeta dan prang-orang yang memahami hakikat
hidup, Pitra Yajiia adalah pemujaan kepada roh suci leluhur. Bhita Yajiia adalah
Tawur dan upacara kepadatumbuh<tumbuhan, antara lain dalam bentuk upacara Wali
Krama dan Eka Dasa Ludra. Memberi makanan kepada masyarakat disebut Manusa
Yajiia, itulah yang disebut dengan-Parica Yajria, lima jumlahnya, pelaksanaan berbeda
satu sama lainnya.

Berdasarkan kutipan $astra agama di atas. banyak nilai-nilai etika sosial, budaya
yang kita peroleh dari melaksanakan Yajiia seperti ketulus-ikhlasan dalam setiap
perbuatan, sikap‘kebersamaan (tidak mementingkan diri sendiri), pengendalian diri
dengan Tapa,\Brata, dan Samadhi, menanamkan rasa bersyukur dan terima kasih atas
segala anugeral yang dilimpahkan kepada kita oleh Tuhan Yang Maha Esa (Sang
Hyang Widhi Wasa).

Demikianlah dalam kehidupan sosial masyarakat agar saling memperhatikan
antara satu dengan yang lainnya. Tata cara kehidupan yang seperti itu juga merupakan
Yajria, karena akan mengantarkan pada kehidupan yang damai, harmonis dalam
masyarakat. Dalam perkembangan selanjutnya tentu masih banyak kegiatan-kegiatan
lainnya yang berhubungan dengan pelaksanaan Yajiia.
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Uji Kompetensi

1. “Para penyembah Tuhan dibebaskan dari segala jenis dosa, Karena mereka
makan makanan yang dipersembahkan, terlebih dahulu untuk korban suci.
Orang lain, yang hanya menyiapkan makanan untuk menikmati indriya-
indriya pribadi, sebenarnya hanya makan dosa saja”. Jelaskanlah makna
yang terkandung di dalam kutipan kalimat di atas!

2. Banyak nilai-nilai etika, sosial, budaya yang kita peroleh dari melaksanakan
Yajfia. Jelaskanlah nilai-nilai tersebut!

3. Untuk mewujudkan pelaksanaan Yajiia yang Sattwika, ada tujuh syarat
yang wajib untuk dilaksanakan. Sebutkan dan jelaskanlah hal itu!

4. Mesaiban atau Yajiia Sesa adalah Yajria yang dilakukan kehadapan Sang
Hyang Widhi Wasa beserta manifestasinya setelah memasak atauSebelum
menikmati makanan. Jelaskan tujuan dari pelaksanaan Yajria tersebut!

5. Tinggi rendahnya kualitas suatu Yajiia atau persembahafi ‘sepenuhnya
tergantung pada ketulusan pikiran. Jelaskanlahamakna dari pefnyataan tersebut!

\>

ar

Renungan

Cerita Ramayana merupakanssuatu pendidikan’rohani yang mengandung falsafah
yang sangat dalam artinya. Cerita Ramayana sesuai dengan cerita kehidupan manusia
dalam mencari kebenarandan’hidup yang sempurna. Cerita Ramayana menyinggung
pula kebaikan dan kesetiaan Dewi Sitakepada suaminya yaitu Sri Rama, karena Sri
Rama adalah titisan Dewa Wispuy Dari segi sosial masyarakat membuktikan bahwa
Rama dan Dewi Sita adalahsmerupakan tokoh-tokoh sosiawan dan dermawan yang
mencintai sesamanya., Kitab «Ramayana merupakan hasil sastra India yang indah
dan berani. Menurut‘petkiraan, di India ada lebih dari 100 juta orang yang pernah
membaca kitab Ramayana.

Keberadaan cerita Ramayana boleh jadi memiliki perjalanan kesejarahan yang
panjang serta'dibawa bersamaan dengan munculnya kebudayaan Hindu dari India ke
Nusantarax'Dalam perjalanannya tersebut, tentu terdapat persinggungan kebudayaan
yang unik antara India dengan Nusantara atau bahkan dengan Asia. Keunikan tersebut
dibuktikan dengan munculnya berbagai versi pada masa awal persebaran cerita
Ramayana dari India ke berbagai daerah di Asia hingga Nusantara. Kemunculan
versi-versi yang berbeda dapat digunakan untuk melihat persinggungan budaya antara
India dan daerah-daerah lain yang menggubah atau menyadur cerita Ramayana.

Saat penyebaran cerita ini, terdapat kontak sejarah kebudayaan yang cukup erat antara
agama Hindu di Asia dan di India. Persebaran cerita Ramayana tentu tidak dapat dipisahkan
dengan agama Hindu dan Buddha dari India ke berbagai daerah di Asia. Cerita Ramayana
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sendiri merupakan bagian dari khazanah kesusastraan Hindu. Walaupun demikian,
pendeta-pendeta Buddha juga menggunakan cerita Ramayana untuk menyebarkan agama
Buddha ke berbagai daerah di Asia. Tentu saja, cerita Ramayana yang disebarkan oleh
penganut Hindu dan Buddha memiliki perbedaan dan cerita tersebut disesuaikan untuk
kepentingan penyebaran agama itu sendiri.

Tidak hanya pengaruh agama, saat penyebaran cerita ini, terdapat pula kontak
sejarah kebudayaan yang cukup erat antara agama Hindu di Asia dan di India. Kontak
ini meliputi seluruh elemen yang ada dalam kehidupan, khususnya nilai-nilai yang
terkandung di dalam cerita Ramayana. Ramayana telah memainkan peran penting
dalam proses perpindahan dan penyebaran elemen Hindu dari India ke negara-negara
di Asia. Nilai-nilai Hindu selalu terlihat di manapun kisah Valmiki diadopsi oleh
negara-negara di Asia. Namun, nilai-nilai Hindu ini diserap dengan memperhatikan
budaya asli negara itu. Jika nilai itu tidak bertentangan akan diambil, sedangkan jika
nilai itu bertentangan akan dibuang.

Memahami Teks

Kata I berasal dari bahasa Sanskerta yaitu darikata Rama dan, 4yana yang berarti
“Perjalanan Rama”, adalah sebuah cerita epos dari’India yang digubah oleh Valmiki
(Valmiki) atau Balmiki. Ramdayana terdapat pula dalam khazanah sastra Jawa dalam
bentuk kakawin Ramayana.

Dalam bahasa Melayu didapati pula Hikayat Seri'Rama yang isinya berbeda dengan
kakawin Ramdayana dalam bahasazJawa kunal Di*India dalam bahasa Sanskerta,
Ramayana dibagi menjadi tujuhnkitab atau kandaryaitu; Balakanda, Ayodhyakanda,
Aranyakanda, Ki,skindhcikdn‘da‘ Sundazalgdn__dg, Yuddhakanda, dan Uttarakanda.

Sumber: www.goodreads.com

Gambar 1.6 Ilustrasi cerita Ramayana

Balakanda atau kitab pertama Ramayana menceritakan sang Dasaratha yang menjadi
Raja di Ayodhya. Sang raja ini mempunyai tiga istri yaitu: Dewi Kausalya, Dewi Kaikey1
dan Dewi Sumitra. Dewi Kausalya berputrakan Sang Rama, Dewi KaikeyT berputrakan
sang Barata, lalu Dewi Sumitra berputrakan sang Laksamana dan sang Satrugna.
Pada suatu hari, Bagawan Visvamitra meminta tolong kepada Prabu Dasaratha untuk
menjaga pertapaannya. Sang Rama dan Laksamana pergi membantu mengusir para
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raksasa yang mengganggu pertapaan ini. Lalu atas petunjuk para Brahmana maka
sang Rama pergi mengikuti sayembara di Wideha dan mendapatkan Dewi Sita sebagai
istrinya. Ketika pulang ke Ayodhya mereka dihadang oleh Ramaparasu, tetapi mereka
bisa mengalahkannya.

Dasaratha adalah tokoh dari wiracarita Ramdyana, seorang raja, putra raja, keturunan
Tksvaku dan berada dalam golongan Raghuwangsa atau Dinasti Surya. Ia adalah ayah Sri
Rama dan memerintah di Kerajaan Kosala dengan pusat pemerintahannya di Ayodhya.
Dasaratha sebagai seorang raja besar lagi pemurah. Angkatan perangnya ditakuti berbagai
negara dan tak pernah kalah dalam pertempuran. Pada saat Dasaratha masih muda dan
belum menikah, ia suka berburu dan memiliki kemampuan untuk memanah sesuatu
dengan tepat hanya dengan mendengarkan suaranya saja. Di suatu malam, Dasaratha
berburu ke tengah hutan. Di tepi sungai Sarayu, ia mendengar suara gajah yang sedang
minum. Tanpa melihat sasaran ia segera melepaskan anak panahnya. Namun ia terkejut
karena tiba-tiba makhluk tersebut mengaduh dengan suara manusia. Saat ia mendekati
sasarannya, ia melihat seorang pertapa muda tergeletak tak berdaya. Pemuda tersebut
bernama Sravana. la mencaci maki Dasaratha yangitelah tega membunuhnya, dan
berkata bahwa kedua orang tuanya yang buta sedangumenunggu, dirinya membawakan
air. Sebelum meninggal, Sravana menyuruh agar Dasaratha membawakan air kehadapan
kedua orang tua si pemuda yang buta dan tua renta. Dasaratha menjalankan permohonan
terakhir tersebut dan menjelaskan kejadian yang terjadi kepada kedua orangtua si
pemuda. Dasaratha juga meminta maaf di hadapan mereka.

Setelah mendengar penjelasan” Dasaratha, Kedua orang tua tersebut menyuruh
Dasaratha agar ia mengantar mereka‘ke tepi_sungai untuk meraba jasad putranya yang
tercinta untuk terakhir kalinya. ‘Kemudian; mereka mengadakan upacara pembakaran
yang layak bagi putranya. Karena rasa cintahya, mereka hendak meleburkan diri bersama-

- = w=sama ke dalam api pembakaran. Sebelum
| melompat, ayah si pemuda menoleh kepada
Dasaratha dan berkata bahwa kelak pada
suatu saat, Dasaratha akan mati dalam
kesedihan karena ditinggalkan oleh putranya
yang paling dicintai dan paling diharapkan.
Dasaratha memiliki tiga permaisuri,
yaitu Kausalya, Sumitra, dan Kaikey1. Lama
setelah pernikahannya, Dasaratha belum juga
dikaruniai anak. Akhirnya ia mengadakan
Yajria (ritual suci) yang dipimpin RsT Srengga.
Dari upacara tersebut, Dasaratha memperoleh
payasam berisi air suci untuk diminum
Sumber:www.en.wikipedia.org oleh para permaisurinya. Kausalya dan
Gambar 1.7 Putra kama yajfia Kaikeyl minum seteguk, sedangkan Sumitra
meminum dua kali sampai habis.
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Beberapa bulan kemudian, suara tangis bayi menyemarakkan istana. Yang pertama
melahirkan putra adalah Kausalya, dan putranya diberi nama Rama. Yang kedua adalah
Kaikey1, melahirkan putra mungil yang diberi nama Bharata. Yang ketiga adalah
Sumitra, melahirkan putra kembar dan diberi nama Laksmana dan Satrugna.

Kausalya adalah istri pertama Dasaratha dari Kerajaan Kosala yang melahirkan
Sri Rama. Sumitrd adalah salah seorang istri Prabu Dasaratha dan merupakan ibu
dari Laksamana dan Satrugna. KaikeyT atau Kekayi adalah permaisuri Raja Dasaratha
dalam wiracarita Ramdayana. la merupakan wanita ketiga yang dinikahi Dasaratha
setelah dua permaisurinya yang lain tidak mampu memiliki putra. Pada saat Dasaratha
meminang dirinya, ayah Kaikeyl membuat perjanjian dengan Dasaratha bahwa putra
yang dilahirkan oleh KaikeyT harus menjadi raja. Dasaratha menyetujui perjanjian
tersebut karena dua permaisurinya yang lain tidak mampu melahirkan putra. Namun
setelah menikah dan hidup lama, KaikeyT belum melahirkan putra. Setelah Dasaratha
melakukan upacara besar, akhirnya Kaikeyt dan premaisurinya yang lain mendapatkan
keturunan. KaikeyT melahirkan seorang putra bernama Bharata.

Pada suatu ketika di sebuah pertempuran, roda, kereta perang, Dasaratha
pecah. Dalam masa-masa genting tersebut, Kaikeyi ‘yang berada di~sana datang
menyelamatkan Dasaratha serta memperbaiki keretatersebut sampaibisa dipakai lagi.
Karena terharu oleh pertolongan Kaikeyt, Dasaratha mempersilakan KaikeyT untuk
mengajukan tiga permohonan. Namun Kdikeyl menolak karena ia ingin menagih
janji tersebut pada saat yang tepat. Sebagai istri yanig paling muda, KaikeyT merasa
cemas apabila Dasaratha kurang mencintainya dibandingkan dua istrinya yang lain.
Saat Rama hendak dinobatkan mefjadiraja, pelayan-Kaikeyt yang bernama Mantara
datang dan menghasut Kaikeyhagar mengangkat Bharata menjadi Raja sekaligus
menyingkirkan Rama ke hutan selama 14 tahtin. Dengan mengangkat Bharata menjadi
raja, Mantara berharap bahwa Kaikey1 akan-menjadi ibu suri dan statusnya berada di
atas permaisuri yang lain. Kaikeyt menolak usul Mantara karena ia tahu bahwa Rama
lebih pantas menjadi raja, dan setelah’itu Bharata akan menggantikannya.

Mendengar alasan Kaikeyt, Mantara berkata bahwa tidak ada alasan bagi Bharata
untuk menjadi raja menggantikan Rama karena jika Rama menjadi raja sampai akhir
hayatnya, maka tidak ada‘kesempatan bagi Bharata untuk menggantikannya karena
tahta diserahkan kepada keturunan Rama. Setelah Mantara menghasut KaikeyT dengan
berbagai alasan,¢Kaikeyl mengambil tindakan. Ia menemui Raja Dasaratha dan
meminta dua‘permohonan sesuai dengan kesempatan yang telah diberikan sebelumnya.
Pertama ia memohon Bharata untuk menjadi raja, dan yang kedua ia memohon agar
Rama diasingkan ke hutan. Dengan berat hati, Raja Dasaratha memenuhi permohonan
tersebut, namun tak lama kemudian ia wafat dalam keadaan sakit hati.

Ayah Rama adalah Raja Dasaratha dari Ayodhyd, sedangkan ibunya adalah
Kausalya. Dalam Ramayana diceritakan bahwa Raja Dasaratha yang merindukan
putra mengadakan upacara bagi para dewa, upacara yang disebut Putrakama Yajiia.
Upacaranya diterima oleh para Dewa dan utusan mereka memberikan sebuah air suci
agar diminum oleh setiap permaisurinya. Atas anugerah tersebut, ketiga permaisuri
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Raja Dasaratha melahirkan putra. Yang tertua bernama Rama, lahir dari Kausalya.
Yang kedua adalah Bharata, lahir dari Kaikey1, dan yang terakhir adalah Laksmana dan
Satrugna, lahir dari Sumitra. Keempat pangeran tersebut tumbuh menjadi putra yang
gagah-gagah dan terampil memainkan senjata di bawah bimbingan Rsi Wasista.

Pada suatu hari, Rsi Visvamitra datang menghadap Raja Dasaratha. Dasaratha
tahu benar watak RsT tersebut dan berjanji akan mengabulkan permohonannya sebisa
mungkin. Akhirnya Sang RsT mengutarakan permohonannya, yaitu meminta bantuan
Rama untuk mengusir para raksasa yang mengganggu ketenangan para RsT di hutan.
Mendengar permohonan tersebut, Raja Dasaratha sangat terkejut karena merasa tidak
sanggup untuk mengabulkannya, namun ia juga takut terhadap kutukan RsT Visvamitra.
Dasaratha merasa anaknya masih terlalu muda untuk menghadapi para raksasa,
namun RsT Visvamitra menjamin keselamatan Rama. Setelah melalui perdebatan dan
pergolakan dalam batin, Dasaratha mengabulkan permohonan Rsi Visvamitra dan
mengizinkan putranya untuk membantu para RsI.

Di tengah hutan, Rama dan Laksmana memperoleh mantra sakti darilRst Visvamitra,
yaitu bala dan atibala. Setelah itu, mereka menempuh.perjalanan menuju Kediaman para
Rsi di Sidhasrama. Sebelum tiba di Sidhasrama, Rama, Laksmana, dan.Rs1 Visvamitra
melewati hutan Dandaka. Di hutan tersebuty Rama mengalahkan rakshasi Tataka
dan membunuhnya. Setelah melewati hutan“Dandaka, Ramasampai di Sidhasrama
bersama Laksmana dan RsT Visvamitral Di sana, Rama dan Laksmana melindungi
para RsT dan berjanji akan mengalahkan ‘raksasa’ yang=ingin mengotori pelaksanaan
Yajria yang dilakukan oleh para Rsi. Saat raksasayMarica dan Subahu datang untuk
megotori sesajen dengan darah’dan‘daging méntah; Rama dan Laksmana tidak tinggal
diam. Atas permohonan Rama,\nyawa Marica diampuni oleh Laksmana, sedangkan
untuk Subahu, Rama.tidak memberi ampun. Dengan senjata Agni Astra atau Panah
Api, Rama membakar tubuh Subahutsampai menjadi abu. Setelah Rama membunuh
Subahu, pelaksanaan Yajria berlangsung dengan lancar dan aman.

Dalam bahasa Sansekerta;"kata” Sita bermakna “kerut”. Kata “kerut” merupakan
istilah puitis pada zaman/India’Kuno, yang menggambarkan aroma dari kesuburan.
Nama Sita dalam Ramayana kemungkinan berasal dari Dewi Sita, yang pernah
disebutkan dalam Rgveda sebagai dewi bumi yang memberkati ladang dengan hasil
panen yang bermutuy Seperti tokoh terkenal dalam legenda Hindu lainnya, Sita juga
dikenal dengan banyak nama. Sebagai puteri Raja Janaka, ia dipanggil Janaki; sebagai
putri Mithila, ia dipanggil Maithili; sebagai istri Raama, ia dipanggil Ramaa. Karena
berasal dari Kerajaan Wideha, ia pun juga dikenal dengan nama Waidehi.

Suatu ketika Kerajaan Wideha dilanda kelaparan. Janaka sebagai raja melakukan
upacara atau Yaj7ia di suatu area ladang antara lain dengan cara membajak tanahnya.
Ternyata mata bajak Janaka membentur sebuah peti yang berisi bayi perempuan. Bayi
itu dipungutnya menjadi anak angkat dan dianggap sebagai titipan Pertiwi, dewi bumi
dan kesuburan. Stta dibesarkan di istana Mithila, ibu kota Wideha oleh Janaka dan
Sunayana, permaisurinya. Setelah usianya menginjak dewasa, Janaka pun mengadakan
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sebuah sayembara untuk menemukan pasangan yang tepat bagi putrinya itu. Sayembara
tersebut adalah membentangkan busur pusaka maha berat anugerah Dewa Siwa, dan
dimenangkan oleh ST Rama, seorang pangeran dari Kerajaan Kosala. Setelah menikah,
Sita pun tinggal bersama suaminya di Ayodhyd, ibu kota Kosala.

Visvamitra mendengar adanya sebuah sayembara di Mithila demi memperebutkan
Dewi Sita. la mengajak Rama dan Laksmana untuk mengikuti sayembara tersebut.
Mereka menyanggupinya. Setibanya di sana, Rama melihat bahwa tidak ada orang
yang mampu memenuhi persyaratan untuk menikahi Sita, yaitu mengangkat serta
membengkokkan busur Siwa. Namun saat Rama tampil ke muka, ia tidak hanya mampu
mengangkat serta membengkokkan busur Siwa, namun juga mematahkannya menjadi
tiga. Saat busur itu dipatahkan, suaranya besar dan menggelegar seperti guruh. Melihat
kemampuan istimewa tersebut, ayah Sita yaitu Raja Janaka, memutuskan agar Rama
menjadi menantunya. S1ta pun senang mendapatkan suami seperti Rama.

Kemudian utusan dikirim ke Ayodhyd untuk memberitahu kabar baik tersebut.
Raja Dasaratha girang mendengar putranya sudah mendapatkan istri{ di}Mithila,
kemudian ia segera berangkat ke sana. Setelah menyaksikan upacara, pernikahan
Rama dan Sita, Visvamitra mohon pamit untuk melanpjutkan tapa diGunung Himalaya,
sementara Dasaratha pulang ke Ayodhya diikutiroléh/RsT Wasistha 'serta pengiring-
pengiringnya. Di tengah jalan, mereka berjumpa’ dengan Rsi Parasu Rama, yaitu
brahmana sakti yang ditakuti para ksatrias Parasu Rama memegang sebuah busur di
bahunya yang konon merupakan busur Wisnu. la ‘sudah=mendengar kabar bahwa
Rama telah mematahkan busur Siwar

Dengan wajahvyang sangar, ia menantang Rama

. untuk membengkokkan busur Wisnu. Rama menerima

\ ‘tantangan tersébut dan membengkokkan busur Wisnu

dengan mudah. Melihat busur itu dibengkokkan dengan

mudah, «seketika raut wajah Parasu Rama menjadi

lemah' lembut. Rama berkata, “Panah Waisnawa ini

#~harus mendapatkan mangsa. Apakah panah ini harus

““menghancurkan kekuatan Tuan atau hasil tapa Tuan?”.

Parasu Rama menjawab agar panah itu menghancurkan

hasil tapanya, karena ia hendak merintis hasil tapanya

Garbar 1.8 Paras dari awal kembali. Setelah itu, Parasu Rama mohon
- - pamit dan pergi ke Gunung Mahendra.

Ayodhyakanda adalah kitab kedua epos Ramdyana dan menceritakan sang Dasaratha
yang akan menyerahkan kerajaan kepada sang Rama, tetapi dihalangi oleh Dewi KaikeyT.
Katanya beliau pernah menjanjikan warisan kerajaan kepada anaknya. Maka sang Rama
disertai oleh Dewi Sita dan Laksamana pergi mengembara dan masuk ke dalam hutan
selama 14 tahun. Setelah mereka pergi, maka Prabu Dasaratha meninggal karena sedihnya.

Sementara Rama pergi, Bharata baru saja pulang dari rumah pamannya dan tiba di
Ayodhyd. la mendapati bahwa ayahnya telah wafat serta Rama tidak ada di istana.
KaikeyT menjelaskan bahwa Bharatalah yang kini menjadi raja, sementara Rama

Sumber:www.mantrashastta.net
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mengasingkan diri ke hutan. Bharata menjadi sedih mendengarnya, kemudian menyusul
Rama. Harapan KaikeyT untuk melihat putranya senang menjadi raja ternyata sia-sia.
Di dalam hutan, Bharata mencari Rama dan memberi berita duka karena Prabu
Dasaratha telah wafat. [a membujuk Rama agar kembali ke Ayodhya untuk menjadi
raja. Rakyat juga mendesak demikian, namun Rama menolak karena ia terikat oleh
perintah ayahnya. Untuk menunjukkan jalan yang benar, Rama menguraikan ajaran-
ajaran agama kepada Bharata. Rama menyerahkan sandalnya (dalam bahasa Sanskerta:
paduka). Akhirnya Bharata membawa sandal milik Rama dan meletakkannya di
singasana. Dengan lambang tersebut, ia memerintah Ayodhya atas nama Rama.

Rama atau Ramacandra adalah seorang raja
legendaries konon hidup pada zaman Tretayuga,
keturunan Dinasti Surya atau Suryawangsa. la
berasal dari Kerajaan Kosala yang beribukota
Ayodhya. Menurut pandangan Hindu, ia merupakan
awatara Dewa Wisnu yang ketujuh yang turun
ke bumi pada zaman Tretayuga. Sosok dan kisahs%
kepahlawanannya yang terkenal dituturkan dalam
sebuah sastra Hindu Kuno yang disebut Ramayana,
tersebar dari Asia Selatan sampai Asia Tenggara.

Terlahir sebagai putra sulung dari pasangan Raja ) g;sr:;fk;g Lakon Ravana dengan
Dasaratha dengan Kausalya, ia dipandang sebagai® ==

Maryada Purushottama, yang artinya “Manusia Sempurna”. Setelah dewasa, Rama
memenangkan sayembara dan‘beristerikan_Dewi~Sita, inkarnasi dari Dewi Laksmi.
Rama memiliki anak kembar,yyaitu Kusa dan [ava.

Dalam wiracarita Ramayana diceritakan bahwa sebelum Rama lahir, seorang raja
raksasa bernama Ravana telah meneror=Triloka (tiga dunia) sehingga membuat para
dewa merasa cemas. Atas hal tersebut, Dewi bumi menghadap Brahma agar beliau
bersedia menyelamatkan alamrbeserta isinya. Para dewa juga mengeluh kepada Brahma,
yang telah memberikansanugerah kepada Ravana sehingga raksasa tersebut menjadi
takabur. Setelah para dewa bersidang, mereka memohon agar Wisnu bersedia menjelma
kembali ke dunia untuk\menegakkan dharma serta menyelamatkan orang-orang saleh.
Dewa Wisnu menyatakan bahwa ia bersedia melakukannya. la berjanji akan turun ke
dunia sebagaitRama, putra raja Dasaratha dari Ayodhya. Dalam penjelmaannya ke
dunia, Wisnu ditemani oleh Naga Sesa yang akan mengambil peran sebagai Laksmana,
serta Laksmi‘yang akan mengambil peran sebagai Sita.

Ibu Ravana bernama Kaikesi, seorang puteri Raja Detya bernama Sumali. Sumali
memperoleh anugerah dari Brahma sehingga ia mampu menaklukkan para raja
dunia. Sumali berpesan kepada Kekasi agar ia menikah dengan orang yang istimewa
di dunia. Di antara para Rsi, Kekasi memilih Visrava sebagai pasangannya. Visvara
memperingati Kekasi bahwa bercinta di waktu yang tak tepat akan membuat anak
mereka menjadi jahat, namun Kekasi menerimanya meskipun diperingatkan demikian.
Akhirnya, Ravana lahir dengan kepribadian setengah brahmana, setengah raksasa.
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Saat lahir, Ravana diberi nama “Dasanana” atau “Dasagriwa”, dan konon ia memiliki
sepuluh kepala. Beberapa alasan menjelaskan bahwa sepuluh kepala tersebut adalah
pantulan dari permata pada kalung yang diberikan ayahnya sewaktu lahir, atau ada yang
menjelaskan bahwa sepuluh kepala tersebut adalah simbol bahwa Ravana memiliki
kekuatan sepuluh tokoh tertentu.

Saat masih muda, Ravana mengadakan tapa memuja Dewa Brahma selama
bertahun-tahun. Karena berkenan dengan pemujaannya, Brahma muncul dan
mempersilakan Ravana mengajukan permohonan. Mendapat kesempatan tersebut,
Ravana memohon agar ia hidup abadi, namun permohonan tersebut ditolak oleh
Brahma. Sebagai gantinya, Ravana memohon agar ia kebal terhadap segala serangan
dan selalu unggul di antara para dewa, makhluk surgawi, raksasa, detya, danawa, segala
naga dan makhluk buas. Karena menganggap remeh manusia, ia tidak memohon agar
unggul terhadap mereka. Mendengar permohonan tersebut, Brahma mengabulkannya,
dan menambahkan kepandaian menggunakan senjata dewa dan ilmu sihir.

Setelah memperoleh anugerah Brahma, Ravana mencari kakeknya,} Sumali,
dan memintanya kuasa untuk memimpin tentaranya\Kemudian ia ‘meélancarkan
serangannya menuju Alengka. Alengka merupakan ketayyang permai, diciptakan oleh
seorang arsitek para dewa bernama Wiswakarma untuk Kubera, Dewa kekayaan.
Kubera juga merupakan putra Visvara, dan bermurah hati*untuk membagi segala
miliknya kepada anak-anak Kekasi. Namun Ravana menuntut agar seluruh Alengka
menjadi miliknya, dan mengancam. akan, merebuthya dengan kekerasan. Visvara
menasihati Kubera agar memberikannya, sebab sekarang Ravana tak tertandingi.

Ketika Ravana merampas Alengkauntuk memulaipemerintahannya, ia dipandang
sebagai pemimpin yang sukses, dan murah“hati. Alengka berkembang di bawah
pemerintahannya. Konon-rumah‘yang paling/miskin sekalipun memiliki kendaraan
dari emas dan tidak adakelaparan di kerajaan tersebut.

Setelah keberhasilannya di Alengka, Ravana mendatangi Dewa Siwa di
kediamannya di gunung Kailasha=Tanpa disadari, Ravana mencoba mencabut
gunung tersebut dan memindahkannya sambil main-main. Siwa yang merasa kesal
dengan kesombongan Ravana; menekan Kailasha dengan jari kakinya, sehingga
Ravana tertindih pada waktu itu juga. Kemudian Gana datang untuk memberitahu
Ravana, pada siapaia harus bertobat. Lalu Ravana menciptakan dan menyanyikan
lagu-lagu pujiant kepada Siwa, dan konon ia melakukannya selama bertahun-
tahun, sampai' Siwa membebaskannya dari hukuman. Terkesan dengan keberanian
dan kesetiaannya, Siwa memberinya kekuatan tambahan, khususnya pemberian
hadiah berupa Chandrahasa (pedang-bulan), pedang yang tak terkira kuatnya.
Selanjutnya Ravana menjadi pemuja Siwa seumur hidup. Ravana terkenal dengan
tarian pemujaannya kepada Siwa yang bernama “Shiva Tandava Stotra”. Semenjak
peristiwa tersebut ia memperoleh nama ‘Ravana’, berarti “(Ia) Yang raungannya
dahsyat”, diberikan kepadanya oleh Siwa — konon bumi sempat berguncang saat
Ravana menangis kesakitan karena ditindih gunung.
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Dengan kekuatan yang diperolehnya, Ravana melakukan penyerangan untuk
menaklukkan ras manusia, makhluk jahat (asura — rakshasa — detya — danawa), dan
makhluk surgawi. Setelah menaklukkan Patala (dunia bawah tanah), ia mengangkat
Ahirawan sebagai raja. Ravana sendiri menguasai ras asura di tiga dunia. Karena tidak
mampu mengalahkan Wangsa Niwatakawaca dan Kalakeya, ia menjalin persahabatan
dengan mereka. Setelah menaklukkan para raja dunia, ia mengadakan upacara yang
layak dan dirinya diangkat sebagai Maharaja.

Oleh karena Kubera telah menghina tindakan Ravana yang kejam dan tamak, Ravana
mengerahkan pasukannya menyerbu kediaman para dewa, dan menaklukkan banyak
dewa. Lalu ia mencari Kubera dan menyiksanya secara khusus. Dengan kekuatannya, ia
menaklukkan banyak dewa, makhluk surgawi, dan bangsa naga.

Selain terkenal sebagai penakluk tiga dunia, Ravana juga terkenal akan petualangannya
menaklukkan para wanita. Ravana memiliki banyak istri, yang paling terkenal ‘adalah
Mandodari, putra Mayasura dengan seorang bidadari bernama Hema. Ramayana
mendeskripsikan bahwa istana Ravana dipenuhi oleh para wanita cantik yang berasal
dari berbagai penjuru dunia. Dalam Ramdayana juga dideskripsikanbahwa di Alengka,
semua wanita merasa beruntung apabila Ravana-menikahinyay Dua legenda terkenal
menceritakan kisah pertemuan Ravana dengan wanita istimewa.

Wanita istimewa pertama adalah Vedawati,” seorang“pertapa wanita. Vedawati
mengadakan pemujaan ke hadapan Wishunagar ia diterima menjadi istrinya. Ketika
Ravana melihat kecantikan Vedawati,\hatinya, terpikat dan ingin menikahinya. Ia
meminta Vedawati untuk menghentikan pemujaannya dan ia merayu Vedawati agar
bersedia untuk menikahinya, /Karena Vedawati~menolak, Ravana mencoba untuk
melarikannya. Kemudian Vedawati bersumpah bahwa ia akan lahir kembali sebagai
penyebab kematian Ravana. ‘Setelah berkata demikian, Vedawati membuat api unggun
dan menceburkan diri ke dalamnya. Bertahun-tahun kemudian ia bereinkarnasi sebagai
Sita, yang diculik oleh Ravana sehingga Rama turun tangan dan membunuh Ravana.

Ravana memiliki banyak Kkerabat dan saudara yang disebutkan dalam Ramdayana.
Karena sulit menemukan data-data mengenai mereka selain Ramayana, tidak banyak
yang diketahui tentang mereka. Menurut Ramdayana, ibu Ravana adalah puteri seorang
Detya bernama Kekasi,ymenikahi seorang pertapa bernama Visvara. Ravana memiliki
kakek bernama Pulastya, putra Brahma. Dari pihak ibunya, Ravana memiliki kakek
bernama Sumalij.dan ia memiliki paman bernama Marica, putra Tataka, saudara
Malyawan.. Ravana memiliki tiga istri dan tujuh putra. Tujuh putra Ravana yaitu:
Indrajit alias*"Megananda, Prahasta, Atikaya, Aksa alias Aksayakumara, Dewantaka,
Narantaka, dan Trisirah

Selain itu, Ravana memiliki enam saudara laki-laki dan dua saudara perempuan.
Saudara-saudaranya tersebut terdiri atas tiga saudara kandung dan lima saudara tiri.
Saudara-saudara Ravana yaitu:

1. Kubera, kakak tiri Ravana, lain ibu namun satu ayah. Raja Alengka sebelum Ravana.

Ia merupakan dewa penjaga arah utara, sekaligus dewa kekayaan.
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2. Kumbhakarna, adik kandung Ravana. Rakshasa yang tidur selama enam bulan dan
bangun selama enam bulan karena anugerah Brahma.

Vibhisana, adik kandung Ravana. Penasihat di Kerajaan Alengka.

Kara, adik tiri Ravana. Raja dan pelindung perbatasan Alengka yang bernama
Janasthan atau Yanasthana di Chitrakuta.

Dusana, adik tiri Ravana. Patih di Yanasthana.

Ahiravana, adik tiri Ravana. Raja di Patala.

Kumbini, adik tiri Ravana. Istri rakshasa Madhu, ibu dari Lawanasura.

Surpanaka, adik kandung Ravana. Rakshasi yang tinggal di Yanasthana, dilukai
oleh Laksmana. la mengadu kepada Kara dan Ravana, dan merupakan biang keladi
yang menyebabkan permusuhan antara Rama dan Ravana.

Kembali lagi pada cerita Dasaratha yang sudah tua dan ingin mengangkat Rama
sebagai raja. Dengan segera ia melakukan persiapan untuk upacara penobatan Rama,
sementara Bharata menginap di rumah pamannya yang jauh dari Ayodhya. Mendengar
Rama akan dinobatkan sebagai raja, Mantara menghasut Kaikeyl agar imenobatkan
Bharata sebagai raja. KaikeyT yang semula hanya diam, tiba-tiba menjadi'ambisius untuk
mengangkat anaknya sebagai raja. Kemudian ia meminta agar Dasaratha menobatkan
Bharata sebagai raja. Ia juga meminta agar Ramadibuang ke tengah hutan selama 14
tahun. Dasaratha pun terkejut dan menjadi sedih;ynamun ia tidak bisa menolak karena
terikat dengan janji Kaikeyl. Dengan berat‘hatijDasarathamenobatkan Bharata sebagai
raja dan menyuruh Rama agar meninggalkan Ayodhya.

Sita dan Laksmana yang setia turut*mendampingi> Rama. Sebagai putra yang
berbakti, Rama pun menjalani kepttusan itu dengan‘ikhlas. Sita yang setia mengikuti
perjalanan Rama, begitu pula adiksRama yang lahir dari ibu lain, yaitu Laksmana.
Ketiganya meninggalkan.istana'4yodhya untukimemulai hidup di dalam hutan.

Di tengah hutan Dandaka, Rama mendirikan sebuah pondok kayu. Di dalam hutan
belantara dan pegunungan;” Rama, [Sita,«dan Laksmana banyak bergaul dengan para
pendeta dan brahmana sehingga menambah ilmu pengetahuan dan kepandaian mereka.
Setiap hari Rama berburu binatang’untuk persediaan makanan, sementara Laksamana
mencari buah-buahan. Sta selain menyiapkan makanan, juga mencari kembang untuk
keperluan upacara pemtijaan. Rama amat gemar berburu rusa. Pulang dari perburuan,
rusa itu disembelih+]alu dagingnya diiris-iris dan dijemur agar kering. Sita selalu
menjaga daging r¥usa.yang sedang dijemur itu. Tapi burung-burung gagak senantiasa
mencium baunyasBeramai-ramai mereka menyambar jemuran daging itu hingga habis.

Pada suatu hari Rama tidak pergi berburu karena dia ingin tahu binatang apakah
yang selalu mencuri dan menghabiskan jemuran dagingnya. Diapun mengintai.
Ternyata burung-burung gagaklah yang mencurinya. Sambil berlindung Rama
membidik burung-burung pencuri itu dengan panah. Satu persatu burung-burung
pencuri itu terkena anak panah dan tubuhnya jatuh berserakan. Sejak itu jemuran
daging Stta tak ada lagi yang mencuri.

B w
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Tak berapa lama kemudian, Dasaratha wafat dalam kesedihan. Setelah Dasaratha
wafat, Kaikeyl mulai menyesali tindakannya dan memarahi dirinya sendiri atas
kematian Sang Raja. Rakyat Ayodhyd pun marah dan menghujat Kaikey1. Bharata juga
marah dan berkata bahwa ia tidak akan menyebut Kaikey1 sebagai ibunya lagi. Pelayan
Kaikeyl yang bernama Mantara hendak dibunuh oleh Satrugna karena menghasut
KaikeyT dengan lidahnya yang tajam, namun ia diampuni oleh Rama.

Aranyakdanda adalah kitab ke tiga epos Ramayana. Dalam kitab ini diceritakanlah
bagaimana sang Rama dan Laksamana membantu para tapa di sebuah asrama mengusir
sekalian raksasa yang datang mengganggu.

Selama masa pembuangan, Laksmana membuat pondok untuk Rama dan Sita. la
juga melindungi mereka di saat malam sambil berbincang-bincang dengan para
pemburu di hutan. Saat menjalani masa pengasingan di hutan, Rama dan Liaksmana
didatangi seorang rakshasi bernama Surpanaka. [a mengubah wujudnya’ menjadi
seorang wanita cantik dan menggoda Rama dan Laksmana. Rama menolak untuk
menikahinya dengan alasan bahwa ia sudah beristri, maka ia menyuruh/agar Surpanaka
membujuk Laksmana, namun Laksmana pun menolak®Surpanaka iriimelihat kecantikan
Sita dan hendak membunuhnya. Dengan sigap Rama melindungi Stta.dan Laksmana
mengarahkan pedangnya kepada Surpanaka‘yang hendak, menyergapnya. Hal itu
membuat hidung Surpanaka terluka. Surpanaka mengadukan peristiwa tersebut kepada
kakaknya yang bernama Kara. Kara marah terhadap Rama yang telah melukai adiknya
dan hendak membalas dendam. ofl

Dengan angkatan perang yang“luatr biasa, Kara
dan sekutunya menggempur Rama; namun(mereka
semua gugur. Akhirnya ‘Surpanaka _melaporkan
keluhannya kepada Ravana~di Kerajaan’ Alengka.

Surpanaka mengaduskakaknya sang*Ra@vana sembari
memprovokasinya untuk menculik Dewi Sita yang
katanya sangat cantik. Sang Ravanapun pergi diiringi
oleh Marica. Marica menyamarmenjadi seekor kijang
emas yang menggoda Dewi’ Sita. Dewi Sita tertarik
dan meminta Rama untuk ' menangkapnya. Sumberswvidwikipedia.ore

Pada suatu,hati, Sita melihat seekor kijang yang | Gambar 1.10 Tlustrasi penculikan
sangat lucu ‘$edang, melompat-lompat di halaman | Sitaolch Ravana
pondoknyal Rama dan Laksmana merasa bahwa kijang
tersebut bukan kijang biasa, namun atas desakan Sitd, Rama memburu kijang tersebut
sementara Laksmana ditugaskan untuk menjaga Sita. Dewi Sita ditinggalkannya dan
dijaga oleh Laksamana. Ramapun pergi memburunya, tetapi si Marica sangat gesit.
Kijang yang diburu Rama terus mengantarkannya ke tengah hutan.

Karena Rama merasa bahwa kijang tersebut bukan kijang biasa, ia memanahnya.
Seketika hewan tersebut berubah menjadi Marica, patih Sang Ravana. Saat Rama
memanah kijang kencana tersebut, hewan itu berubah menjadi rakshasa Marica, dan
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mengerang dengan suara keras. Sita yang merasa cemas, menyuruh Laksmana agar
menyusul kakaknya ke hutan. Karena teguh dengan tugasnya untuk melindungi Sita,
Laksmana menolak secara halus.

Kemudian Sita berprasangka bahwa Laksmana memang ingin membiarkan kakaknya
mati di hutan sehingga apabila Sita menjadi janda, maka Laksmana akan menikahinya.
Mendengar perkataan Stta, Laksmana menjadi sakit hati dan bersedia menyusul Rama,
namun sebelumnya ia membuat garis pelindung dengan anak panahnya agar makhluk
jahat tidak mampu meraih Stta. Garis pelindung tersebut bernama Laksmana Rekha,
dan sangat ampuh melindungi seseorang yang berada di dalamnya, selama ia tidak
keluar dari garis tersebut.

Saat Laksmana meinggalkan Sita sendirian, raksasa Ravana yang menyamar sebagai
seorang brahmana muncul dan meminta sedikit air kepada Sita. Karena Ravana,tidak
mampu meraih Sita yang berada dalam Lakshmana Rekha, maka ia meminta.agar Sita
mengulurkan tangannya. Pada saat tangan Ravana memegang tangan Sita, ia‘scgera
menarik Sita keluar dari garis pelindung dan menculiknya. Laksmana mendyusul Rama
ke hutan, Rama terkejut karena Sita ditinggal sendirian Ketika mereka’berdua pulang,
Sita sudah tidak ada. Ravana bertemu dengan seckor,burung sakti, sang-Jatayu tetapi
Jatayu kalah dan sekarat. Laksamana yang sudah menemukan Rama menjumpai Jatayu
yang menceritakan kisahnya sebelum ia mati.

Menurut kitab Purana, Laksmana merupakanpenitisan Sesa. Shesha adalah ular yang
mengabdi kepada Dewa Wisnu dan menjadi,ranjang Ketika"Wisnu beristirahat di lautan
susu. Shesha menitis pada setiap awatara“Wisnu danymenjadi pendamping setianya.
Dalam Ramayana, ia menitis kepada~Laksmana ‘sedangkan dalam Mahabharata, ia
menitis kepada Baladewa. Laksmana merupakan putra ketiga Raja Dasaratha yang
bertahta di kerajaan Kosalay dengan ibuketa) Ayodhya. Kakak sulungnya bernama
Rama, kakak keduanya bernama Bharata, dan adiknya sekaligus kembarannya
bernama Satrugna. Di antara saudara=saudaranya, Laksmana memiliki hubungan yang
sangat dekat terhadap Rama. Mereka-bagaikan duet yang tak terpisahkan. Ketika Rama
menikah dengan Stta, Laksmana juga menikahi adik Dewi Sita yang bernama Urmila.

Meskipun keempat putra Raja Dasaratha saling menyayangi satu sama lain, namun
Satrugna lebih cenderung dekat terhadap Bharata, sedangkan Laksmana cenderung dekat
terhadap Rama. SaatRsTVisvamitra datang meminta bantuan Rama agar mengusir para
raksasa di hutan‘Dandaka, Laksmana turut serta dan menambah pengalaman bersama
kakaknya. Dithutan mereka membunuh banyak raksasa dan melindungi para Rsi. Bisa
dikatakan bahwa Laksmana selalu berada di sisi Rama dan selalu berbakti kepadanya
dalam setiap petualangan Rama dalam Ramayana.

Saat Rama dibuang ke hutan karena tuntutan permaisuri Kaikeyi, Laksmana
mengikutinya bersama Sita. Ketika Bharata datang menyusul Rama ke dalam hutan
dengan angkatan perang Ayodhyd, Laksmana mencurigai kedatangan Bharata dan
bersiap-siap untuk melakukan serangan. Rama yang mengetahui maksud kedatangan
Bharata menyuruh Laksmana agar menahan nafsunya dan menjelaskan bahwa Bharata
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tidak mungkin menyerang mereka di hutan, malah sebaliknya Bharata ingin agar Rama
kembali ke Ayodhya. Setelah mendengar penjelasan Rama, Laksmana menjadi sadar
dan malu.

Sesampainya di istana Kerajaan Alengka yang terletak di kota Trikuta, Sita
pun ditawan di dalam sebuah taman yang sangat indah, bernama Taman Asoka. Di
sekelilingnya ditempatkan para raksasi yang bermuka buruk dan bersifat jahat namun
dungu. Selama ditawan di istana Alengka, S1ta selalu berdoa dan berharap Rama datang
menolongnya. Pada suatu hari muncul seekor Wanara datang menemuinya. la mengaku
bernama Hanuman, utusan Sri Rama. Sebagai bukti Hanuman menyerahkan cincin
milik Stta yang dulu dibuangnya di hutan ketika ia diculik Ravana. Cincin tersebut
telah ditemukan oleh Rama. Hanuman membujuk Sita supaya bersedia meninggalkan
Alengka bersama dirinya. Sita menolak karena ia ingin Rama yang datang sendiri
ke Alengka untuk merebutnya dari tangan Ravana dengan gagah berani. Hanuman
dimintanya untuk kembali dan menyampaikan hal itu.

Kiskindhakanda adalah kitab keempat epos Ramayana. Dalam kitab ini diceritakan
bagaimana sang Rama amat berduka cita akan hilangnya Dewi Sita, Lalu bersama
Laksamana ia menyusup ke hutan belantara dan sampai di gunung Rsumuka. Maka di
sana berkelahilah sang kera Subali melawan Sugriva memperebutkan dewi Tara. Sang
Sugriva kalah lalu mengutus abdinya sang Hanuman meminta tolong kepada Sr Rama
untuk membunuh Bali, Rama setuju dan/si‘Bali mati.

Setelah mendapati bahwa Stta sudah menghilang;=perasaan Rama terguncang.
Laksmana mencoba menghibur Rama dan memberitharapan. Mereka berdua menyusuri
pelosok gunung, hutan, dan /Sungai-sungail ‘Akhirnya mereka menemukan darah
tercecer dan pecahan-pecahan kereta, sedlah-olah pertempuran telah terjadi. Rama
berpikir bahwa itu adalah, pertempuran/raksasa yang memperebutkan Sita, namun
tak lama kemudian“mercka menemukan seckor burung tua sedang sekarat. Burung
tersebut bernama Jatayu, sahabatyRaja Dasaratha. Rama mengenal burung tersebut
dengan baik dan dari penjelasan Jatayu, Rama tahu bahwa Sita diculik Ravana. Setelah
memberitahu Rama, Jatayamenghembuskan napas terakhirnya. Sesuai aturan agama,
Rama mengadakan upacaraspembakaran jenazah yang layak bagi Jatayu.

Dalam perjalanah menyelamatkan Sita, Rama dan Laksmana bertemu raksasa
aneh yang bertangan panjang. Atas instruksi Rama, mereka berdua memotong lengan
raksasa tersebut dan‘tubuhnya dibakar sesuai upacara. Setelah dibakar, raksasa tersebut
berubah wijud menjadi seorang dewa bernama Kabanda. Atas petunjuk Sang Dewa,
Rama dan LCaksamana pergi ke tepi sungai Pampa dan mencari Sugriva di bukit
Resyamuka karena Sugriva-lah yang mampu menolong Rama. Dalam perjalanan
mereka beristirahat di asrama Sabari, seorang wanita tua yang dengan setia menantikan
kedatangan mereka berdua. Sabari menyuguhkan buah-buahan kepada Rama dan
Laksmana. Setelah menyaksikan wajah kedua pangeran tersebut dan menjamu mereka,
Sabari meninggal dengan tenang dan mencapai surga.
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Dalam masa petualangan mencari S1ta, Rama dan Laksmana menyeberangi sungai
Pampa dan pergi ke gunung Resyamuka, sampai akhirnya tiba di kediaman para wanara
dengan rajanya bernama Sugriva. Sugriva takut saat melihat Rama dan Laksmana
sedang mencari-cari sesuatu, karena ia berpikir bahwa mereka adalah utusan Subali
yang dikirim untuk mencari dan membunuh Sugriva. Kemudian Sugriva mengutus
keponakannya yang bernama Hanuman untuk menyelidiki kedatangan Rama dan
Laksmana. Sebelum berjumpa dengan Sugriva, Rama bertemu dengan Hanuman
yang menyamar menjadi brahmana. Setelah bercakap-cakap agak lama, Hanuman
menampakkan wujud aslinya. Setelah mengetahui bahwa Rama dan Laksmana adalah
orang baik, Hanuman mempersilakan mereka untuk menemui Sugriva. Di hadapan
Rama, Sugriva menyambut kedatangan Rama di istananya. Tak berapa lama kemudian
mereka saling menceritakan masalah masing-masing.

Pada suatu ketika, rakshasa bernama Mayawi datang ke Kiskenda untuk menantang
berkelahi dengan Subali. Subali yang tidak pernah menolak jika ditantang berkelahi
menyerang Mayawi dan diikuti oleh Sugriva . Melihat lawannya ada’ dua“orang,
raksasa tersebut lari ke sebuah gua besar. Subali mengikuti raksaga terSebut dan
menyuruh Sugriva menunggu di luar. Beberapa lama,kemudian, Sugriva.mendengar
suara teriakan diiringi dengan darah segar yang,mengalir keluar./Karena mengira
bahwa Subali telah tewas, Sugriva menutup gua tersebut dengan batu yang sangat
besar agar sang raksasa tidak bisa keluarnKemudian Sugriva kembali ke Kiskenda
dan didesak untuk menjadi raja karena Subali telah dianggap tewas.

Saat Sugriva menikmati masa-masa~kekuasaannya, Subali datang dan marah
besar karena Sugriva telah mengurungnya di dalam ‘gua. Merasa bahwa ia dikhianati,
Subali mengusir Sugriva jauh-jauhrdan merebut istrinya pula. Sugriva dengan rendah
hati minta maaf kepada_Subalij=namun permohonan maafnya tidak diterima Subali.
Akhirnya Subali menjadi raja Kiskindha'sedangkan Sugriva beserta pengikutnya yang
setia bersembunyi di sebuah daerah“yang dekat dengan asrama RsT Matanga, dimana
Subali tidak akan berani untuk menginjakkan kakinya di daerah itu.

Akhirnya Rama dan Sugriva «mengadakan perjanjian bahwa mereka akan saling
tolong menolong. Rama berjanji'akan merebut kembali Kerajaan Kiskenda dari Subali
sedangkan Sugriva berjanji akan membantu Rama mencari Sita. Akhirnya Rama dan
Sugriva menjalin_persahabatan dan berjanji akan saling membantu satu sama lain.
Setelah menyusun suatu.rencana, mereka datang ke Kiskenda.

Di pintu gerbang istana Kiskenda, Sugriva berteriak menantang Subali. Karena
merasa marah, ‘Subali keluar dan bertarung dengan Sugriva. Setelah petarungan
sengit berlangsung beberapa lama, Sugriva makin terdesak sementara Subali makin
garang. Akhirnya Rama muncul untuk menolong Sugriva dengan melepaskan panah
saktinya ke arah Subali. Panah sakti tersebut menembus dada Subali yang sekeras
intan kemudian membuatnya jatuh tak berkutik. Saat sedang sekarat, Subali memarahi
Rama yang mencampuri urusannya. la juga berkata bahwa Rama tidak mengetahui
sikap seorang ksatria. Rama tersenyum mendengar penghinaan Subali kemudian
menjelaskan bahwa andai saja Subali tidak bersalah, tentu panah yang dilepaskan

| Kelas X SMA/SMK



Rama tidak akan menembus tubuhnya, melainkan akan menjadi bumerang bagi
Rama. Setelah mendengar penjelasan Rama, Subali sadar akan dosa dan kesalahannya
terhadap adiknya. Akhirnya ia merestui Sugriva menjadi Raja Kiskenda serta
menitipkan anaknya yang bernama Anggada untuk dirawat oleh Sugriva . Tak berapa
lama kemudian, Subali menghembuskan napas terakhirnya.

Setelah Subali wafat, Sugriva bersenang-senang di istana Kiskenda, sementara
Rama dan Laksmana menunggu kabar dari Sugriva di sebuah gua. Karena sudah lama
menunggu, Rama mengutus Laksmana untuk memperingati Sugriva agar memenuhi

janjinya menolong Sita. Tiba di pintu gerbang
Kiskenda, Sugriva yang diwakili Hanuman
meminta maaf kepada Rama karena melupakan
janji mereka untuk mencari Stta. Akhirnya
Sugriva mengerahkan prajuritnyayang terbaik
untuk menjelajahi bumi demi menemukan Sita.
Prajurit pilihan Sugriva terdiri{atas Hanuman,
Nila, Jembawan, Anggada, Gandamadana, dan
lain-lain.

Hanuman lahir . pada® masa Tretayuga
sebagai_putra Anjani, jseckor wanara wanita.
Dahulu Anjani, sebetulnya merupakan bidadari,

. bernama, Punjikastala. Namun karena suatu

Sumber: wwiw.hinduexistence.org ’ Kutukan,iay terlahir ke dunia sebagai wanara

Gambar 1.11 Persahabatan Rama d . . . .

Hznm();;n crsahabatan Rama cengph wanitd. ‘Kutukan tersebut bisa berakhir apabila
A W ia_melahirkan seorang putra yang merupakan

penitisan Siwa. Anjani.menikah dengan Kesari, seekor wanara perkasa. Bersama dengan
Kesari, Anjani melakukan tapa ke hadapan Siwa agar Siwa bersedia menjelma sebagai
putra mereka. Karena Siwa terkesan dengan pemujaan yang dilakukan oleh Anjani dan
Kesari, ia mengabulkan permehonan mereka dengan turun ke dunia sebagai Hanuman.

Pada saat Hanumam, masih”kecil, ia mengira matahari adalah buah yang bisa
dimakan, kemudian térbangske arahnya dan hendak memakannya. Dewa Indra melihat
hal itu dan menjadi ¢emas dengan keselamatan matahari. Untuk mengantisipasinya, ia
melemparkan petirnya ke arah Hanuman sehingga kera kecil itu jatuh dan menabrak
gunung. Melihat,hal itu, Dewa Bayu menjadi marah dan berdiam diri. Akibat
tindakannya, semua makhluk di bumi menjadi lemas. Para Dewa pun memohon kepada
Bayu agar menyingkirkan kemarahannya. Dewa Bayu menghentikan kemarahannya
dan Hanuman diberi hadiah melimpah ruah. Dewa Brahma dan Dewa Indra memberi
anugerah bahwa Hanuman akan kebal dari segala senjata, serta kematian akan datang
hanya dengan kehendaknya sendiri. Maka dari itu, Hanuman menjadi makhluk yang
abadi atau Chiranjiwin.

Saat bertemu dengan Rama dan Laksmana, Hanuman merasakan ketenangan.
Ia tidak melihat adanya tanda-tanda permusuhan dari kedua pemuda itu. Rama dan
Laksmana juga terkesan dengan etika Hanuman. Kemudian mereka bercakap-cakap
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dengan bebas. Mereka menceritakan riwayat hidupnya masing-masing. Rama juga
menceritakan keinginannya untuk menemui Sugriva . Karena tidak curiga lagi kepada
Rama dan Laksmana, Hanuman kembali ke wujud asalnya dan mengantar Rama dan
Laksmana menemui Sugriva.

Mereka menempuh perjalanan berhari-hari dan menelusuri sebuah gua, kemudian
tersesat dan menemukan kota yang berdiri megah di dalamnya. Atas keterangan
Swayampraba yang tinggal di sana, kota tersebut dibangun oleh arsitek Mayasura dan
sekarang sepi karena Maya pergi ke alam para Dewa. Lalu Hanuman menceritakan
maksud perjalanannya dengan panjang lebar kepada Swayampraba. Atas bantuan
Swayampraba yang sakti, Hanuman dan wanara lainnya lenyap dari gua dan berada di
sebuah pantai dalam sekejap.

Di pantai tersebut, Hanuman dan wanara lainnya bertemu dengan Sempati, burung
raksasa yang tidak bersayap. la duduk sendirian di pantai tersebut sambil mentinggu
bangkai hewan untuk dimakan. Karena ia mendengar percakapan para wanara
mengenai Stta dan kematian Jatayu, Sempati menjadi sedih dan meminta agar para
wanara menceritakan kejadian yang sebenarnya terjadi. Anggada mencéritakan dengan
panjang lebar kemudian meminta bantuan SempatimAtas keterangan Sempati, para
wanara tahu bahwa Sita ditawan di sebuah istana,yang teretak, di Kerajaan Alengka.
Kerajaan tersebut diperintah oleh raja raksasa bernama Ravana, Para wanara berterima
kasih setelah menerima keterangan Sempati, kemudian mereka memikirkan cara agar
sampai di Alengka.

Di pantai tersebut, Hanuman dan svanara lainnya bertemu dengan Sempati, burung
raksasa yang tidak bersayap. la duduk-sendirian”di pantai tersebut sambil menunggu
bangkai hewan untuk dimakan, ‘Karena ia“imendengar percakapan para wanara
mengenai Sita dan kematianvJatayu, Sempatifmenjadi sedih dan meminta agar para
wanara menceritakan kéjadian yang sebenarnya terjadi. Anggada menceritakan dengan
panjang lebar kemudian meminta bantuan Sempati. Atas keterangan Sempati, para
wanara tahu bahwa Stta ditawandi sebuah istana yang teretak di Kerajaan Alengka.
Kerajaan tersebut diperintah,oleh raja raksasa bernama Ravana. Para wanara berterima
kasih setelah menerima keterangan Sempati, kemudian mereka memikirkan cara agar
sampai di Alengka.

Karena bujukan para wanara, Hanuman teringat akan kekuatannya dan terbang
menyeberangi ladtan.agar sampai di Alengka. Setelah ia menginjakkan kakinya di
sana, ia menyamar menjadi monyet kecil dan mencari-cari Sita. Ia melihat Alengka
sebagai benteng pertahanan yang kuat sekaligus kota yang dijaga dengan ketat. la
melihat penduduknya menyanyikan mantra-mantra Veda dan lagu pujian kemenangan
kepada Ravana. Namun tak jarang ada orang-orang bermuka kejam dan buruk dengan
senjata lengkap. Kemudian ia datang ke istana Ravana dan mengamati wanita-
wanita cantik yang tak terhitung jumlahnya, namun ia tidak melihat Sita yang sedang
merana. Setelah mengamati ke sana-kemari, ia memasuki sebuah taman yang belum
pernah diselidikinya. Di sana ia melihat wanita yang tampak sedih dan murung yang
diyakininya sebagai Sita.
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Sundarakanda adalah kitab kelima Ramayana. Dalam kitab ini diceritakan
bagaimana sang Hanuman datang ke Alengkapura mencari tahu akan keadaan Dewi
Sita dan membakar kota Alengkapura karena iseng. Inti dari kisah Ramayana adalah
penculikan Stta oleh Ravana raja Kerajaan Alengka yang ingin mengawininya.
Penculikan ini berakibat dengan hancurnya Kerajaan Alengka oleh serangan Rama
yang dibantu bangsa Wanara dari Kerajaan Kiskenda.

Kemudian Hanuman melihat Ravana merayu Sita. Setelah Ravana gagal dengan
rayuannya dan pergi meninggalkan Stta, Hanuman menghampiri Sita dan menceritakan
maksud kedatangannya. Mulanya Sita curiga, namun kecurigaan Sita hilang saat
Hanuman menyerahkan cincin milik Rama. Hanuman juga menjanjikan bantuan akan
segera tiba. Hanuman menyarankan agar Sita terbang bersamanya kehadapan Rama,
namun STta menolak. [a mengharapkan Rama datang sebagai ksatria sejati dan datang
ke Alengka untuk menyelamatkan dirinya. Kemudian Hanuman mohon restu dan,pamit
dari hadapan Sita. Sebelum pulang ia memporak-porandakan taman Asoka,di istana
Ravana. Ia membunuh ribuan tentara termasuk prajurit pilihan Ravana seperti
Jambumali dan Aksha. Akhirnya ia dapat ditangkap“Indrajit dengan‘scnjata Brahma
Astra. Senjata itu memilit tubuh Hanuman. Namunikesaktian BrahmaAstra lenyap saat
tentara raksasa menambahkan tali jerami. Indrajit/marah bercampur kecewa karena
Brahma Astra bisa dilepaskan Hanuman kapan_saja, namun, Hanuman belum bereaksi
karena menunggu saat yang tepat.

1 Ketika, “Ravana hendak memberikan

¥ hukumanymati kepada Hanuman, Vibhisana

membela® Hanuman agar hukumannya

diringankan, mengingat Hanuman adalah

seorang  utusan.  Kemudian =~ Ravana

t=menjatuhkan hukuman agar ekor Hanuman

dibakar. Melihat hal itu, Sita berdo’a agar api

yang membakar ekor Hanuman menjadi sejuk.

Karena do’a Sita kepada Dewa Agni terkabul,

api yang membakar ekor Hanuman menjadi

sejuk. Lalu ia memberontak dan melepaskan

Sumber:www.artikelbahaSaindonesia.org Brahma Astra yang mengikat dirinya. Dengan

Gambar 1.12 Ilustrasi.ectita Ramayana ekor menyala-nyala seperti obor, ia membakar

pembuatan jefbiamsitubanda kota Alengka. Kota Alengka pun menjadi

lautan api. Setelah menimbulkan kebakaran

besar, ia menceburkan diri ke laut agar api di ekomya padam. Penghuni surga memuji

keberanian Hanuman dan berkata bahwa selain kediaman Stta, kota Alengka dilalap api.

Dengan membawa kabar gembira, Hanuman menghadap Rama dan menceritakan keadaan
Sita. Setelah itu, Rama menyiapkan pasukan wanara untuk menggempur Alengka.

Yuddhakanda adalah kitab keenam epos Ramdyana dan sekaligus klimaks epos ini.
Dalam kitab ini diceritakan sang Rama dan sang raja kera Sugriva mengerahkan bala
tentara kera menyiapkan penyerangan Alengkapura. Karena Alengka ini terletak pada
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sebuah pulau, sulitlah bagaimana mereka harus menyerang. Maka mereka bersiasat dan
akhirnya memutuskan membuat jembatan bendungan (situbanda) dari daratan ke pulau
Alengka. Para bala tentara kera dikerahkan. Pada saat pembangunan jembatan ini mereka
banyak diganggu tetapi akhirnya selesai dan Alengkapura dapat diserang. Syahdan terjadilah
perang besar. Para raksasa banyak yang mati dan prabu Ravana gugur di tangan Srf Rama.

Saat Rama dan tentaranya bersiap-siap menuju Alengka, Vibhisana, adik Sang
Ravana, datang menghadap Rama dan mengaku akan berada di pihak Rama. Setelah
ia menjanjikan persahabatan yang kekal, Rama menobatkannya sebagai Raja Alengka
meskipun Ravana masih hidup dan belum dikalahkan. Kemudian Rama dan pemimpin
wanara lainnya berunding untuk memikirkan cara menyeberang ke Alengka mengingat
tidak semua prajuritnya bisa terbang. Akhirnya Rama menggelar suatu upacara di
tepi laut untuk memohon bantuan dari Dewa Baruna. Selama tiga hari Rama berdo’a
dan tidak mendapat jawaban, akhirnya kesabarannya habis. Kemudian ia mengambil
busur dan panahnya untuk mengeringkan lautan. Melihat laut akan binasa,"\Dewa
Baruna datang menghadap Rama dan memohon maaf atas kesalahannya. Dewa Baruna
menyarankan agar para wanara membuat jembatan besar tanpa perlu” mengeringkan
atau mengurangi kedalaman lautan. Nila ditunjuk sebagai arsitekyjembatan tersebut.
Setelah bekerja dengan giat, jembatan tersebut terselesaikan dalam waktu yang singkat
dan diberi nama “Situbanda”.

Setelah jembatan rampung, Rama dan ‘pasukannya menyeberang ke Alengka. Pada
pertempuran pertama, Anggada menghancurkan ménara=Alengka. Untuk meninjau
kekuatan musuh, Ravana segera mengirim ‘mata-mata tntuk menyamar menjadi wanara
dan berbaur dengan mereka. Penyamaran matd-mata Ravana sangat rapi sehingga
banyak yang tidak tahu, kecuali Vibhisana. Kemudian Vibhisana menangkap mata-mata
tersebut dan membawanya.ke, hadapan Rama./Di hadapan Rama, mata-mata tersebut
memohon pengampunan, dan berkata mereka hanya menjalankan perintah. Akhirnya
Rama mengizinkan mata-mata tersebut untuk melihat-lihat kekuatan tentara Rama dan
berpesan agar Ravana segera mengambalikan Sita. Mata-mata tersebut sangat terharu
dengan kemurahan hati Rama dan yakin bahwa kemenangan akan berada di pihak Rama.

Ketika Indrajit melakukansritual untuk memperoleh kekuatan, Laksmana datang
bersama pasukan wanara dan merusak lokasi ritual. Indrajit menjadi marah kemudian
perang terjadi. Laksmana yang tidak ingin perang terjadi begitu lama segera melepaskan
senjata panah Indrastra. Senjata tersebut memutuskan leher Indrajit dari badannya
sehingga ia tewas\scketika. Atas jasanya tersebut, Rama memuji Laksmana serta para
dewa dan gandarwa menjatuhkan bunga dari surga.

Dalam pertempuran besar antara Rama dan Ravana, Hanuman membasmi banyak
tentara rakshasa. Saat Rama, Laksmana, dan bala tentaranya yang lain terjerat oleh
senjata Nagapasa yang sakti, Hanuman pergi ke Himalaya atas saran Jembawan untuk
menemukan tanaman obat. Karena tidak tahu persis bagaimana ciri-ciri pohon yang
dimaksud, Hanuman memotong gunung tersebut dan membawa potongannya ke
hadapan Rama. Setelah Rama dan prajuritnya pulih kembali, Hanuman melanjutkan
pertarungan dan membasmi banyak pasukan rakshasa.
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Pada hari pertempuran terahir, Dewa Indra mengirim kereta perangnya dan
meminjamkannya kepada Rama. Kusir kereta tersebut bernama Matali, siap melayani
Rama. Dengan kereta ilahi tersebut, Rama melanjutkan peperangan yang berlangsung
dengan sengit. Kedua pihak sama-sama kuat dan mampu bertahan. Akhirnya Rama
melepaskan senjata Brahma Astra ke dada Ravana. Senjata sakti tersebut mengantar
Ravana menuju kematiannya. Seketika bunga-bunga bertaburan dari surga karena
menyaksikan kemenangan Rama. Vibhisana meratapi jenazah kakaknya dan sedih
karena nasihatnya tidak dihiraukan. Sesuai aturan agama, Rama mengadakan upacara
pembakaran jenazah yang layak bagi Ravana kemudian memberikan wejangan kepada
Vibhisana untuk membangun kembali Negeri Alengka. Setelah Ravana dikalahkan.

Berkat bantuan Sugriva raja bangsa Wanara, serta Vibhisana adik Ravana, Rama
berhasil mengalahkan Kerajaan Alengka. Setelah kematian Ravana, Rama pun
menyuruh Hanuman untuk masuk ke dalam istana menjemput Sita. Hal ini sempat
membuat Stta kecewa karena ia berharap Rama yang datang sendiri dan melihat secara
langsung tentang keadaannya. Setelah mandi dan bersuci, S1ta menemuiRama. Rupanya
Rama merasa sangsi terhadap kesucian Sita karena istrinya itu tinggaldi dalam istana
musuh dalam waktu yang cukup lama. Menyadarihal'itu, Stta pun menyuruh Laksmana
untuk mengumpulkan kayu bakar sebanyak-banyaknya dan membuat api unggun. Tak
lama kemudian S1ta melompat ke dalam api tersebut. Dari‘dalam api tiba-tiba muncul
Dewa Brahma dan Dewa Agni mengangkat tubuh Sita dalam keadaan hidup. Hal ini
membuktikan kesucian Sita sehingga Rama pun dengan-lega menerimanya kembali.

Sita kembali ke pelukan Rama dan mereka kembali ke Ayodhya bersama Laksmana,
Sugriva, Hanuman dan tentara wanara lainnya, Di Ayvodhya, mereka disambut oleh
Bharata dan Kaikey1. Di sanapara wanara diberihadiah oleh Rama atas jasa-jasanya. Di
Ayodhyapura mereka disambut oleh prabu'Barata dan beliau menyerahkan kerajaannya
kepada sang Rama. 817 Rama lalu memerintah di Ayodhyapura dengan bijaksana.

Salah satu versi Ramayana smenceritakan bahwa Ravana tidak mampu dibunuh
meski badannya dihancurkan“sckalipun, sebab ia menguasai ajian Rawarontek serta
Paiicasona. Untuk mengakhirieriwayat Ravana, Rama menggunakan senjata sakti yang
dapat berbicara bernama\Kyai Dangu. Senjata tersebut mengikuti kemana pun Ravana
pergi untuk menyayat kulitnya. Setelah Ravana tersiksa oleh serangan Kyai Dangu, ia
memutuskan untuk bersembunyi di antara dua gunung kembar. Saat ia bersembunyi,
perlahan-lahan Kedua gunung itu menghimpit badan Ravana sehingga raja raksasa itu
tidak berkutiks Menurut cerita, kedua gunung tersebut adalah kepala dari Sondara dan
Sondari, yaitu putra kembar Ravana yang dibunuh untuk mengelabui Sita.

Kitab Uttarakanda menceritakan kisah pembuangan Dewi Sita karena Sang Rama
mendengar desas-desus dari rakyat yang sangsi dengan kesucian Dewi Sita. Kemudian
Dewi Sita tinggal di pertapaan RsT Valmiki dan melahirkan Kusa dan Lawa. Kusa dan
Lawa datang ke istana Sang Rama pada saat upacara Aswamedha. Pada saat itulah
mereka menyanyikan Ramayana yang digubah oleh Rs1 Valmiki. Uttarakanda adalah
kitab ke-7 Ramayana. Diperkirakan kitab ini merupakan tambahan. Kitab Uttarakanda
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dalam bentuk prosa ditemukan pula dalam bahasa Jawa Kuna. Isinya tidak diketemukan
dalam Kakawin Ramayana. Di permulaan versi Jawa Kuna ini ada referensi merujuk ke
prabu Dharmawangsa Teguh.

Setelah Ravana berhasil dikalahkan, Rama, Laksmana dan S1ta beserta para wanara
pergi ke Ayodhya. Di sana mereka disambut oleh Bharata dan Kaikeyl. Laksmana
hendak dianugerahi Yuwaraja oleh Rama, namun ia menolak karena merasa Bharata
lebih pantas menerimanya dibandingkan dirinya, sebab Bharata memerintah Ayodhya
dengan baik dan bijaksana selama Rama dan Laksmana tinggal di hutan.

Setelah pertempuran besar melawan Ravana berakhir, Rama juga hendak
memberikan hadiah untuk Hanuman. Namun Hanuman menolak karena ia hanya ingin
agar S1T Rama bersemayam di dalam hatinya. Rama mengerti maksud Hanuman dan
bersemayam secara rohaniah dalam jasmaninya. Akhirnya Hanuman pergi bermeditasi

di puncak gunung mendo’akan keselamatan, dunia.
Setelah pulang ke Ayodhya, Rama, Sita, dan
Laksmana disambut oleh Bharata dengan) upacara
kebesaran.  Bharata, %, kemudian (" menyerahkan
takhta kerajaan kepada Rama sebagai_raja. Dalam
pemerintahan _Rama terdengar  'desas-desus di
kalangan rakyat_jelata yang meragukan kesucian
Stta di dalam,istana Ravana, Rama merasa tertekan
mendengar “suara, sumbang tersebut. la akhirnya
memutuskan untuk\membuang Sita yang sedang
mengandung ke dalam hutan. Dalam pembuangannya
Gambar 1.13 Thustasi ceita Ramayana o itp, S.Itﬁ ditolopg seorang RsT bernama Valmiki dan
Dewi Sita terjun ke dalam bara api diberi tempat tmggal.

N ) Beberapa waktu kemudian, Sita melahirkan
sepasang anak kembar diberi namajyLawa dan Kusa. Keduanya dibesarkan dalam
asrama RsT Valmiki dan diajari nyanyian yang mengagungkan nama Ramacandra, ayah
mereka. Suatu ketika Ramasmengadakan upacara Aswamedha. la melihat dua pemuda
kembar muncul dan menyanyikan sebuah lagu indah yang menceritakan tentang kisah
perjalanan dirinya dahulu.\Rama pun menyadari kalau kedua pemuda yang tersebut
yang tidak lain adalah Lawa dan Kusa merupakan anak-anaknya sendiri.

Atas permintdannRama melalui Lawa dan Kusa, Sita pun dibawa kembali ke
Ayodhya. Namunwunasih saja terdengar desas-desus kalau kedua anak kembar tersebut
bukan anak kandung Rama. Mendengar hal itu, Sita pun bersumpah jika ia pernah
berselingkuh maka bumi tidak akan sudi menerimanya. Tiba-tiba bumi pun terbelah.
Dewi Pertiwi muncul dan membawa Sita masuk ke dalam tanah. Menyaksikan hal
itu Rama sangat sedih. la pun menyerahkan takhta Ayodhya dan setelah itu bertapa di
Sungai Gangga sampai akhir hayatnya.

Sumber: www.ancientindians.wordspress.com
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Uji Kompetensi

1. Uraikan secara singkat isi dari Balakanda pada epos Ramayana!

2. Cerita Ramayana banyak mengandung nilai etika yang sangat luhur. Coba anda
jelaskan nilai etika yang terkandung dalam cerita tersebut yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari!

Renungan

Agama dan kepercayaan merupakan dua hal yang melekat erat, ddlam diri
manusia. Sifatnya sangat pribadi, terselubung dan kadang-kadang diliputizoleh hal-
hal yang bernuansa mitologis. Kualitas etos seseorang amat ditentukan oleh nilai-
nilai kepercayaan yang melekat pada dirinya,. Orang bahkan reld mempertaruhkan
hidupnya demi kepercayaan yang mereka yakinissebagai kebenaran:

Dalam kaitannya dengan kepercayaan, manusia tidak dapat hidup tanpa mitologi
atau sistem penjelasan tentang alam dan kehidupan yang pénjelasan dan kebenarannya
tidak perlu dipertanyakan lagi. Sehinggaj pada urutannya, utuhnya mitologi akan
menghasilkan utuhnya sistem kepereayaan, Jtuhnya sistem kepercayaan akan
menghasilkan utuhnya sistem nilaijdan kemudian,utuhnya sistem nilai itu sendiri
akan memberi manusia kejelasan~tentang @pa yang baik dan buruk (etika), dan
mendasari seluruh kegiatannya‘dalam meneiptakan peradaban.

Keanekaragaman ini menjadi lebih myata akibat usaha manusia itu sendiri untuk
membuat agamanyasmenjadi lebih berfungsi dalam kehidupan sehari-hari, dengan
mengaitkannya dengan gejalagejala yang nyata dan ada di sekitarnya. Maka
tumbuhlah legenda-legenda-“dan” mitos-mitos yang kesemuanya itu merupakan
pranata penunjang kepercayaan alami manusia kepada Tuhan dan fungsionalisasi
kepercayaan itu dalam masyarakat.

Sama halnya dengan’ wiracarita Ramayana yang sangat populer tidak hanya
dikalangan masyarakat Hindu, yang juga sangat dikenal oleh masyarakat non Hindu
di dunia. Keagungan ceritanya banyak memberikan nilai-nilai falsafah kehidupan
bagi manusia‘dari zaman ke zaman. Termasuk pula bagi kehidupan keagamaan umat
Hindu yang ada di Indonesia. Keberadaan wiracarita Ramayana merupakan sumber
etika yang sangat penting dalam terciptanya peradaban Hindu di Nusantara. Dan
sebagai generasi muda penerus bangsa, kita hendaknya selalu menjaga nilai-nilai
luhur yang terkandung dalam epos Ramdayana ini.
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Memahami Teks

Dalam Ramayana dikisahkan Raja Dasaratha melaksanakan Homa Yajiia untuk
memohon keturunan. Beliau meminta Rsi Résyasréngga sebagai purohita untuk
melakukan pemujaan kepada Dewa Siwa dalam upacara Agnihotra. Setelah upacara
tersebut beliau mendapatkan empat orang kesatria dari tiga permaisurinya, yaitu St Rama,
Bharata, Laksmana, dan Satrugna. Kisah persiapan Homa Yajiia yang dilakukan oleh
Prabu Dasaratha, dipaparkan juga dalam Kekawin Ramayana karya Empu Yogiswara.

Di antaranya, dalam Prathamas Sarggah bait 22-34 menjelaskan sebagai berikut:

Hana sira Résyasréngga,
prasasta karengo widagdha ring sastra,
tarmoli ring Yajiia kabéh,
anung makaphaiang anak dibya

Ada seseorang yang bernama Resyasrengga, terpuji terdengar'pandai
dalam ilmu, tiada banding dalam hal upacara korban, yang akan
menghasilkan anak utama

A a4 w=m A a m -

Sira ta-pinét narandtha,
Mara ry Avodhya purohitawngkana,
Tatar wihang sire penét,
Pininta kasihaw sira Yajiia
Ngiag!
Beliaulah yang dimehon oleh-baginda, agar datang ke Ayodhya, menjadi
pendeta istana di sana. Sama sekali beliau tidak menolak dimohon datang.
Dimohon pertolongan beliau untuk melaksanakan upacara korban.

Saji ning Yajiia ta umandang,
Sii- Wréksa samiddha puspa gandha phala,
dadhi ghréta krésnatila madhu,
mwang kumbha kusagra wrétti weétih.

Sajen upacara korban telah siap; kayu cendana, kayu bakar, bunga, harum-

haruman dan buah-buahan; susu kental, mentega, wijen hitam, madu;
periuk, ujung alang-alang, bedak dan bertih
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Lumékas ta sira mahoma,
prétadi pisdaca raksasa minantran
bhiita kabéh inilagaken,
asing mamighnd rikang Yajiia.

Mulailah beliau melaksanakan upacara korban api. Roh jahat dan
sebagainya, pisaca raksasa dimanterai. Bhuta Kala semua diusir,
segala yang akan mengganggu upacara korban itu.

Sakalt karana ginawé,
Awahana lén pratista sannidhya,
Paraméswara inangeén-angen,
Amunggu ring kunda bahnimaya

Segala perlengkapan upacara telah siap. Doa dan perlengkapan tempat
hadirnya Bhatara. Bhatara Siwa yang dieipta, hadir pada tungku api.

Sampun.Bhatara inenab.
Tinitisaken.tang mindk.sasomyamaya,
Lawan krésnatila madhu.

Sri- Wréksa saiiddha rowang nya

v

Sesudah Bhatara diistanakan, diperciki ‘minyak soma’, wijen hitam
dan madw, Kayu cendana beserta kayu bakar.

a ms

Sang hyang kunda piniija,
Caru makulilingan samatsyamangsadadhi,
Kalawan sékul niwédya,
Inameés salwir nikang marasa

Api di pedupan dipuja, dikelilingi oleh caru beserta ikan, daging dan
susu kental bersama nasi saji-sajian, dicampur dengan segala yang
mempunyai rasa
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Ri sédeéng Sang Hyang dumilah,
Niniwédyaken ikanang niwédya kabéh,
osadi lén phalamiila,
mwang kembang gandha dhiipadi

pada waktu api pujaan itu menyala-nyala, disajikan saji-sajian itu
semua; tumbuh-tumbuhan bahan obat, buah-buahan dan akar-akaran;
kembang harum-haruman dupa, dan sebagainya.

Sampun pwa sira piniija,
bhinojanan sang maharsi paripiirnna,
kalawan sang wiku sakst,
winursita dinaksinan ta sira

Sesudah beliau dipuja, disuguhkan suguhan sang maharstybersama
sang wiku yang menjadi saksi, dihormatidipersembahkan hadiah
untuk beliau. ™\
Ri wétu nikang putra kabéh,
Pinulung danghyang lawarrdang acaryya,
paripurnna sirda pinuja,
bhinojanan désmaharaja.

wa 1211
Sesudah lahirnya putra-putra/itu semua, dikumpulkan para pendeta
dan pendeta gurusDengan sempurna beliau semua dihormati,
dihidangkan suguhan oleh baginda raja.

Dari beberapa_kutipan sloka tersebut dapat dipetik nilai Pasica Yajiia yang

terkandung dalam cerita Ramayana

Dewa Yajna

Dewa Yajiia adalah Yajiia yang dipersembahkan kehadapan Ida Sang Hyang
Widhi Wasa atau Tuhan Yang Maha Esa beserta seluruh manifestasinya. Dalam cerita
Ramdayana banyak terurai hakikat Dewa Yajiia dalam perjalanan kisahnya. Seperti
pelaksanaan Homa Yajiia yang dilaksanakan oleh Prabu Dasaratha. Homa Yajria atau
Agni Hotra sesuai dengan asal katanya Agni berarti api dan Hotra berarti penyucian.
Upacara ini dimaknai sebagai upaya penyucian melalui perantara Dewa Agni. Jika
Istadevatanya bukan Dewa Agni, sesuai dengan tujuan yajamana, maka upacara ini
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dinamai Homa Yajiia. Istilah lainnya adalah Havana dan Huta. Mengingat para Deva
diyakini sebagai penghuni svahloka, maka sudah selayaknya Yajiia yang dilakukan
umat manusia melibatkan sirkulasi langit dan bumi.

Untuk itu, kehadiran api sangat diperlukan karena hanya api yang mampu
membakar bahan persembahan dan menghantarnya menuju langit. Selain itu,
persembahan ke dalam api suci mendapat
penguat religius mengingat api sebagai
lidah Tuhan dalam proses persembahan.

Padabagian yang lain dari cerita Ramdyana

juga disebutkan bagaimana Sri Rama dan

Laksmana ditugaskan oleh Raja Dasaratha

untuk mengamankan pelaksanaan Homa

yang dilakukan oleh para pertapa dibawah

pimpinan MahaRsT Visvamitra. Dari kisah | sumber: www.en wikipedia.ore
tersebut, tampak jelas keampuhan upacara Gambfr 114 Upacara Dewa‘Yij“a_
Homa Yajiia.

Dari beberapa uraian singkat cerita Ramayanastersebut tampak jelas bahwa sujud
bakti ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa atau lda Sang Hyang Widhi Wasa merupakan
suatu keharusan bagi makhluk hidup terlebih lagi umat manusia. Keagungan Yajiia
dalam bentuk persembahan bukan diuktir'dari besar dan megahnya bentuk upacara,
tetapi yang paling penting adalah kesucian dan. ketulusikhlasan dari orang-orang
yang terlibat melakukan Yajia.

A\, Sumber:wwiwkoranbalitribune.com
Gambar 1.15. Pelaksanaan Upacara Agni Hotra

2. Pitra Yajiia

Upacara ini bertujuan untuk menghormati dan memuja leluhur. Kata pitra
berstnonim dengan pita yang artinya ayah atau dalam pengertian yang lebih luas yaitu
orang tua. Sebagai umat manusia yang beradab, hendaknya selalu berbakti kepada
orang tua, karena menurut agama Hindu hal ini adalah salah satu bentuk Yajiia yang
utama. Betapa durhakanya seseorang apabila berani dan tidak bisa menunjukkan rasa
bhaktinya kepada orang tua sebagai pitra.
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Seperti apa yang diuraikan dalam kisah kepahlawanan Ramayana, dimana SriRama
sebagai tokoh utama dengan segenap kebijaksanaan, kepintaran dan kegagahannya
tetap menunjukkan rasa bakti yang tinggi terhadap orang tuanya. Seperti yang
tertuang pada Kekawin Ramayana Tréyas Sarggah bait 9 sebagai berikut:

Sawét nikana satya sang prabhu kinon ng anak minggata,
Kadi pwa ya hilang ng asih nira hidep nikang mwang kabéh,
Gélana mangarang n galah salahasatimoha ngesah,
Mahom ta sahana nya kapwa umasé ri Sang Raghawa.

‘Karena setianya sang prabhu (akan janji) disuruh putranya supaya
pergi. Seperti lenyaplah kasih sayangnya, demikian pikir orang
banyak. Gundah gulana, sedih. Kecewa amat bingung dan berkeluh
kesah. Maka berundinglah semuanya menghadap kepada Sang Rama.

Dari kutipan lontar tersebut tampak jelas nilai Pifra Yajiia yang termuat dalam
epos Ramayana. Demi memenuhi janji orang thanya (Raja Dagaratha), Sri Rama,
Laksmana dan Dewi Sita mau menerima perintah dari sang,Raja Dasaratha untuk
pergi hidup di hutan meninggalkan kekuasaanya sebagai raja)di Ayodhya. Walaupun
itu bukan merupakan keinginan Raja, Dasaratha danvhanya sebagai bentuk janji
seorang raja terhadap istrinya Dewi“Kaikeyl. $fT"Rama secara tulus dan ikhlas
menjalankan perintah orang tuanya,tersebut. Bersama istri dan adiknya Laksmana
hidup mengembara di hutan selama bertahun*tahun.

Dari kisah ini tentu.dapatwdipetik suatu’ hakikat nilai yang sangat istimewa
bagaimana bakti seorang anak terhadap orang tuanya. Betapapun kuat, pintar dan
gagahnya seorang anak hendaknya»selalu mampu menunjukkan sujud baktinya
kepada orang tua atas jasanya telah memelihara dan menghidupi anak tersebut.

3. Manusa Yajiia

Dalam rumusan kitab suci Veda dan sastra Hindu
lainnya, Manusa‘Yajaasatau Nara Yajiia itu adalah
memberi makan pada masyarakat (maweh apangan
ring Kraman) dan melayani tamu dalam upacara
(athiti puja). Namun dalam penerapannya di Bali,
upacara Manusa Yajiia tergolong Sarira Samskara.
Inti Sarira Samskara adalah peningkatan kualitas
manusia. Manusa Yajiia di Bali dilakukan sejak
bayi masih berada dalam kandungan upacara
pawiwahan atau upacara perkawinan.

Sumber:www.koranbalitribune.com

Gambar 1.16 Upacara Dwijati
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Pada cerita Ramdayana juga tampak jelas bagaimana nilai Manusa Yajiia yang
termuat di dalam uraian kisahnya. Hal ini dapat dilihat pada kisah yang meceritakan
Sri Rama mempersunting Dewi Sita. Hal ini juga tertuang dalam Kekawin Ramayana
Dwitiyas Sarggah bait 63, yang isinya sebagai berikut:

Ranak naréndra gunamanta susila sakti,
Sang Ramadéwa tamatan papadé rikéng rat,
Sita ya bhaktya ryanak naranatha tan lén,
Nahan prayojana naréndra pinét mard ngke.

Putra tuanku gunawan, susila dan bakti.
Sang Ramadewa tiada tandingnya di dunia ini,
Sita akan bakti kepada putra tuanku, tidak lain.

Itulah tujuan kami tuanku dirng)hon ke mari

Dari kutipan sloka ini terkandung nilai Manusa, Yajia yang tertuang'di dalam epos
Ramayana tersebut. Upacara Sr1 Rama memperéunting Dewi, Sita merupakan suatu
nilai Yajiia yang terkandung di dalamnya. Selayaknya suatu pernikahan suci, upacara
ini dilaksanakan dengan Yajiia yang lengkap dipimpin oleh seorang purohita raja dan
disaksikan oleh para Dewa, kerabat kerajaan beserta para MaharsT.

4. Rst Yajna

Rst Yajria itu adalah menghermati danymemuja Rs7 atau pendeta. Dalam lontar
Agastya Parwa disebutkan, Rst Yajria ngaranya kapujan ring pandeta sang wruh ring
kalingganing dadi wang, artinya Rs1 Yajiia adalah berbakti pada pendeta dan pada
orang yang tahu hakikat diri menjadi manusia. Dengan demikian melayani pendeta
sehari-hari maupun saat-saat‘belial memimpin upacara tergolong Rs7 Yajria.

Pada kisah Ramayanagmnilai“nilai Rsi Yajiia dapat dijumpai pada beberapa bagian
dimana para tokoh ‘dalam~alur ceritanya sangat menghormati para Rsi sebagai
pemimpin keagamaan,, penasehat kerajaan, dan guru kerohanian. Misalnya pada
Kekawin Ramdayana)Prathamas Sarggah bait 30, sebagai berikut:

Sampun pwa sira piniija,
bhinojanan sang maharsi paripiirnna,
kalawan sang wiku sakst,
winursita dinaksinan ta sira

Sesudah beliau dipuja, disuguhkan suguhan sang mahaRsT,
bersama sang wiku yang menjadi saksi, dihormati dipersembahkan
hadiah untuk beliau.
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Maharst sebagai seorang rohaniawan senantiasa memberikan wejangan suci dan
ilmu pengetahuan keagamaan untuk menuntun umatnya tentang ajaran ketuhanan.
Keberadaan beliau tentu sangat penting dalam kehidupan umat beragama. Sudah
sepatutnya sebagai umat beragama senantiasa sujud bakti kepada para MaharsT atau
pendeta sabagai salah satu bentuk Yajiia yang utama dalam ajaran agama Hindu. Dalam
epos Ramayana banyak sekali dapat ditemukan nilai-nilai Rs7 Yajiia yang termuat
dalam kisahnya. Oleh karena itu banyak sekali hakikat Yaj7ia yang dapat dipetik untuk
dijadikan pelajaran dalam mengarungi kehidupan sehari-hari.

5. Bhuta Yajiia

Upacara ini lebih diarahkan pada tujuan untuk nyomia butha kala atau berbagai
kekuatan negatif yang dipandang dapat mengganggu kehidupan manusia. Butha<Yajiia
pada hakikatnya bertujuan untuk mewujudkan butha kala menjadi butha hita. (Butha
hita artinya menyejahterakan dan melestarikan alam lingkungan (Sarwaprani). Upacara
Butha Yajiia yang lebih cenderung untuk nyomia atau mendamaikan atau/menétralisir
kekuatan-kekuatan negatif agar tidak mengganggu kehidupan umat mantisia dan bahkan
diharapkan membantu umat manusia.

Pengertian Bhuta Yajria dalam bentuk upacara amat banyak macamnya. Kesemuanya
itu lebih cenderung sebagai upacara nyomia atausmendamaikan atau mengubah fungsi
dari negatif manjadi positif. Sedang arti Sebenarnya Bhuta, Yajiia adalah memelihara
kesejahteraan dan keseimbangan alam, Pelaksanaan upacaradewa Yajiia selalu di barengi
dengan Bhuta Yajiia, hal ini bertujuan untuk menyeimbangkan alam semesta beserta isinya.

Nilai-nilai Bhuta Yajiia juga nampak jelas pada, uraian kisah epos Ramdyana, hal
ini dapat dilihat pada pelaksanaan Homa Yajiia sebagai Yajiia yang utama juga diiringi
dengan ritual Bhuta Yajiiguntuk menetralisit kekuatan negatif sehingga alam lingkungan
menjadi sejahtera. Hal ini dikpatkan dengan-apa yang tertuang pada Kekawin Ramdayana
Prathamas Sarggah sloka 25 yang isiftya sebagai berikut:

-_—- -

Lum@ékas ta sira mahoma,
prétadi pisdaca raksasa minantran
bhiita kabéh inilagaken,
asing mamighnd rikang Yajiia.

Terjemahan:
Mulailah beliau melaksanakan upacara korban api. Roh jahat dan
sebagainya, pisaca raksasa dimanterai. Bhuta Kala semua diusir,
segala yang akan mengganggu upacara korban itu.

Pada setiap pelaksanaan upacara Yajria, kekuatan suci harus datang dari segala arah.
Oleh sebab itu, segala macam bentuk unsur negatif harus dinetralisir untuk dapat menjaga
keseimbangan alam semesta. Bhuta Yajiia sebagai bagian dari Yaj7ia merupakan hal yang
sangat penting untuk mencapai tujuan ini, sehingga tidak salah pada setiap pelaksanaan
upacara dewa Yajriia akan selalu dibarengi dengan upacara Bhuta Yajiia.
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Uji Kompetensi

1. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang Agnihotra atau Homa Yajfia!
2. Nilai Yajiia apa saja yang dapat kamu temukan pada pelaksanaa Homa Yajina
dalam cerita Ramayana!
3. Wiramakanlah bait kekawin di bawah ini!
Lumékas ta sira mahoma,
prétadi pisdaca raksasa minantran
bhuta kabéh inilagaken,
asing mamighnd rikang Yajiia

atau Lafalkanlah sloka di bawah ini!
rcam tvah posamaste pupusvam
gayatram tvo gayati sakvaisu,
brahmd tvo vadati jatavidyam
Yajiiasya mantram vi mimita u tvah
4. Demonstrasikanlah pelaksanaan kramaning sembah dalam'upacata’dewa Yajna!
5. Buatlah rangkuman materi bab I (Nilai-nilai ¥gjiia dalam Ramayana)!
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BAB I
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Upaveda

d Yajiiat sarvahuta rcah samani Yajiiire,
andamsi Yajiire Tasmad yajus Tasmad ajayata
(Yajurveda XXX1.7)

Terjemahan:

Dari Tuhan Yang Maha Agung dan kepadaNya

umat Manusia

mempersembahkan berbagai Yaj7ia,

daripadaNyalah muncul Rgveda dan Samaveda.
DaripadaNya pula muncul Yajurveda dan Atharvaveda




Renungan

Setiap ajaran agama memberikan tuntunan untuk kesejahteraan dan kebahagiaan
umat manusia lahir dan batin dan diyakini pula bahwa ajaran agama itu bersumber
pada kitab suci. Demikian pula umat Hindu yakin bahwa kitab sucinya itu merupakan
wahyu atau sabda Tuhan Yang Maha Esa yang disebut Srutiyang artinya yang
didengar (revealed teachings). Veda sebagai himpunan sabda atau wahyu berasal dari
Apauruseya (yang artinya bukan dari Purusa atau manusia), sebab para rsi penerima
wahyu berfungsi hanya sebagai instrumen (sarana) dari Tuhan Yang Maha Esa untuk
menyampaikan ajaran suci-Nya.

Sebagai kitab suci, Veda adalah sumber ajaran agama Hindu sebab dari Veda-
lah mengalir ajaran yang merupakan kebenaran agama Hindu. Ajaran Veda dikutip
kembali dan memberikan vitalitas terhadap kitab-kitab susastra Hindu pada masa
berikutnya. Dari kitab Veda-(Sruti) mengalirlah ajarannya dan dikembangkan dalam
kitab-kitab Smrti, Itihasa, Purana, Tantra, Dar$ana dan Tatwa-tatwa yang kita warisi
di Indonesia.

Seseorang yang mengucapkan mantram (Meda).dan tidak memahami makna yang
terkandung dalam mantram (Veda) itu, tidak'pernah memperoleh penerangan seperti
halnya sebatang kayu bakar, walaupun disiram dengan minyak tanah, tidak akan
terbakar bila tidak disulut dengan apiy,Demikian, orang yang hanya mengucapkan
(membaca) mantram (Veda) tidak'mendapatkan cahaya pengetahuan yang sejati.

Memahami Teks

Agama Hindu sebagaimana agama=agama lainnya, juga memiliki kitab suci yang
disebut Veda. Veda adalah sumbersdari ajaran Agama Hindu sebagai wahyu Tuhan (lda
Sang Hyang Widhi Wasa). Di dalam‘ajaran agama Hindu tersebut, termuat tentang ajaran

4 agama, kebudayaan, dan filsafat.

Umat Hindu berkeyakinan
bahwa Veda bersifat anadi
ananta, yakni tidak berawal dan
tidak berakhir dan sebagai sabda
Brahman. Sebagai sabda, Veda
telah ada semenjak Tuhan Yang
Maha Esa ada. Tradisi sekolah
pada jaman Veda dikenal dengan
nama sakha yang pada awalnya
berarti cabang dan kemudian
berarti tempat mempelajari Veda.

Sumber:www.veda wikidot.com Selanjutnya pengertian sakha ini
Gambar 2.1 Kesusasteraan Hindu
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berkembang menjadi sampradaya atau asrama, yaitu tempat atau pusat mempelajari
Veda. Kata Veda berasal dari Bahasa Sariskrta yang artinya Ilmu Pengetahuan atau
Pengetahuan Suci.

Istilah Upaveda diartikan sebagai Veda yang lebih kecil dan merupakan kelompok
kedua setelah Vedangga. Upa berarti dekat atau sekitar dan Veda berarti pengetahuan
dan dapat pula berarti Veda. Dengan demikiam Upaveda dapat diartikan sekitar hal-
hal yang bersumber dari Veda. Dilihat dari materi isinya yang dibahas dalam beberapa
kitab Upaveda, tampak kepada Kita bahwa tujuan penulisan Upaveda sama seperti
Vedangga. Hanya saja dalam pengkhususan untuk bidang tertentu. Pengkhususan
yang dibahas adalah aspek pengetahuan atau hal-hal yang terdapat di dalam Veda
dan kemudian difokuskan pada bidang itu saja sehingga dengan demikian kita
memiliki pengetahuan dan pengarahan mengenai pengetahuan dan peruntukan ilmu
pengetahuan yang dimaksud.

Uji Kompetensi

1. Sifat dari ajaran veda adalah anadi ananta, jelaskanlah)!
2. Jelaskan pengertian dari sakha?
3. Jelaskan pengertian dari Upaveda!

’s\\ o";i.'
ae N aallr

Sebagai kitab suci agama Hindu, maka ajaran Veda diyakini dan dipedomani
oleh umat Hindu sebagai satu-satunya sumber bimbingan dan informasi yang
diperlukan dalam kehidupan sehari=hari ataupun untuk melakukan pekerjaan-
pekerrjaan tertentu. Veda/dinyatakan sebagai kitab suci karena sifat isinya dan
yang menurunkannya pun adalah./Tuhan yang diyakini Maha Suci. Apapun
yang diturunkan sebagai ajaran.oleh Tuhan kepada umat manusia kesemuanya
itu merupakan ajaran, suci.. Lebih-lebih isinya dapat dijadikan pedoman
bimbingan tentang bagaimana hidup yang suci harus dijalankan.

Sebagai kitab sdcCi, ¥eda adalah sumber ajaran agama Hindu sebab dari
Vedalah mengalirajaran yang merupakan kebenaran agama Hindu. Ajaran
Veda dikutip/&embali dan memberikan vitalitas terhadap kitab-kitab susastra
Hindu pada masa berikutnya. Dari Kitab Veda (Sruti) mengalirlah ajarannya
dan dikembangkan dalam kitab-kitab Smrti, Itihasa, Purana, Tantra, Dar§ana
dan Tatwa-tatwa yang kita warisi di Indonesia.

Veda mengandung ajaran yang memberikan keselamatan di dunia ini dan
di akhirat nanti. Ajaran Veda tidak terbatas hanya sebagai tuntunan hidup
individual saja, tetapi juga dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Veda menuntun hidup manusia sejak lahir hingga akhir menutup mata. Segala
tuntunan hidup ditunjukkan kepada kita oleh ajaran Veda.

Renungan
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Memahami Teks

Veda Sruti dan Veda Smrti adalah merupakan dua jenis kitab suci agama Hindu,
yang dijadikan sebagai pedoman dalam penyebaran dan pengamalan ajaran-ajarannya.
Pengelompokan ini didasarkan pada sistem pertimbangan jenis, materi, dan ruang
lingkup isi dari kitab-kitab tersebut yang sangat banyak. Berbagai aspek tentang
kehidupan yang ada di dunia ini ada diuraikan dalam kitab suci Veda tersebut.

Kelompok Veda Sruti isinya memuat dan menguraikan tentang wahyu Tuhan.
Sedangkan kelompok Smyti memuat tentang kehidupan manusia dalam bermasyarakat,
bernegara dan semua didasarkan atas hukum yang juga disebut Dharma Sastra.
Dharma berarti hukum, Sastra berarti ilmu. Smyti
adalah kitab suci Veda yang ditulis berdasarkan
ingatan oleh para Maharsi yang bersumber dari
wahyu Sang Hyang Widhi Wasa atau Tuhan Yang
Maha Esa. Karena itu kedudukannya sama dengan
kitab Veda Sruti. Menurut tradisi dan lazim telah
diterima dibidang ilmiah istilah Smyz adalah untuk? }
menyebutkan jenis kelompok Veda yang disusun, *
kembali berdasarkan ingatan. Penyusunan \ini
didasarkan atas pengelompokan isi materi secara 4 g‘grfgmgef;g“v‘?g;"”m
lebih sistematis manurut bidang profesi. [

Mengenai kedudukan UpavedadalamVeda, dilihatdari materi isinya sudahlah jelas
sesuai arti dan tujuannya serta apa yang menjadi bahan kajian dalam kitab Upaveda
itu, maka Upaveda pada dasarnyadinyatakan mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan Veda. Tiap buku merupakan pengkhususan dalam memberi keterangan yang
sangat diperlukan uptukidiketahui«dalam.¥eda itu. Jadi kedudukannya sama dengan
apa yang kita lihat dengan Vedangga. Kalau kita pelajari secara mendalam, maka
beberapa materi kejadian yang dibahas di dalam Purana dan Vedangga maupun apa
yang terdapat dalam Izihasd,banyak dibahas ulang di dalam kitab Upaveda dengan
penajamam-penajaman,untuk bidang-bidang tertentu.

Dengan demikiany untuk meningkatkan pengertian dan pendalaman tentang
berbagai ajaran yang terdapat dalam Veda, maka Kkitab Upaveda akan dibicarakan
pokoknya satupersatu. Kitab Upaveda artinya dekat dengan Veda (pengetahuan
suci) atau Veda,tambahan. Kitab Upaveda terdiri atas beberapa cabang ilmu antara
lain Itihasa, (Ramayana dan Mahabharata), Purana, Arthasastra, Ayur Veda dan
Gandharwa Veda.

Uji Kompetensi

1. Jelaskanlah apa yang anda ketahui mengenai kitab Veda Sruti dan Veda Smrti
2. Kitab Upaveda terdiri atas beberapa cabang ilmu. Sebutkan dan jelaskanlah hal
itu!
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Renungan

Perdebatan panjang tentang adanya sistem pengajaran dalam Veda merupakan
suatu hal yang menjadi pembicaraan yang menarik. Selanjutnya dalam arus modernitas
dituntut adanya sistem pembelajaran yang bersifat komprehensif namun dilain hal
adanya banyak tuntutan yang “memaksa” seseorang untuk melakukan tindakan yang
biasanya disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan orang tersebut.

Pada pembahasan ini akan diulas tentang sistem pendidikan Veda yang mengacu
pada pembelajaran Vedic Literature yang biasanya seorang guru sering memberikan
bahan pembelajaran yang berupa cerita baik itu dalam /zihasa maupun kesusasteraan
lainnya. Akan tetapi, ada juga yang memberikan arahan kepada anak didiknyauntuk
langsung membaca Veda itu sendiri yang biasanya adalah kitab Catur Veda maupun
Bhagavadgita tanpa diajarkan terlebih dahulu tentang konsep /tihasa maupun Purana
sebagai pondasi pengetahuan anak didik.

Selanjutnya untuk pembahasan tentang pendidikan agama Hindu bahwa sejak dini
sudah ada tentang materi mendongeng tentang agamarHindu yangisinya.adalah cerita
kepahlawanan yang ada dalam epos /tihdsa baik itu Ramayana dan Mahabharata serta
cerita tentang patriotisme dari Purana tentang kelahiran parasdewa. Untuk itu perlu
adanya pembaharuan dalam kurikulum untuk memasukan #ihésa dan purana sebagai
materi pokok untuk mempermudah peserta didik memahami-ajaran Veda. Karena dalam
metode pendidikan adanya yang dinamakan dengan story telling yang memudahkan
peserta didik dalam menyerap materi, yang diajarkan-oleh guru melalui metoda cerita.
Karena dalam hal ini /tihasa dan Purana sebagaisuhrita samhita sSangat memungkinkan
sekali untuk bisa dipahami-gleh‘anak-anak dan‘bahkan orang awam sekalipun.

Memahami Teks

Kitab Upaveda, Itihasa,ini'merupakan kelompok kitab jenis epos, wiracarita
atau cerita tentang kepahlawanan. Pada umumnya pengertian Itihasa adalah
nama sejenis karya sastra,sejarah agama Hindu. Izihasa adalah sebuah epos yang
menceritakan sejarah perkembangan raja-raja dan kerajaan Hindu dimasa silam.
Ceritanya penuhyfantasi, roman, kewiraan dan di sana sini dibumbui dengan mitologi
sehingga memberi~sifat kekhasan sebagai sastra spiritual. Di dalamnya terdapat
beberapa dialog tentang sosial politik, tentang filsafat atau idiologi, dan teori
kepemimpinan yang diikuti sebagai pola oleh raja-raja Hindu. Kata /tihasa terdiri
atas tiga kata, yaitu iti-ha-asa, sesungguhnya kejadian itu begitulah nyatanya.

Walaupun Itihasa merupakan kitab sejarah agama, namun secara materiil
sangat sulit untuk dijadikan pembuktian sejarah. Sebagai kitab sejarah banyak
memuat hal-hal yang menurut fakta sejarah masih dapat dibuktikan, termasuk sosial
politik, pertentangan berbagai suku bangsa yang ada antara berbagai kerajaan yang
kontemporer pada masa itu. Oleh karena itu peranan dan fungsi Izihasa tidak dapat
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diabaikan begitu saja. Ketika hendak mempelajari Veda dan perkembangannya,
mempelajari sejarah agama Hindu dan kebudayaannya, berbagai konsep politik dan
idiologi yang relevan, maka Kitab /Izihasa sangat penting artinya untuk dipelajari.

Secara tradisional jenis yang tergolong Itihdsa ada dua macam, yaitu Ramayana
dan Mahabharata.

Kedua epos ini sangat terkenal di dunia dan memikat imajinasi masyarakat
Indonesia di masa silam hingga sekarang. Kedua kitab ini telah digubah ke dalam
sastra Jawa Kuno yang sangat indah. Ceritanya banyak diambil dalam bentuk drama
dan pewayangan. Demikian pula dalam seni pahat dan seni lukis sangat gemar
mengambil tokoh-tokoh dari cerita ini. Khusus dalam bab ini akan meninjau kedua
epos yang terbesar di dalam agama Hindu, yaitu: Ramayana dan Mahabharata.

1. Ramayana

Cerita Ramayana dalam sari patinya
mengandung nilai-nilai pendidikan tentang
moral dan etika yang mengacu nilai-nilai
agama atau nilai tentang kebenaran agama
yang hakiki yang artinya mengandung nilai-
nilai kebenaran yang bersifat kekal dan abadi
Cerita Ramayana dapat dibedakan menjadi‘7 »
bagian yang disebut Sapta Kanda. Ramé@yana
adalah sebuah epos yang menceritakaniwayat
perjalanan Rama dalam hidupnya, @i’ dunia
ini. Rama adalah tokoh utama “dalam epos
Ramayana yang disebutkan, Sebagai awatara
Visnu. Kitab Purana menyebutkan ada sepuluh | Sumberwwwenwikipediaorg

. g Gambar 2.3 Ilustrasi cerita Ramayana
awatara Visnu, satu diantaranya adalah-Rama.

Kitab Ramayana adalah hasil-karya besar dari Maharsi Valmiki. Hasil penelitian
yang telah dilakukan menyatakan.bahwa Ramayana tersusun atas 24.000 stansa yang
dibagi atas 7 bagian yang,setiap.bagiannya disebut kanda. Ketujuh dari kanda Ramayana
itu merupakan suatu eeritasyang menarik dan mengasyikkan, karena ceritanya disusun
dengan sangat sistematis yang isinya mengandung arti yang sangat dalam.

Karena ceritayang dikandung oleh kitab Ramayana itu sangat mempesona dengan
penuh idealisme.pendidikan moral, kewiraan serta disampaikan dalam gaya bahasa
yang baik,/menyebabkan epos ini sangat digemari di seluruh dunia. Pengaruhnya
yang sangat'besar dirasakan di seluruh Asia dan ceritanya dipahatkan sebagai hiasan
candi-candi atau tempat-tempat persembahyangan umat Hindu. Demikian pula
nama-nama kota yang terdapat di dalamnya banyak ditiru sebagai sumber inspirasi.
Dengan demikian Ramayana menjadi sebuah Adikavya dan Maharsi Valmiki diberi
gelar sebagai Adikavi.

Keahlian Valmiki dalam kemampuannya memahami perasaan manusia secara
mendalam, menyebabkan kitab Ramayana dengan mudah dapat menguasai emosi
masyarakat dan sebagai apresiasi dari kata-kata tulis baru yang mengambil tema

v & we .
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dari Ramayana. Di Indonesia misalnya gubahan yang dijumpai adalah Ramayana
kekawin yang ditulis dalam bahasa Jawa Kuno. Sampai saat ini kekawi Ramayana
oleh para peneliti dinyatakan sebagai karya sastra tertua di Indonesia. Kekawin ini
adalah kekawin yang paling besar dan paling panjang dalam kesusastraan Jawa Kuno.

Sumber asli dalam kekawin Ramayana itu adalah kitab Ravanavadha karangan
Bhatti, kitab ini sering jugadisebut Bhattikavya. Secaratradisional kekawin Ramayana
dikarang oleh Empu Yogisvara. Kitab-kitab gubahan Ramayana sesungguhnya sangat
banyak kita jumpai di India ataupun di luar India, tetapi semua kitab gubahan tersebut
pada hakikatnya mengambil materi langsung maupun tidak langsung dari Ramayana
karya Valmiki.

Adapun isi singkat dari tiap-tiap kanda dari kitab Ramayana dapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Bala Kanda

Negeri Kosala dengan ibukotanya Ayodhya diperintah oleh raja Dasaratha~Raja
Dasaratha memiliki tiga orang istri, Kausalya yang berputra Rama sebagai anak
tertua, Kaikeyi yang berputra Bharata, dan Sumitra yang berputra laaksmana dan
Satrughna. Dalam sayembara di Wideha, Rama berhasil ' memperoleh.Sita putri raja
Janaka sebagai istrinya.

b. Ayodhya Kanda

Dasaratha merasa sudah tua, maka ia.hendak menyerahkan”mahkotanya kepada
Rama. Datanglah Kaikeyi yang memperingatkan bahwa ia“masih berhak atas dua
permintaan yang mesti dikabulkan oleh raja: Maka permintaan Kaikeyi yang pertama
ialah supaya bukan Rama melainkan Bharatalah ‘'yang menjadi raja menggantikan
Dasaratha. Permintaan kedua ialah supaya Rama dibuang ke hutan selama 14 tahun.

Demikianlah Rama, Laksiana-dan Sitaistrinya meninggalkan Ayodhya. Tak lama
kemudian Dasaratha menhinggal dan Bharata-menolak untuk dinobatkan menjadi raja.
la pergi ke hutan mencarisRama. Bagaimana pun ia membujuk kakaknya, Rama tetap
pada pendiriannya untuk mengenbatalterus sampai 14 tahun. Pulanglah Bharata ke
Ayodhya dengan membawa terompah Rama. Terompah inilah yang ia letakkan di atas
singgasana, sebagai lambang,bagi Rama yang seharusnya menjadi raja yang sah. la
sendiri memerintah atas nama Rama.

c. Aranyaka Kanda

Di dalam hutan Rama berkali-kali membantu para pertapa yang tidak habis-
habisnya digangguoleh raksasa. Suatu ketika ia berjumpa dengan raksasa perempuan
Surpanaka namanya, ia jatuh cinta padanya. Oleh Laksmana raksasa ini dipotong
telinga dan hidungnya. Kemudian ia melaporkan peristiwa ini kepada kakaknya
Ravana, seorang raja raksasa yang berkepala sepuluh dan memerintah di Alengka.
Diceritakan pula betapa cantiknya istri Rama.

Ravana pergi ke tempat Rama, dengan maksud menculik Sita sebagai pembalasan
terhadap penghinaan adiknya. Marica seorang raksasa teman Ravana, menjelma
sebagai kijang emas, dan berlari-lari kecil di depan kemah. Rama dan Sita sangat
tertarik, dan Sita meminta kepada suaminya untuk menangkap kijang itu. Ternyata

| Kelas X SMA/SMK



kijang itu tidak sejinak nampaknya, dan Rama makin jauh dari tempat tinggalnya.
Akhirnya kijang itu dipanahnya. Seketika kijang itu menjelma menjadi raksasa dan
menjerit keras.

Jeritan itu dikira oleh Stta berasal dari Rama, maka disuruhnyalah iparnya memberi
pertolongan. Siza tinggal sendirian. Datanglah seorang Brahmana kepadanya untuk
berpura-pura meminta nasi. Siza dilarikannya. Dengan sangat bersedih hati, Rama
dan Laksmana mencari jejak Sita. Dalam pengembaraan yang tidak menentu itu,
mereka bertemu dengan burung Jatayu. Burung tersebut merupakan bekas kawan
baik Dasaratha, dan ketika ia melihat Siza dibawa terbang oleh Rawana, ia mencoba
mencegahnya. Dalam pertempuran yang terjadi, Jatayu kalah. Setelah memberikan
penjelasan itu, Jatayu mati.

d. Kiskindha Kanda

Rama berjumpa dengan Sugriva, seorang raja kera yang kerajaan serta“istrinya
direbut oleh saudaranya sendiri yang bernama Walin. Rama bersekutun.dengan
Sugriwa untuk memperoleh kerajaan dan istrinya dan sebaliknya Sugriwa akan
membantu Rama untuk mendapatkan Sita dari negeri Alengka.

Khiskinda digempur. Walin terbunuh oleh panah Rama. Sugriwa kembali menjadi
raja Kiskinda dan Anggada, anak Walin dijadikan putra fmahkota. Tentara kera
berangkat ke Alengka. Di tepi pantai selatan{yang memisahkanAlengka dari daratan
India, tentara itu berhenti. Dicarilah akal bagaimana untuk'dapat menyeberangi lautan.
e. Sundara Kanda

Hanuman, kera kepercayaan Sugriwa, mendaki gunung Mahendra untuk melompat
ke negeri Alengka. Akhirnya_ia,dapat menemukan Sita. Kepada Sita dijelaskan
bahwa tak lama lagi Rama akan datang meénjemput. Hanuman ditahan oleh tentara
Lengka. la diikat erat-erat'dan*kemudian;dibakar. la meloncat ke atas rumah dengan
ekornya yang menyala menimbulkan kebakaran di kota Lengka. Kemudian Hanuman
melompat kembali menghadap Ramauntuk memberi laporan.

f. Yudha Kanda

Dengan bantuan Dewa‘~Laut tentara kera berhasil membuat jembatan ke
Lengka. Rawana yang\,mengetahui bahwa negaranya terancam musuh menyusun
pertahanannya. Adiknya,\Wibisana menasihatkan untuk mengembalikan Sita kepada
Rama dan tidak usah berperang. Rawana bukan main marahnya. Adiknya itu diusir
dari Alengka,dan menggabungkan diri dengan Rama.

Setelah jitu terjadilah pertempuran yang sengit, setelah Indrajit dan Kumbakarna
gugur, Rawana terjun ke dalam kancah peperangan yang diakhiri dengan kemenangan
dipihak Rama dan Ravana terbunuh dalam peperangan tersebut. Setelah peperangan
selesai Vibhisana adik Ravana yang memihak Rama diangkat menjadi raja di negeri
Lengka serta Sita bertemu kembali dengan Rama.

Rama tidak mau menerima kembeali istrinya, karena sudah sekian lamanya tinggal
di Alengka dan tidak mungkin masih suci. Siza sedih sekali kemudian ia menyuruh
para abdinya membuat api unggun. Kemudian ia terjun ke dalam api. Nampaknya
DewaAgni di dalam api tersebut menyerahkan Sita kepada Rama. Rama menjelaskan,
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bahwa ia sama sekali tidak sanksi dengan kesucian Siza, akan tetapi sebagai permaisuri
kesuciannya harus terbukti di depan mata rakyatnya. Diiringi oleh tentara kera Rama
beserta istri dan adiknya kembali ke Ayodhya. Mereka disambut oleh Bharata yang
segera menyerahkan tahta kerajaan kepada Rama.

g. Uttara Kanda

Dalam bagian ini diceritakan bahwa kepada Rama terdengar desas-desus bahwa
rakyat menyangsikan kesucian Sitra. Maka untuk memberi contoh yang sempurna
kepada rakyat diusirlah Siza dari istana. Tibalah Siza di pertapaan Valmiki, yang
kemudian mengubah riwayat Sita@ itu wiracarita Ramayana. Di pertapaan itu Sita
melahirkan dua anak laki-laki kembar, Kusa dan Lava. Kedua anak ini dibesarkan
oleh Valmiki.

Waktu Rama mengadakan Aswamedha, Kusa dan Lava hadir di istana sebagai
pembawa nyanyi-nyanyian Ramayana yang digubah oleh Valmiki. Segeralah Rama
mengetahui, bahwa kedua anak laki-laki itu adalah anaknya sendiri. Maka dipanggilah
Valmiki untuk mengantarkan kembali Sita ke istana.

Setiba di istana, Sita bersumpah, janganlah hendaknya raganya.diterima oleh
bumi seandainya ia memang tidak suci. Seketika itu, tanahiterbelah dan.muncul Dewi
Pertiwi di atas singasana emas yang didukung eleh/ular-ular nagas, Sita dipeluknya
dan dibawanya lenyap ke dalam bumi. Rama sangat sedih dan meniyesal, tetapi tidak
dapat memperoleh istrinya kembali. la, menyerahkan«mahkotanya kepada kedua
anaknya, dan kembali ia ke kahyangan sebagai Visnu:

2'Mahabarata

Kitab ™\ Mahabharata  ditulis oleh  Rsi
Wiyasa.. Kitab ini terdiri atas Asthadasaparwa
artinya” 18 parwa atau 18 bagian atau jilid
,. dan digubah dalam bentuk syair sebanyak
{ 100.000 sloka yaitu Adiparwa, Sabhaparwa,
Wanaparwa, Wirathaparwa, Udyogaparwa,
Bismaparwa, Dronaparwa, Karnaparwa,
Salyaparwa, Sauptikaparwa, Striparwa,

Sumber-wwwreligionfacts.com Santiparwa, Anusasanaparwa, Aswamedaparwa,
Gambar 2.4 Peta terjadinhya,perang 2Mma
Mahabharata di Koe e Asramavilasanaparwa, Mausalaparwa,
<N Prasthanikaparwa, dan Swargarohanaparwa.
a. Adi Parwa

Dalam parwa yang pertama yaitu Adi Parwa, dimuat beberapa macam cerita,
misalnya matinya Arimba, burung dewata mengaduk laut susu yang menyebabkan
keluarnya air hidup dan juga timbulnya gerhana matahari dan bulan yang dalam
ceritanya terungkap bulan yang ditelan oleh raksasa yang hanya berwujud kepala.
Ada juga cerita tentang Pandawa dan Kurawa ketika masih kecil misalnya lakon
Dewi Lara Amis, Bale si Gala-gala dan cerita Santanu. Negeri Hastina yang rajanya
bernama Prabu Santanu mempunyai anak bernama Prabata atau disebut juga Bisma
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yang artinya teguh janji. Suatu saat Prabu Santanu tertarik dengan kecantikan Dewi
Satyawati. Padahal Prabu Santanu sudah pernah sumpah tak akan kawin lagi, hanya
akan mengasuh sang Prabata saja.

Bisma pun mengetahui bahwa sang ayah telah bersumpah tak akan kawin lagi.
Namun demikian Bisma sangat iba hati melihat sang ayah Prabu Santanu jatuh cinta
kepada Dewi Satyawati yang hanya mau dikawini bila keturunannya dapat naik tahta.
Melihat gelagat yang kurang pas itu, Bisma rela untuk melepaskan haknya sebagai
raja pengganti sang ayah. Bisma kemudian bersumpah akan hidup sendiri dan tidak
menikah selamanya (wadat). Ini berarti Bisma tidak menggantikan tahta ayahnya,
agar sang ayah bisa kawin dengan Satyawati. Pernikahan Santanu dengan Dewi
Satyawati berputra dua yaitu Citragada dan Wicitrawirya. Citranggada tidak lama
hidup dia mati muda maka Wicatrawirya yang menggantikan sang prabu sebagai
raja Hastina dengan istri dua Dewi Ambika dan Ambalika dari negara KasinBelum
sampai punya keturunan prabu Wicitrawirya meninggal. Oleh Satyawati.Bisma
disuruh mengawini kedua janda itu, tetapi dengan tegas Bisma menalak. Kemudian
Dewi Satyawati menyuruh anaknya, Abiyasa (Wiyasa) hasil perkawinannya dengan
begawan Parasara untuk mengawini janda Ambika dan Ambalika_dengan harapan
ada keturunan dari silsilah Bharata yang meneruskan menjabat sebagai raja di negara
Astina.

Dewi Ambika yang menikah dengan resi Wiyasa ‘punya keturunan laki-laki
bernama Dretharastra yang sejak lahir menderitatbuta dan tidak bisa menjadi raja.
Sedangkan pernikahan antara Wiyasadengan DewirAmbalika menurunkan anak laki-
laki bernama Pandhu si muka pucat. Pandhulah yang kemudian menduduki singgasana
kerajaan Hastina. Pandhu menikah dengan”dua wanita yaitu Dewi Kunthi dan Dewi
Madrim. Pernikahanya ‘déngan Dewi Kunthi berputra 3 laki-laki, yaitu Yudhistira,
Bima, dan Arjuna. Sedangkan pernikahanya dengan Dewi Madrim berputra 2 laki-
laki, yaitu Nakula dan'Sadewa. Sehingga Prabu Pandhu mempunya 5 orang anak, dan
kelima anak tersebut disebut Pandawa.

Drestharastra akhirnya menikah dengan kakak perempuan Sangkuni yang bernama
Dewi Gandari dan mempunyai keturunan 100 orang. Ketika Pandhu meninggal,
Drestharastra terpaksa, menggantikan raja sementara meskipun buta. Drestharastra
menjabat raja hanya,sementara, inilah yang menimbulkan perang besar Bharatayuda
selama 18 hari‘yang‘memakan korban sangat banyak.

b. Sabha Parwa

Pada parwa yang kedua yaitu Sabha Parwa menceritakan tentang permainan
dadu hingga Pandawa menjalani hukuman. Usaha Kurawa untuk menghancurkan
Pandawa tidak pernah mau berhenti. Kali ini Pandawa yang sudah menempati
Indraprastha sebagai tempat berteduh diajak main dadu. Ternyata atas kelicikan
orang Kurawa, meskipun Yudhistira ahli main dadu, tetapi tetap kalah karena tipu
muslihat Sengkuni. Dalam permainan tersebut Yudhistira juga menyerahkan dirinya
untuk dijadikan taruhan, hingga Yudhistira kalah dan menerima hukuman. Tetapi
karena usaha Drestharastra para Pandawa menjadi bebas.
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Kurawa tetap menginginkan kehancuran Pandawa dan diajaknya main dadu lagi
dengan taruhan bila Pandawa kalah harus menjalani pembuangan selama 12 tahun dan
tahun ke 13 dan mereka harus menyelinap atau bersembunyi tanpa diketahui orang dan
baru pada tahun ke 14 kembali ke istana. Jika dalam penyelinapannya diketahui para
Kurawa, Pandawa harus kembali ke hutan selama 12 tahun lagi dan menyelinap pada
tahun ke 13 dan seterusnya.

C. Wana Parwa

Dalam Wana Parwa yaitu bagian yang ketiga ini mengisahkan pengalaman-
pengalaman Pandawa ketika berada dalam hutan buangan selama 12 tahun. Pernah para
Pandawa menolong seorang desa yang akan dimakan oleh seorang raja raksasa bernama
prabu Baka dari negeri Ekacakra. Prabu Baka mati terkena kuku Pancanaka Bratasena,
perutnya sobek usus keluar. Negeri Ekacakra tentram dan seorang yang tertolong itu
berjanji akan sanggup menjadi korban saji (tawur) ketika perang besar nanti terjadix

Di samping itu dikisahkan pula bahwa Arjuna juga pernah merukunkan suami.istri
yang belum akur menjadi satu selama perkawinannya. Setelah Raden Arjuna“yang
merukunkannya, maka orang tersebut sanggup menjaditawur pada perang-besar nanti.
Pada saat Pandawa dalam hutan buangan sering menetima kehadiran ‘para) Brahmana
yang hadir untuk mendoakannya. Maharsi Wiyasa datang untuk memberikan nasehat-
nasihatnyaagar Arjuna mau bertapa di gunung Mahameru untuk memohon senjata-senjata
yang ampuh dan sakti. Tapa Arjuna inilah yang menjadi bahan‘cerita Arjunawiwaha.

d. Wiratha Parwa

Parwa yang ke empat yaitu Wiratha‘Parwa mengisahkan Pandawa sudah selesai
menjalani pembuangan selama 12 tahun di hutan, Maka mereka keluar dari hutan
ingin menyelinap sesuai perjanjian. Para Kurawa berpendapat bahwa Pandawa pasti
sudah mati dimakan binatang\buas. Tetapi“ternyata mereka sudah berada di negeri
Wiratha sebagai budak&ang,Prabu Matsyapati.

Penyamaran yang dilakikan para Pandawa adalah sebagai berikut: Yudhistira
sebagai kepala pasar berpangkat tandha bernama Dwijangkangka, Bhima sebagai tukang
menyembelih sapi (jagal) dengan-nama Ballawa dan ikut seorang jagal Walakas di desa
Pajagalan. Arjuna diterima\sebagai abdi sang permaisuri Dewi Sudisna bersama putri
mahkota Dewi Utari, tugasnya mengajar tari dan Sinden bernama Kandhi Wrehatnala
dengan watak banci (wandu). Sedangkan Nakula dan Sadewa sebagai tukang memelihara
kuda dan tukang, rumput (Gamel), bernama Grantika dan Tantripala. Drupadi bernama
Salindri sebagai-pelayan sang permaisuri Dewi Sudesna dan merangkap sebagai penjual
kinang di pasar, Penyamaran Ini memang strategi mereka biar tidak jauh dengan
Kandhi Wrehatnala, dan pada saat keluar supaya mudah berhubungan dengan tandha
Dwijangkangka dan Jagal Ballawa serta Grantika dan Tantripala.

Meskipun di Wiratha sering mendapat marah dari sang Prabu Matsyapati, tetapi
Pandawa sadar itu suatu perjalanan penuh kesabaran dan tawakal (laku prihatin) yang
harus dijalani. Mengabdi sebagai budak kerajaan harus mau menerima apa adanya
meskipun menerima siksa, dihina, dicerca, meskipun benar dianggap salah toh mereka
beranggapan bahwa kebenaranlah yang akan mendapat anugerah.
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Sabagai abdi mereka berenam dalam strateginya mampu mengamankan negara
Wiratha yang sedang terancam bahaya, misalnya jagal Billawa mampu membunuh
tritunggal Kencakarupa-Praupakenca dan Rajamala. Sedangkan Arjuna si Kandhi
Wrehatnala mampu membunuh beribu-ribu tentara sekutu Astina bersama para
senapatinya sehingga negeri itu menjadi tenang dan tentram. Setelah para budak
bersembunyi dan menyelinap di Wirataha selama satu tahun, barulah Prabu Matsyapati
menyadari bahwa keenam bersaudara tersebut adalah para Pandawa yang terhitung
masih cucunya sendiri. Demikianlah kata para budak si Pandawa. “Kakek Matsyapati,
akulah cucu-cucumu Pandawa.” Seketika itu kemarahan Matsyapati menjadi kesabaran
dan berjanji akan mengutamakan kebijaksanaan.

e. Udyoga Parwa

Udyoga Parwa adalah parwa yang kelima mengisahkan bahwa pada tahun ke 14
Pandawa tak bisa dicari orang Hastina, apalagi para Kurawa yakin bahwa Pandawa
sudah mati. Maka orang Hastina cemas bahwa Pandawa kembali ke Indraprastha.
Di dalam bagian ke 5 ini Sri Kresna sebagai perantara minta separub-negara, tetapi
Kurawa tidak rela. Oleh karena itu tidak ada jalan lain, kecuali harus,mempersiapkan
diri untuk menghadapi peperangan.

f. Bhisma Parwa

PadaBisma Parwa™ dikisahkan bahwa
perang Bharatayuda” sudah dimulai dan
Bisma sebagai_panglima perang Hastina dan
\ Dhresthadyumna sebagai panglima perang
I Pandawa, akan berhadapan di medan perang
Tegalkurukasetra. Pembela Pandawa yang lain
adalah dari negara Wirata diantaranya adalah
Seta, Utara, Wratsangka yang akhirnya ketiga
kesatriya tersebut gugur terkena panah Bisma.
- Dalam perang besar Bharatayuda,
Gombar 2.3 Petang mahabhara kedudukan Sri Kresna sebagai penasehat
ARV Pandawa dan pengatur siasat perang serta
menjadi kusir atau pengendara kereta Arjuna. Dikala Arjuna bimbang menghadapi
musuhnya yaitu saudara-saudara, guru, kakek, kakak, maka Sri Kresna memberikan
nasihat (wejangan)-tentang hakikat dan kewajiban manusia secara mendalam.
Wejangan yangumendalam dan panjang itu merupakan bagian yang disebut Nyanyian

Tuhan (Baghawadgita).

Sepuluh hari pertempuran berlangsung, maka gugurlah Bisma. la tidak terus mati,
melainkan masih hidup beberapa lama lagi. Kemudian masih mampu memberikan
wejangan kepada kedua belah pihak yang bertikai.

g. Drona Parwa

Drona Parwa adalah bagian yang ketujuh mengisahkan tentang begawan Drona
sebagai senapati Kurawa dan gugurnya Gathotkaca. Drona telah menjadi panglima
perang Kurawa. Sedangkan Karna mengamuk telah ditantang Gathotkaca namun
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Gathotkaca gugur, Abimanyu anak Arjuna juga gugur oleh Jayajerata. Raja Drupada
pun gugur, sebagai seorang anak maka Dhresthadyumna mengamuk dan pada hari ke
15 Drona gugur oleh Dhresthadyumna.
h. Karna Parwa

Karna Parwa adalah parwa yang kedelapan. Pada bagian ke-8 ini juga diceritakan
Bima merobek dada Dursasana secara sadis dan meminum darah Dursasana. Pada
hari ke 17, Karna terbunuh oleh Arjuna hingga terpenggal kepalanya.
i. Salya Parwa

Salya Parwa adalah bagian yang kesembilan mengisahkan tentang Prabu Salya
raja Mandraka menjadi panglima perang Kurawa namun hanya setengah hari gugur
oleh tipu muslihat Nakula dan Sadewa. Hal tersebut dilakukan oleh Nakula dan
Sadewa karena perintah Sri Kresna sebagai dalang Pandawa.
J. Sauptika Parwa

Dalam parwa yang kesepuluh yaitu Sauptika Parwa, menceritakan “perihal
Aswatama putra Drona. Karena dendam, maka pada malam hari yang-dinyatakan
tidak perang itu, Aswatama masuk ke kemah-kemah membunuhasemua yang
ditemuinya, di antaranya Dresthadyumna. Dalam parwa ini diungkapkan bahwa
Aswatama lari ke hutan dan berlindung di pertapaan Wiyasal Keesokan harinya
datanglah Pandawa ke pertapaan Wiyasa. Dalam pertemuan.itu‘terjadi perang ramai
antara Pandawa dan Aswatama yang kemudian dilerai oleh resi Wiyasa dan Kresna.
Aswatama menyerahkan senjata dan kesaktiannya. AKhirnya Aswatama pergi
menjadi pertapa.
k. Stri Parwa

Stri Parwa adalah bagian \yang kesebelas mengisahkan tentang Prabu
Dhrestharastra, Pandawa,” Kresna dan
semua istri pada pahlawan “datang“di E
medan Tegal Kurukasetra. Mereka
mencari suaminya masing-masing” dan
hari itu adalah hari tangis.*"Mereka
menyesali kejadian itu., Semua jenazah
para pahlawan yang ditemukan dibakar
bersama. Yudhistira~menyelenggarakan
upacara pembakarany mayat mereka | sumberwwwindianetzone.com
yang tewas,giMedan perang dengan | Ganbas Kesdi pre iy
mempersembahkan ais suci kepada para
arwah leluhur dan pada saat itu pulalah Dewi Kunti menceritakan kelahiran Karna
yang dari semula menjadi rahasia pribadinya.
L. Santi Parwa

Pada bagian yang ke duabelas yaitu Santi Parwa menceritakan para Pandawa
mencari pencerahan jiwa dan pembersihan diri. Sebulan lamanya Pandawa tinggal
di hutan untuk membersihkan diri. Atas petunjuk Rsi Wyasa dan Kresna, diharapkan
agar Yudhistira mau memerintah di Hastina dan didukung oleh adik-adiknya. Wiyasa
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dan Kresna memberi wejangan tentang kewajiban dan kesanggupan manusia dan
para ksatria sebagai generasi penerus. Akhirnya Yudhistira mau menjadi raja di istana
Hastina serta mereka menunaikan tugas bersama.
m. Anusasana Parwa

Anusasanaparwa adalah bagian yang ketigabelas. Parwa ini mengisahkan kejadian-
kejadian sebagai penutup Bharatayuda dan wejangan dari Bisma terhadap Yudhistira.
Dengan detail Bisma mengajarkan ajaran Dharma. Artha, aturan kedarmawanan,
aturan luhur permasalahan, dan sebagainya. Juga dijelaskan tentang berbagai jenis
upacara dan tentang kewajiban yang berhubungan dengan waktu. Akhirnya Bisma
meninggal dengan tenang sesudah perang.
n. Aswamedha Parwa

Dalam bagian yang keempatbelas yaitu Aswameda Parwa mengisahkan Prabu
Yudhistira pada saat mengadakan upacara untuk naik tahta kerajaan dengan cara
membiarkan dan membebaskan kuda. Pembebasan kuda tersebut dilakukan.selama
satu tahun dengan penjagaan ketat. Siapa saja yang mengganggu kuda-tersebut akan
dihukum. Pada bagian ini juga diceritakan kisah*seekor tikus yang.mengunjungi
upacara Aswamedha itu, serta menguraikan tentang, hakikat Yajna:
0. Asramawasika Parwa

Asramawasana Parwa adalah bagian yang kelimabelas. ‘Patwa ini mengisahkan
tentang Drestharastra yang menarik diri,dari keramaian‘dan‘ingin hidup di hutan dengan
Gandari dan Kunthi yang juga ingin menjadi pertapa. Tetapisetelah hidup di hutan selama
satu tahun lalu mereka mati karena hutan terbakar.eleh api Drestharastra sendiri.
p. Mausala Parwa

Mausala Parwa adalahparwa yang(keenambelas. Parwa ini menceritakan
musnahnya kerajaan Dwarawati akibat berkobarnya perang saudara antara kaum
Yadawa atau bangsa kulit hitam (Wangsa“Wresni). Wangsa ini lenyap karena saling
perang dengan menggunakan gada alang-alang. Baladewa mati, Kresna lari ke hutan
dan mati terbunuh dengan tidakisengaja oleh seorang pemburu. Wyasa menyarankan
Pandawa mengundurkan diri*pula, melakukan kehidupan sanyasa.
q. Mahaprastanika Rarwa

Parwa ni menceritakan sesudah
pemerintahan disetahkan ke cucunya Pandawa
yang bernama Prabu Parikesit, maka Pandawa
lima bersamazsama Dropadi menarik diri
untuk menuju pantai. Satu demi satu mereka
meninggal secara berurutan dari Dropadi,
kemudian dari yang muda Sadewa, Nakula,
Arjuna, dan Bima.

Tinggal Yudhistira dengan seekor anjing
yang selalu mengikuti pengembaraan pada
Pandawa. Batara Indra datang menjemput | Sumber: www.tokohwayangpurwawordpress.com
Yudhistira tetapi ditolak bila anjing tidak boleh | G2mPar 27 Wayang tokoh Pandawa
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ikut serta. Akhirnya anjingnya pun diperbolehkan ikut. Maka masuklah Yudhistira ke
Indraloka bersama Batara Indra. Sedangkan anjing itu masuk ke Sorgaloka berubah
menjadi Sang Hyang Batara Darma/Hyang Suci.
r. Swargarohana Parwa

Swargarohana Parwa adalah bagian yang kedelapanbelas atau parwa yang
terakhir. Parwa ini menceritakan sewaktu Yudhistira ke Surga tidak bertemu dengan
saudara-saudaranya dan juga dengan Dropadi. Justru malah bertemu dengan kakak-
kakaknya dari Hastina. Oleh karena itu dia mencari ke neraka dan bertemu dengan
adiknya-adiknya dalam penyiksaan. Namun dengan masuknya Yudhistira ke neraka
maka berbaliklah keadaannya. Neraka dibalik menjadi Surga. Sedangkan Surganya
orang-orang Kurawa telah berbalik menjadi neraka.

Uji Kompetensi

1. Jelaskanlah isi dari kitab Itihasa!

2. Mengapa kitab [Itihasa sangat penting artinya untuk dipelajarisdalam usaha

mempelajari Veda?

Makna apakah yang dapat anda petik setelah,membaca wiracarita Mahabharata?

4. Setelah membaca dan memahami isi dari kitab‘Ramayana dan-Mahabharata coba
diskusikan dalam kelompok mengenai persamaan nilai=nilai’yang terkandung di
dalam kitab tersebut yang relevan dalam, masyarakat!

w

Renungan

Dapatkah insiden yang’disebutkan .dalam Purana lebih tua dari insiden yang
disebutkan dalam Itihasa? Insidentdi Purana bisa lebih tua atau lebih baru atau
kontemporer insiden disebutkan.dalam Itihasa. Misalnya beberapa Purana menyebutkan
tentang banjir selama periode Satyavrata Manu, yang mendahului kejadian Mahabharata.

Beberapa Purana menyebutkan tentang penobatan raja Nanda di Magadha,
yang terjadi beberapa“abad setelah insiden Mahabharata. Penobatan Nanda juga
merupakan bagian“dari catatan sejarah dari zaman modern. Definisi Purana tidak

\" dengan cara apapun menunjukkan bahwa
insiden yang disebutkan dalam Purana sudah
tua, hanya menunjukkan bahwa narator adalah
mengacu pada insiden yang terjadi beberapa
abad sebelum dia.

Itihasa seperti Mahabharata dan Ramayana
mengandung banyak Purana tertanam di

Sumber:wwaw indianetzone.com dalamnya. Oleh karena itu, tidak semua insiden
Gambar 2.8 Garuda Purana
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yang disebutkan dalam Itihasa adalah insiden kontemporer. Kehidupan Pandawa sejak
pendidikan militer mereka serta perang Kurukshetra adalah insiden kontemporer
disebutkan oleh Vyasa di Mahabharata. Tapi Mahabharata juga berisi
narasi Nala dan Damayanti serta Satyavan dan Savitri yang Purana, ini ditambahkan
oleh orang lain yang hidup beberapa abad setelah kehidupan Nala, Damayanti,
Satyavan atau Savitri. Hal ini juga kemungkinan bahwa narasi tentang perendaman
Dwaraka, perjalanan akhir dari Pandawa, kematian mereka dan Yudistira yang mitos
masuk ke surga; diriwayatkan oleh seorang perawi yang hidup beberapa abad setelah
Pandawa.

Jika kita melihat Ramayana, Walmiki penulis adalah seorang kontemporer
Rama. Dia adalah orang penulis bijak yang memberi perlindungan bagi istri Rama
Sita dan anak-anaknya (Lava dan Kusa) setelah dibuang dan dikirim keluar dari
Ayodhya. Narasi tentang insiden pembuangan Rama ke hutan, kehidupannya, hutan,
pertempuran dengan Rahwana, penobatannya sebagai raja Ayodhya, pembuangan
Sita dalam persatuan hutan dan Rama dengan anak kembarnya semua ditulis oleh
Walmiki sebagai sejarah kontemporer.Namun kelahiran Rama serta kematian yang
diriwayatkan oleh beberapa Walmiki lain dalam silsilah Valmiki asli’sebagai Purana
(atau sebagai pra-sejarah).

Memahami Teks

a. Pengertian Purana

Kata Purana berarti tua atau. kuno. Kata ini dimaksudkan sebagai nama jenis
buku yang berisikan cerita_dan“keterangan, mengenai tradisi-tradisi yang berlaku
pada zaman dahulu kala. Berdasarkan hentuk dan sifat isinya, Purana adalah sebuah
Itihasa karena di dalamnya memuat catatan-catatan tentang berbagai kejadian yang
bersifat sejarah. Tetapi melihat kedudukanya, Purana adalah merupakan jenis kitab
Upaveda yang berdiri sendiri, sgjajar pula dengan /tihdasa. Ini tampak ketika membaca
keterangan yang menjelaskan-hahwa untuk mengetahui isi Veda dengan baik, kita
harus pula mengenal Vtihasa, Purana, dan Akhyana. Dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan Purana adalah kitab yang memuat berbagai macam tradisi
atau kebiasaan dan._keterangan-keterangan lainnya, baik itu tradisi, tradisi lokal,
tradisi keluarga; dan'lainnya. Oleh karena di dalamnya banyak memuat penjelasan
mengenai kebiasaan para Rsi atau Nabi, alam pikiran atau ajaran serta kebiasaan
yang dijalankan, maka Purana adalah semacam kitab sunnahnya dalam agama Hindu
atau sebagai dasar untuk memahami Sila dan Acara.

Sebagai kitab yang memiliki sifat Itihasa, Purana memuat banyak cerita mengenai
silsilah raja-raja, sejarah perkembangan kerajaan Hindu dan berbagai dinastis pada
masa itu. Hanya diharapkan untuk lebih selektif dalam penggunaanya dalam penelitian
sejarah karena kurang akuratnya data yang diberikan. Data hanya bersifat deskriptif dan
bukan didasarkan pada tahun kejadian dengan menyebutkan peristiwa kejadian, secara
pasti. Karena itu untuk penelitian sejarah sebagai data positif kurang dapat diterima.
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Ini tidak berarti harus kita abaikan sama sekali. Tidak. Di dalamnya banyak data-data
yang kadang kala sangat membantu kita dalam mempelajari dan merekonstruksi latar
belakang serta proses pertumbuhan sejarah Hindu secara tepat pula.

b. Pokok-pokok isi Purana

Pada garis besarnya, hampir semua Purana memuat ceritera-ceritera yang secara

tradisional dapat Kita kelompokan ke dalam lima hal, yaitu:

1) Tentang Kosmogoni atau mengenai penciptaan alam semesta.

2) Tentang hari kiamat atau Pralaya.

3) Tentang Silsilah raja-raja atau dinasti raja-raja Hindu yang terkenal.

4) Tentang masa Manu atau Manwantara.

5) Tentang sejerah perkembangan dinasti Surya atau Suryawangsa dan Chandrawangsa.

Kelima hal itu dirumuskan dalam kitab Wisnu Purana II1.6.24, mengantarkan
sebagai berikut: "Sargasca pratisargasca wamso manwantarani ca, sarweswetesu
kathyante wamsan ucaritam ca yat”.

Dari ungkapan itu, jelas Visnu Purana mencoba*memberi batasanstentang isi
Purana pada umumnya dan dapat disimpulkan sebagaimana dikemukakan di atas.
Sarga dan pratisarga yaitu masa penciptaan dan«pralaya atau masa‘kiamatnya dunia.
Tentang wamsa yaitu tentang suku bangsa atau(silsilah raja-rajayyang penting dalam
pengamatan sejarah. Tentang mawantara, yaitu jangka masa Manu, dari satu masa
Manu ke masa Manu berikutnya, merupakan masa yang dikenal dengan Manwantara
atau dari satu siklis Manu ke Siklus, Manu berikutnya» Adapun bait kedua, yaitu
mencakup segala cerita yang relevan pada dinastivitu'dan yang terakhir mulai dari
riwayat timbulnya Surya wangsa dan*Chandra'wangsa.

Di samping kitab Visnu Purana, banyakdagi'kitab-kitab Purana lainya yang isinya
tidak hanyaterbatas kepatakelimahal itu $ajaymelainkan memberi keterangan berbagai
hal termasuk berbagai macam upacara Yajfia dengan penggunaan mantranya, ilmu
penyakit, pahala melakukan Tirthayatra, berbagai macam jenis upacara keagamaan,
peraturan tentang cara memilih-dan membangun tempat ibadah, peraturan tentang
cara melakukan peresmian Candi, sejarah para dewa-dewa, berbagai macam jenis
batu-batuan mulia, dan banyak lagi hal-hal yang sifatnya memberi keterangan kepada
kita tentang sifat hidupidi«dunia ini.

Dari berbagai Keterangan ini akhirnya dapat kita simpulkan bahwa Kkitab Purana
banyak sekali memberikan keterangan yang bersifat mendidik, baik mengenai ajaran
Ketuhanan (Theologi) maupun cara-cara pengamalannya. Hanya sayangnya, sifat
paedadogi yang diberikan sangat disederhanakan dan pada umumnya satu kitab
akan bersifat fanatik pada cara penerangan dan pendiriannya, sering tanpa disadari
telah menimbulkan dampak yang memberi citra yang kurang menguntungkan seperti
teori Theisme melahirkan konsep Pantheisme hanya karena sekedar untuk memberi
contoh-contoh yang kurang mendalam.
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Dengan adanya keterangan yang bersifat heterogen, secara tidak langsung telah
menimbulkan kesan adanya sifat Politheisme dan bermadzab-madzab. Secara ilmiah,
pada dasarnya kitab Purana bertujuan untuk memberi keterangan secara metodelogi
yang amat penting dalam memberi keterangan tentang ajaran Ketuhanaan itu sendiri.
Apabila kita tidak membaca seluruh Purana dan tidak membatasi diri kita maka kita
akan secara tidak sadar terbawa pada satu pandangan yang keliru. Bukan demikian
maksud adanya kitab Purana itu.

Menurut catatan yang dapat dikumpulkan, pada mulanya kita memiliki kurang
lebih 18 kitab Purana, yaitu masing-masing namanya adalah:

Brahmanda Purana.
Brahmawaiwarta Purana.
Markandeya Purana.
Bhawisya Purana.
Wamana Purana.
Brahama Purana atau adhi Purana.
Wisnu Purana.

Narada Purana.

9. Bhagawata Purana.
10.Garuda Purana.

11. Padma Purana.

12. Wardaha Purana.
13.Matsya Purana.
14.Karma Purana.
15.Lingga Purana.

16.Siwa Purana.

17.Skanda Purana.

18.Agni Purana.

Selanjutnya yang perlu kita'ketahui bahwa di Bali kita menemukan pula sejenis
Purana yang dinamakan dengan nama kitab Purana pula, yaitu Raja Purana. Kitab
Purana ini dapat kitatambahkan ke dalam delapan belas Purana yang ada. Kitab Raja
Purana berisikan banyakicatatan mengenai silsilah raja-raja yang pernah memerintah
di Bali dan hubunganya dengan Jawa.

SO N N A~

c. Pembagian jenis Purana

Kitab Purana secara menyeluruh dapat kita kelompokan ke dalam tiga kelompok.
Pengelompokan kitab Purana ini didasarkan pada isinya. Sebagai mana kita ketahui
kitab Purana menonjolkan sifat ke sekteanya. Untuk tujuan penonjolan madzab-
madzab itu, tiap madzab pada umumnya memperlihatkan kekhususannya dibidang
theologi dan sangat fanatik dalam mempertahankan pendiriannya.

Sebagai akibat sifat kefanatikan itu maka apabila kita perhatikan keseluruh
Purana sebagai sumber ajaran theologi, tampak kepada kita seakan-akan adanya
polytheisme karena setidak-tidaknya akan terlihat adanya tiga wujud sifat kekuasaan,
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yang umum kita kenal dengan Tri Murti atau tiga Wujud. Ketiga wujud itu, yaitu
Brahma, Wisnu, dan Siwa. Berdasarkan ketiga sifat hakikat itu yang kemudian
merupakan perwujudan dari masing-masing madzab dalam agama Hindu, akhirnya
Purana seluruhnya dikelompokan ke dalam tiga macam kelompok, yaitu:
1. Kelompok Satvika

Kelompok Purana ini mengutamakaf Wisnu sebagai Dewatanya. Kelompok kitab ini
diwakili oleh enam buah buku Purana, yaitu, Visnu Purana, Narada Purana, Bhagawata
Purana, Garuda Purana, Padma Purana, dan Waraha Purana. Sebagaimana telah
dikemukakan, Dewa Wisnu adalah salah satu bentuk sifat Tuhan Y.M.E. Sebagai Wisnhu
di dalam keenam kitab Purana Wisnu menempati kedudukan yang tertinggi dan kadang
kala ia juga diceritakan dalam berbagai wujud inkarnasinya (Awataranya). Kitab Wisnu
Purana adalah merupakan kitab Purana yang dijadikan dasar untuk Purana- Purana
lainya dalam kelompok Satwika. Yang kedua adalah kitab Bhagawatam. Kitab Purana
ini dijadikan dasar terutama bagi kelompok gerakan Harekresna karena di dalamkitab
ini diceritakan dengan panjang lebar riwayat Sri Kresna secara lengkap.

2. Kelompok Rajasika (Rajasa) Purana

Dalam kelompok Rajasika ini, Dewa Brahma merupakan Dewatanya yang paling
utama. Termasuk dalam kelompok ini terdiri atas enam buah kitab Purana juga, yaitu:
Brahmanda Purana, Brahmawaiwasta Purana, Markandeya/Purana, Bhawisya Purdna,
Wamana Purana, dan Brahma Purana. Dari hama-namaitulaheKita dapat menyimpulkan
bahwa tokoh Dewatanya adalah BrahmasBrahma adalah salah satu dari Tri Murti dan
merupakan salah satu dari bentuk. sifat*Ketuhapan, Y:M.E, apabila kita kembalikan
kepada Veda sebagai dasar Purarna. Adanya nama-nama seperti Markandeya di dalam
tradisi yang dikenal di Bali,*dan adanya kitali>Brahmanda Purana yang sering disebut-
sebut terdapat di Bali, késemuanya itushanya-dapat membuktikan bahwa di Bali pada
zaman dahulu pernah berkembang madzab*Brahmanisme di samping madzab Waisnawa
atau Bhagawata. Dalam berbagai'jenis Purana, terdapat keterangan bahwa Kkitab
Brahmawaiswata Purana keseluruhanya terbagi atas empat buah buku. Masing-masing
dengan namanya sendiri-sendiri, Seperti misalnya Brahma dan Markandeya Purana dan
Kresnakhanda. Kitab Markandeya isinya bersifat umum dan mirip seperti Raja Purana.
Adapun Kitab Wamana~Purana, walaupun isinya memuat aspek Rajasa, tetapi kalau
kita perhatikan isinya justru menceritakan riwayat Wisnu awatara yang turun menjelma
sebagai Wamana,(orang cebol). Adapun Kitab Brahma Purana, Kitab ini lebih terkenal
dengan nama lain, yaitu, Adi Purana dan diduga kitab asal mulanya ditulis oleh Wasa.

3. Kelompok Tamasika (Tamasa) Purana

Kelompok yang ketiga ini terdiri atas enam buah kitab Purana juga, yaitu Matsya
Purana, Kirma Purana, Lingga Purana, Siwa Purana, Skanda Purana dan Agni
Purana. Menurut isinya, kitab Purana ini banyak memuat penjelasan Dewa Siwa
dengan segala Awataranya, di samping di sana sini terdapat pula Dewa Wisnu, seperti
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dalam Kurma Purana. Matsya Purana membahas tentang berbagai macam upacara/
ritual keagamaan, tentang firasat, dan banyak pula cerita mengenai sejarah dan sisilah
para Resi dan Dewa-dewa.

Di dalam kitab ini terdapat pula keterangan berbagai jenis bangunan suci, cara
membuatnya dan sedikit tentang wastu sastra. Isinya cukup luas. Kitab Kurma Purana
terdiri atas empat samhita. Salah satu samhita yang penting, antara lain Brahmi samhita
yang menceritakan inkarnasi Dewa Siwa. Adapun kitab lingga Purana menceritakan
banyak mengenai inkarnasi Dewa Siwa yang terdiri atas 28 macam inkarnasi. Di
samping itu terdapat pula keterangan mengenai berbagai macam ritual yang perlu
diperhatikan. Adapun yang terbesar dari kelompok Tamasa ini adalah Siwa Purana
yang memiliki kurang lebih 12.000 stanza tetapi masih lebih kecil jika dibandingkan
dengan Bhagawata Purana, Kitab ini tercatat memiliki kurang lebih 18.000 stanza.

Agni Purana yang merupakan Purana terbesar digolongan Tamasa Purdna,
dikenal pula dengan nama Maha Purana. Nama ini menunjuk akan kebesaran dan
keluasan isi Agni Purana disamping Matsya Purana. Berdasarkan catatan.yang ada,
Agni Purana dibagi atas tiga pokok, yaitu:

1) Yang pertama, sesuai dengan materinya disebut\Sawarahasya-kanda.

2) Yang kedua merupakan Waisnawa <Purgna dan sebagai® pelengkap pada

Waisnawa Pancarata, membahas mengenai Vedanta dan Gita.

3) Yang ketiga didalamnya membahas aspek Saigwasma dan memuat beberapa

pokok ajaran mengenai ritual menurut tantrayana:

Berdasarkan asil penelitian diketahui*bahwa Agni“Purana merupakan hasil karya
Bhagawan Wasistha. Berdasarkan /penjelasan\dari Agni Purana, dikemukakkan
bahwa banyak cabang ilmu.yang*kemudiandikembangkan dinyatakan berasal dari
Agni Purana dan pernyataan ini mungkin sifatnya dibesar-besarkan saja. Berdasarkan
kitab Agni Purana inilah Kita mendapatkan keterangan bahwa ilmu pengetahuan itu
dibedakan atas dua macam, yaitu:

1) Para widya, yaitu pengetahuan yang menyangkut masalah ketuhanan Y.M.E.

dan dinyatakan sebagai“pengetahuan tertinggi.

2) Apara widya, yaitl\pengetahuan yang menyangkut masalah duniawi.

Dari perumusan isi\itu, jelas Agni Purana memuat keterangan yang amat luas dan
bermanfaat untuk-diketahui. Yang paling penting kemanfaatan Agni Purana adalah
karena justrukitabuni memuat keterangan yang amat bermanfaat mengenai iconografi
arca. Dengan, mempelajari kitab-kitab Purana itu diharapkan tingkat kebaktian dan
keimanan seseorang akan dapat lebih mantap dan berkembang.

d. Kitab Upa Purana

Di samping ke delapan belas Purana pokok itu, Kita banyak mencatat adanya
jenis-jenis kitab Purana yang lebih kecil dan suplemeter sifatnya. Kelompok itu
kita kenal dengan nama Upa Purana. Umunya jenis kitab Upa Purana ini banyak
ditulis oleh Bhagawan Wyasa isinya sangat singkat dan pendek. Di samping itu
materi isinya yang terbatas menyebabkan bentuknya lebih kecil. Dengan adanya
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beberapa penemuan tentang awig-awig yang berlaku di Besakih baik dalam bentuk
Prasasti maupun dalam bentuk catatan-catatan di dalam ortal, kesemua itupun dapat
kita kategorikan sebagai Upa Purana. Untuk melihat pentingnya arti Purana dalam
pelaksanaan ajaran agama itulah kita tidak dapat mengabaikan betapapun kecilnya
catatan-catatan yang ada yang terdapat diberbagai candi atau tempat peribadatan.

Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa Purana banyak memberi informasi
yang bermanfaat kepada kita terutama dalam bidang pelaksanaan ajaran keagamaan
atau Acadra. Dengan tujuan untuk melengkapi keterangan yang diperlukan untuk
memahami Veda, kitab Purana itu sedikit banyaknya sangat bermanfaat. Kecuali
untuk membuktikan sejarah secara materiil baru dapat kita gunakan apabila didukung
oleh penemuan archaeologi lainya.

Adapun nama-nama yang tercatat sebagai Upa Purana, Sanat kumara, Narasimhs,
Brhannaradiya, Siswarahasiya, Durwasa, Kapila Wamana, Bhargawa, Waruna,
Kalika, Samba, Nandi, Surya, Parasasra, Waistha, Dewi-Bhagawata, Ganesa.dan
Hamsa. Inilah beberapa jenis Upa Purana yang penting sebagai tambahan kepada
Purana sebelum melengkapi tempat-tempat ibadah seperti candi dll. Dapat.dilakukan
terutama yang menyangkut pembuatan arca untuk tujuan‘ilmu Tantra:

Agni Purana menyebutkan berbagai penulisshukum Hindu, seperti Manu, Visnu,
Yajriawalkya, Wasistha, Harita, Atri, Yama, Angira, Daksa, Samwarta, Satatapa,
Parasasra, Apastambha, Usanasa, Wyasa, Katyayana, Brhaspati Gautama, Sankha
dan Likhita.

Uji Kompetensi

1. Apayang dimaksud dengan Purana?

2. Menurut catatan yang dapat dikumpulkan, pada mulanya kita memiliki kurang
lebih 18 kitab Puranay, Sebutkan dan jelaskanlah!

3. Berdasarkan kitab Agni Purdna y kita mendapatkan keterangan bahwa ilmu
pengetahuan itu dibedakan atasidua macam.Sebutkan dan jelaskanlah !

4. Pada garis besarnya, hampir semua Purana memuat cerita-cerita yang secara
tradisional dapat kita kelompokan kedalam lima hal. Sebutkanlah hal itu!

e
/s.‘}?

Renungan

Akhir-akhir ini agama cenderung digunakan sebagai instrumen strategi oleh
kalangan politisi guna meraih kemenangan politik untuk mendominasi tampuk
pimpinan eksekutif dan mendapat angin dari publik. Perkembangan peranan agama
dalam kancah politik, tidak terlepas dari keadaan kehidupan sosial dan memanfaatkan
reaksi kaum lemah yang menderita.
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Mereka menjadikan agama sebagai alat perjuangan alternatif dan menuntut
perbaikan asasi akibat tidak menentunya gejolak politik, melarutnya korupsi dan
krisis ekonomi suatu pemerintahan. Tidak terjaminnya ketenteraman sosial dan
melarutnya praktik politik praktis serba impulsif, yang sering menyimpang dari
aturan konstitusi oleh para birokrat yang berkuasa. Masyarakat awam jenuh karena
menjadi mangsa slogan partai politik permainan politisi dan menempatkan posisi
agama sebagai penyalur aspirasi.

Sejauhmana umat Hindu dapat menghadapi
tantangan-tantangan besar tersebut dan selanjutnya
dapat berperan dalam pembangunan bangsa,
adalah tergantung pada pemaknaan dan revitalisasi
dharma dalam kehidupan. Dharma semestinya tetap
diikuti untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana
ditunjukkan oleh orang bijaksana.

Umat yang menempuh jalan dharma akan
diberkahi dengan kemakmuran dan juga dilimpahi
dengan keturunan (generasi) yang berbudi luhur. sumberMo: e etzone.com
Kemenangan dan kebahagiaan sejati dalam hidup | Gambéir 29 Rautilya Arthasastra
adalah hasil dari pelaksanaan dharma. Kemenangan W
demikian bukan berasal dari kenikmatan, yang berasal dari“kesenangan sementara.
Kerja keras yang dilakukan untuk menegakkan dharma akan menghasilkan kepuasan
dan kebahagiaan tertinggi. Rahasiaskebahagiaan“bukanlah dalam melakukan apa
yang disukai, tapi dalam menyukai apa yang.harus dilakukan.

Dharma dalam penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik dilakukan
dengan penerapan prinsip.etika:dan moralitas: Untuk menjadi pemimpin pemerintahan
yang baik adalah dengan>memiliki karakter nasional yang membawahi karakter
individu (pribadi). Dengan melepaskan kepentingan pribadi, melepaskan secara total
pikiran kepemilikan “punyaku’.dan “punyamu”, pemimpin sejati yang berlandaskan
dharma senantiasa mempersembahkan segala kemampuannya bagi kesejahteraan
bersama dan mengangkat.reputasi negaranya.

Dalam kehidupan politik yang berlandaskan dharma pantang untuk menggunakan
cara-cara kekerasan,(ahimsa). Penyelesaian masalah dengan kekerasan justru akan
mengundang,kekerasan baru. Kekerasan bukannya menyadarkan lawan politik tetapi
justru menyuburkan kebencian dan rasa dendam. Sebaliknya, dengan paham pantang
kekerasan, “setiap orang dapat mengembangkan cinta kasih dan kemampuannya
sehingga dapat mengaktualisasikan diri sebagai makhluk sosial yang menghargai
heterogenitas, inklusivitas, pertukaran mutual, toleransi, dan kebersamaan.

Akhirnya, dharma semestinya mampu menjamin tegaknya moralitas,
berkembangnya kepercayaan dan kejujuran, rasa tanggung jawab dan karakter,
kesadaran nasional dan patriotisme, rasa tanggung jawab sosial, bekerja keras, taat
pada hukum, menghormati semua agama, dan rasa tak terpisahkan dengan Hyang
Widhi. Pemaknaan kemenangan dharma dari adharma tidak hanya berhenti sampai
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pelaksanaan ritual tetapi juga diarahkan pada spiritualitas. Jangan sampai sebagai
bagian dari bangsa ini, umat Hindu yang agamais, dengan upacara agama yang
semarak setiap hari, tetapi pada saat yang sama juga melakukan hal tercela, seperti
korupsi sehingga menjadikan negara ini selalu menduduki peringkat atas negara-
negara terkorup yang dibuat oleh lembaga-lembaga penilai internasional.

Memahami Teks

Adapun jenis Upaveda yang paling penting adalah yang tergolong Arthasastra.
Arthasastra adalah ilmu tentang politik atau ilmu tentang pemerintahan. Dasar-
dasar ajaran Arthasastra terdapat dihampir semua bagian kitab sastra dan Veda. Di
dalam Rgveda maupun Yajurveda terdapat pula pokok-pokok pemikiran mengenai
Arthasastra. Penjelasan lebih lengkap dapat ditemukan dalam kitab ltihasasdan
Purana.

Kitab Mahabharata dan Ramayana boleh dikatakan memuat pokok-pokok ajaran
Arthasastra dengan nama Rajadharma. Mulai pada abad ke VI SM., bentuk naskah
Arthasastra mulai memperlihatkan bentuknya yang lémgkap dan sempurna setelah
Dharmasastra meletakkan pokok-pokok pikiran.mengenai Arthasdastra iti. Pada abad
ke IV SM., Kautilya menulis bukunya yang pertama dengan namaArthasastra. Kitab
Arthasastra inilah yang dianggap paling sempurna sehingga ‘dengan demikian kita
dapat mengatakan bahwa Kautilya atau Canakya ataw, Visnugupta dapat Kita anggap
sebagai Bapak IImu politik Hindu.

Relevansi isi Arthasastra yang, masih relevan idengan alam pikiran politik
modern di Barat, terdapat di dalam ungkapan kitabv4rthasdstra itu. Karena itu untuk
mendalami ilmu politik Hindu ‘dianjurkansagar disamping membaca Itihasa dan
Purana, supaya membaca Rharmasastra dan Arthasastra karya Canakya itu. Dari
berbagai tulisan, dapat disimpulkan bahwa istilah Arthasastra adalah bukan satu-
satunya istilah yang dikenal dalam/kitab sastra Veda. Mengenai penulis di bidang
Arthasastra pun banyak pula. Nama-nama yang banyak disebut antara lain: Manu,
Yajiiavalkya, Usana, Brhaspati,)Visalaksa, Bharadvaja, Parasara dan yang terakhir
dan paling banyak disebut-sebut adalah Kautilya sendiri.

Dalam Arthasastra.terdapat empat aliran pokok. Perbedaan tampak dari sistem
penerapan ilmu palitik berdasarkan ilmu yang diterima sebagai sistem untuk mencapai
tujuan hidup ManuSia (Purusartha). Bhagavad Sukra yang menulis Arthasastra
dengan nama Sukranitisastra. Buku ini berisikan ajaran-ajaran teori ilmu politik yang
ditulis dalam + 2200 sair. Disamping itu Kamandaka juga telah menulis Nitisastra
yang semuanya memberi pandangan yang luas tentang ilmu politik.

Kitab ini ditulis oleh Kautilya saat mana keadaan politik di negeri India kacau,
para pejabat atau bangsawan sibuk berpesta pora, negara tidak terurus, korupsi
merajalela di sana-sini, yang menjadi korban adalah rakyat, rakyat dibebani berbagai
macam pajak dan iuran atau pungutan yang tidak perlu. Terlebih lagi India saat itu
mengalami ancaman ekspedisi militer dari Kaisar Alexander Yang Agung raja Yunani.
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Sebagai seorang yang terpelajar, cerdas dan perduli dengan keadaan rakyat Kautilya
memberikan kritik pada kekuasaan saat itu, namun penguasa saat itu menghinanya.
Hal ini tidak menyurutkan semangat dari Kautilya untuk memperjuangkan hak-hak
rakyat. Dia bertekad membangun kekuatan rakyat untuk meruntuhkan kekuasaan
yang korup.

Langkah awal yang diambilnya adalah membangun kesadaran rakyat terhadap
negara, ini dilakukannya dengan berkeliling ke seluruh wilayah India. Setelah
kesadaran rakyat terhadap negara terbangun maka beliau mengajarkan tentang
kekuasaan, merebut kekuasaan, mempertahankan kekuasaan dan memfungsikan
kekuasaan sebagai istrumen kesejahteraan sosial. Kautilya mengajarkan bagaimana
menjatuhkan para penguasa yang korup dengan memanfaatkan Indria (nafsu), yaitu
dengan membiarkan mereka terjebak dalam kubangan nafsu, sebaliknya kekuatan
rakyat digalang dengan melakukan pengendalian Indria (nafsu) seperti yang diajarkan
dalam Kitab suci Veda.

Chanakya bersama rakyat berhasil menjatuhkan penguasa dengan ,menjebak
para penguasa pada kubangan nafsu (Indria) mereka. Beliau menobatkan muridnya
Chandragupta menjadi Raja kerajaan saat itu. Seorang pemuda ‘dariyrakyat jelata,
golongan sudra. Sejak itu kerajaan dikuasai, olehyrakyat dan pemimpin yang mau
melayani rakyat. Kerajaan ini kemudian{ berkembang pesat sehingga mampu
menguasai sebagian besar India selatan. Kerajaan ini kemudian dikenal dengan nama
Kerajaan Asoka. Kerajaan ini merupakan’pusat ‘perkembangan kebudayaan yang
berbasiskan rasionalitas yang dirintis,sejak Upanisad~dan Buddha sekitar tahun 600
SM. Raja Asoka generasi dari Chandragupta,.menghapuskan deskriminasi sosial dan
mengumumkan penghapusan‘segala tindak’kekerasan untuk mencapai tujuan apapun
dalam wilayah kekuasaanya.

Uji Kompetensi

1. Jelaskanlah pendapat andajtentang politik dan tata pemerintahan dari sudut
pandang agama Hindul!

2. Apakah ajaran yang, termuat dalam Kkitab-kitab Arthasastra masih relevan
dengan perkembangan politik pemerintahan dewasa ini dalam menjaga keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia? Diskusikanlah bersama kelompok dan
presentasikan, hasil diskusinya.

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti |



Renungan

Apabila kita renungkan secara pikiran jernih tentunya manusia ingin hidup bahagia.
Tidak salah pilihan ini dan memang benar adanya. Segala cara kita tempuh untuk dapat
hidup bahagia diantaranya dengan meningkatkan status sosial dalam hidup
bermasyarakat, peningkatan karier dan
bekerja keras untuk mendapatkan impian
itu. Dengan bekerja keras mendapatkan
imbalan dari usaha yang ia jalankan maka
hidup akan terasa mudah dan nyaman.

Namun sebaliknya dibalik ujian
kesenangan duniawi ini ada pula ujian
duniawi yang selalu berjalan pararel
dengan kesenangan hidup duniawi tadi.

Misalnya kekurangan uang, tidak lulus

ujian, tidak memperoleh promosi jabatan | G 1 it sjarafindu

yang sudah lama ia idamkan dan tentu - - am

saja ujian kematian salah satu anggota keluarga.kita. Semuasujian ini adalah untuk
meningkatkan sradha dan bakti kita kepada Tuhan Yang.Maha Esa sesuai dengan
keyakinan yang kita anut. Apakah kita cukup sabar, dalam ujian kemalangan dan
kesenangan ataukah menjauhi ujian it dengan carakita sendiri.

Di samping ujian kesenangan‘ada-pula bentuk, tjian yang berhubungan dengan
gangguan kesehatan yang_ tak kalah pula_memerlukan perhatian dan penanganan
seksama. Apabila kita masih Sehat kita tidaksmenghargai betapa pentingnya kesehatan
ini. Bahkan tidak banyak bersyukur kepada-Tuhan Yang Maha Esa. Tetapi begitu Kita
sakit kita akan menangisi‘keadaan”ini dan menyadari bahwa kesehatan itu sangat
penting dalam hidup ini. Nah karena’kesehatan adalah segala-galanya dalam hidup
ini maka kita harus mengusahakan agar kesehatan tidak lepas dari kita sampai ajal
menjemput nantinya. Dengan-kata lain mencegah lebih baik daripada mengobati
setelah datang sakit. Sebelum sakit sebaiknya kita mencegah datangnya sakit.

Memahami Teks

Ayur Veda adalah sebuah pengetahuan pengobatan yang bersumber dari kitab
Upaveda Smerti. Kitab Ayurveda berbeda dengan Kitab Yajurveda. Sering sekali
kedua kitab ini dianggap sama. Padahal kitab Ayurveda mengulas tentang bagaimana
tata caranya agar tetap sehat dan berumur panjang. Kitab ini berada di dalam sub
kelompok Veda Smerti Upaveda.

Sedangkan kitab Yajurveda yang membahas tentang Yadnya merupakan bagian
dari kelompok Mantra Veda Sruti. Isi kitab Ayurveda lebih banyak mengacu atau
merujuk pada kitab Mantra Atharwaveda, bukan kepada Kitab Mantra Yajurveda.
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Istilah Ayurveda berarti ilmu yang menyangkut bagaimana seseorang dapat
mencapai panjang umur. Ayu artinya baik dalam artian panjang umur. Kitab
Ayurveda isinya tidaklah hanya menguraikan tentang penyakit, pengobatan dan
penyembuhan, seperti banyak diperkirakan orang. Ulasannya jauh lebih luas dari itu.
Isinya menyangkut berbagai pengetahuan tentang kehidupan Manusia (Bhuana Alit)
yang hidup di dunia ini (Bhuana Agung), terutama yang berkaitan dengan berbagai
upaya agar manusia dapat hidup sehat dan berumur panjang. Kitab ini juga membahas
pengetahuan mengenai biologi, anatomi, dan berbagai macam pengetahuan mengenai
jenis-jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai tanaman obat. Menurut isi kajian
yang dibahas di dalam berbagai macam jenis Ayurveda, keseluruhannya dapat dibagi
atas delapan bidang, yaitu :

a. Salya, yaitu ilmu tentang bedah dan cara-cara penyembuhannya

Salakya, yaitu ilmu tentang berbagai macam penyakit pada waktu itu

Kayacikitsa, yaitu ilmu tentang jenis dan macam obat-obatan

Bhutawidya, yaitu ilmu pengetahuan psikoterapi

Kaumarabhrtya, yaitu ilmu tentang pemeliharaan dan pengobatan‘penyakit anak-

anak termasuk pula cara perawatannya.

Agadatantra, yaitu ilmu tentang pengobatan‘atau toxikolagi

0. Rasdayamatantra, yaitu tentang pengatahuan kemujijatan danara-cara pengobatan
non medis.

h. Wajikaranatantra, yaitu ilmu tentang pengetahuan jiwaremaja dan permasalahannya.
Menurut keterangan dari berbagaikitab Ayurveda ada petunjuk yang menegaskan

bahwa Ayurveda asal mulanya.dirintis oleh Atteya Purnawasu disekitar abad ke VI

SM, jauh sebelum Buddha. Kemudian oleh beliau diajarkannya kepada Caraka dan

Dhrdhabala yang kemudian oleh mereka'menghimpunnya dalam bentuk buku baru

dengan nama Caraka Sambhita. Isifiya mefupakan himpunan ilmu obat-obatan. Dari

Caraka Sambhita lebih‘jauh mendapat keterangan mengenai pengelompokan berbagai

bidang ajaran Ayurveda yang pada dasarnya sama terdiri atas delapan bidang studi

kasus, yaitu:

a. Sutrasthana, yaitu bidang ilmu pengobatan

b. Nidanasthana, yaitu hidang ilmu yang membicarakan berbagai macam penyakit
yang paling pokek saja.

C. Wimanasthanayyaitu bidang ilmu yang mempelajari tentang phatologi, tentang
ilmu pengobatan dan kewajiban yang harus dipenuhi dan dipatuhi oleh seorang
dokter medis.

d. Indriyasthana, yaitu ilmu yang mempelajari cara diagnose dan prognosa

e. Saristhana, yaitu bidang ilmu yang mempelajari tentang anatomi dan embriologi.

f. Cikitsasthana, yaitu bidang ilmu yang mempelajari secara khusus tentang ilmu terapi
Menurut Ayurveda, hidup itu merupakan perpaduan antara raga sarira atau stula

sarira (badan kasar), suksma sarira (badan halus), manah (kemampuan berpikir),

indriya (kemampuan mengindera), dan atma (jiwatman). Manusia yang dianggap
hidup adalah manusia yang mampu melaksanakan aktivitas utama hidupnya (karma

o000
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purusha), mampu melakukan dharma, sebagai suatu akumulasi atau perpaduan
keseimbangan antara unsur tri dosha (cairan humoral) yang berada di dalam tubuh,
sapta dhatu (jaringan tubuh), dan tri mala (limbah buangan, ekskreta). Jaringan tubuh
atau sapta dhatu yaitu rasa (plasma), rakta (darah), mamsa (otot), meda (lemak), asthi
(tulang), majja (sumsum), dan sukra (energi vital) akan dapat berfungsi optimal bila
unsur tri dosha (vata, pitta, kapha) berada dalam keadaan seimbang dan mala (berak,
kencing, keringat) dibuang secara teratur.

Berkeringat setiap saat, buang air kecil setiap 8 jam, dan buang air besar setiap 24
jam adalah bentuk mala yang harus dibuang secara teratur dari tubuh. Bila ini tidak
dilakukan tidak terjadi maka keseimbangan dalam tubuh akan terganggu. Akibatnya
manusia itu akan jatuh sakit.

Di dalam pengobatan tradisional Bali, kitab Ayurveda ini dikenal dengan nama
lontar Usada atau kitab Usada. Isinya tidaklah persis sama seperti apa yang ditulis
di dalam Ayurveda. Ada berbagai kearifan lokal yang masuk dan terdapat di, dalam
lontar Usada. Unsur tri dosha terdiri atas unsur vata (angin, udara), pitta=(api), dan
kapha (air).

Ujii Kompetensi

1. Jelaskanlah isi dari kitab Ayurveda?

2. Bagaimana kaitan lontar Usada Bali dengan kitab 4yurveda, jelaskanlah!

3. Diskusikanlah dengan orang tua anda tentang tumbuh-tumbuhan yang memiliki
khasiat untuk pengobatan! Laporkanlah hasilnya dalam bentuk portofolio!

'V )‘\

Renungan

Kehidupan manusia dari zaman pra sejarah hingga era infromasi seperti saat ini
tak dapat lepas dari eksistensi_kesenian sebagai sebuah media keindahan, hiburan,
hingga media komunikasityang cukup efektif. Munculnya berbagai disiplin kesenian
merupakan suatu cermin bagi perkembangan peradaban kebudayaan manusia, karena
seni merupakan‘salah satu hasil budaya manusia.

Kesenianpumlahir dengan beragam ketegori yang kesemuanya dapat dinikmati oleh
tiap indera; seningerak, seni musik, seni lukis, seni pahat, seni patung, seni peran, seni
sastra, dsb. Dan kesemuanya memiliki fungsi dan peran yang berbeda bagi kehidupan
manusia, namun juga memiliki sisi kesamaan. Ada pendapat dalam dunia filsafat seni
bahwa manusia adalah makhluk pemuja keindahan. Melalui panca indra manusia
menikmati keindahan dan setiap saat tak dapat berpisah dengannya, dan berupaya
untuk dapat menikmatinya. Kalau tidak dapat memperolehnya manusia mencari kian
kemari agar dapat menemukan dan memuaskan rasa dahaga akan keindahan.
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Manusia setiap waktu memperindah diri, pakaian, rumah, kendaraan dan
sebagainya agar segalanya tampak mempesona dan menyenangkan bagi yang
melihatnya. Semua ini menunjukkan betapa manusia sangat gandrung dan mencintai
keindahan. Seolah-olah keindahan termasuk konsumsi vital bagi indra manusia.
Tampaknya kerelaan orang mengeluarkan dana yang relatif banyak untuk keindahan
dan menguras tenaga serta harta untuk menikmatinya, seperti bertamasya ke tempat
yang jauh bahkan berbahaya, hal ini semakin mengesankan betapa besar fungsi dan
arti keindahan bagi seseorang. Agaknya semakin tinggi pengetahuan, kian besar
perhatian dan minat untuk menghargai keindahan.

Memahami Teks

Gandharwaveda sebagai kelompok Upaveda, menduduki tempat yangspenting
dan ada hubungannya dengan Sama Veda. Di dalam kitab Purana kita jumpai pula
keterangan mengenai Gandharwa Veda. Gandharwaveda juga mengajarkan tentang
tari, musik atau seni suara. Adapun nama-nama buku yang tergolong\Gandharwaveda
tidak diberi nama Gandharwaveda, melainkan denganinama lain.

Penulis terkenal Sadasiwa, Brahma dan Bharata. £
Bharatamenulis buku yang dikenal dengan Natyasdstra,
dan sesuai menurut namanya, Natya berarti taritariang, ¢
karena itu isinya pun jelas menguraikan.tentang senitari
danmusik. Sebagaimana diketahui musik, tari-tarian dan
seni suara tidak dapat dipisahkan‘dari-agama. Bahkan
Siva terkenal sebagai Nataraja yaituDewa atasilmu seni
tari. Dari kitab itu diperoleh keterangan tentang adanya
tokoh penting lainnya, Wrddhabharata dan Bharata.
Wrddhabharata terkenal karena telah menyusun sebuah
Gandharwaveda dengan namalNatyaveddgama atau
dengan nama lain, Dwadasasahar:. Sumber: waw commons wikimedia.org

Natyasastra itu _sendirl) Juga dikenal dengan | Gambar21l.Siwanataraja
Satasahasri. Adapun Bharata sendiri membahas tentang
rasa dan mimik dalam_ drama. Dattila menulis kitab disebut Dattila juga yang isinya
membahas tentangumusik. Atas dasar Kitab-kitab itu akhirnya berkembang luas penulisan
Gandharwaveda antara lain Natya Sastra, Rasarnawa , dan Rasarat Nasamucaya

Uji Kompetensi

1. Apakah inti dari ajaran Gandharwaveda ?

2. Bagaimana kaitan kesenian dengan kehidupan keagaman umat Hindu? Jelaskanlah
dan beri contoh!

3. Buatlah rangkuman materi bab Il (Upaveda) !

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti |



1
BAB Il

Padewasan

A =  av Ty S 4

( Ayaniiu ca yaddattay, adacitimukheiiu ca,
candrasuryoparage ca, viiiuve ca tadakiiawam’
(Sarasamuscaya 183).

’

% el
Inilah perincian waktu yang baik, ada yang

disebut daksinayana, waktu matahari bergerak ke
arah selatan, ada yang disebut uttarayana, waktu
matahari bergerak ke arah utara (dari khatulistiwa).
Ada yang dinamakan sadacitimukha yaitu pada
saat terjadinya gerhana bulan atau matahari,
wisuwakala yaitu matahari tepat di khatulistiwa,
adapun pemberian dana berupa benda pada waktu
yang demikian itu sangat besar sekali pahalanya.

o & a
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Renungan

Hari baik atau hari buruk adalah berkaitan dengan waktu untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu. Bagi Umat Hindu baik di Bali maupun di luar Bali penentuan
waktu untuk melakukan suatu aktivitas tertentu dikenal dengan istilah Padewasan.
Berbagai etnis di Indonesia juga mengenal istilah hari baik atau hari buruk. Tetapi
tidak sedikit juga tidak percaya. Mereka berasumsi semua hari sama saja. Baik atau
buruk tergantung pada manusianya.

Mungkin ada benarnya bahwa semua tergantung manusia (sesuai konsep hukum
karma phala). Tetapi pemahaman bahwa semua hari adalah sama, sangat keliru. Bagi
yang meyakini tentang baik buruknya hari mungkin apa yang dibahas di sini dapat
menjadi penguat keyakinan tersebut, sedangkan bagi yang belum yakin, dengan apa
yang disampaikan secara logika dapat diterima bahwa memang ada pengaruh hari
terhadap kehidupan manusia.

Sebelum itu mari kita mencoba untuk memahami pengertian acibaik dan hari
buruk. Dalam hal ini hari baik atau hari buruk.adalah waktu atau“hari yang tepat
untuk melakukan aktivitas tertentu agar aktivitas kita semaksimal mungkin dapat
berjalan dengan sebaik-baiknya dan mencapai tujuan yang maksimal. Lalu kenapa
harus menentukan waktu? Nah disinilah’bermula kitaerpikir.

Perkembangan padewasan tidak bisa dilepaskan=dari sumbernya yakni Veda.
Veda dalam pemahamannya memerlukan ilmu, bantu yang dinamakan dengan
Vedangga. Vedangga ini ada epamsjenis, diantaranya:

1. Siksa, mempelajari fonetik Weda

2. Vyakarana, mempelajari./gramatikal” atau
tata bahasa Veda

3. Chanda mempelajari irama;, lagu dan
persajakan dalam sloka-sleka.veda

4. Nirukta merupakan mempelajari tentang asal-
usul dan arti kata (enymolegi) dalam Veda

5. Jyotisa  adalah» ‘\pengetahuan tentang

Astronomi dan Astrologi; dan
6. Kalpa adalah\pengetahuan tentang tata cara

melaksanakan upacara.

Bhagawan Atri atau Maharsi Atri adalah
salah satu dari tujuh orang Maharsi penerima wahyu Veda (Sapta Rsi) yang secara
khusus menerima tentang Jyotisa (ilmu bintang), yang kemuadian diturunkan pada
muridnya yang bernama Bhagawan Garga. Jyotisa ini selanjutnya menjadi salah satu
ilmu bantu untuk memahami ajaran Veda yang suci sesuai keterangan tersebut.

Jyotisa sebagai alat bantu Veda disistematiskan dan dijelaskan oleh Maharsi
Garga. Jyotisa diperkirakan disusun kira-kira 1200 tahun SM. Pengetahuan ini
sangat berguna dalam penentuan hari baik dalam melaksanakan upacara-upacara

Sumber:www.dharmavada.wordpress.com
Gambar 3.1 Wewaran
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Veda. Lebih jauh pembicaraan seputar Astromoni dan Astrologi dalam khasanah
kesusastraan Hindu dijelaskan pula pada kitab Purana, Dharmasastra dan Itihasa.
Secara tersurat pada teks inilah dapat dilihat dengan jelas pembagian yuga (zaman)
menjadi empat yakni ; satya yuga, traita yuga, dwapara yuga dan kali yuga. Satu
yuga umurnya 432.000 tahun; 1000 yuga menjadi 1 kalpa.

Sistem tarikh/perhitungan tahun yang dipakai di India sebelum penyebaran
Hindu ke Nusantara adalah Cakavarsa atau Tahun Caka. Penciptaan tahun ini
adalah momentum terpenting dari berkuasanya Maharaja Kaniska dari dinasti
Caka. Permulaan tahun Caka dimulai setelah tahun 78 M, diawali oleh sebuah
kejadian Astronomis, pada hari minggu tanggal 21 Maret 79 tilem caitra/kesanga,
diumumkanlah oleh raja Kaniskha tarikh baru yang kemudian dinamakan dengan
Cakavarsa atau tahun Caka, perhitungan tahunnya dimulai pada jam 00.00, tanggal
22 Maret tahun 79 Masehi (penanggal pisan sasih Waisyaka/Kedasa)

Penyebaran agama Hindu dari India ke Indonesia selanjutnya membawa konsep-
konsep tarikh/perhitungan tahun ke Nusantara. Bukti-bukti dari adanya penyebaran
Hindu terutama tarikh Caka, Jyotisa dan sistem kalendernya dapat, dilihat pada
pencantuman angka tahun Caka, istilah-istilah hati dan bulan ‘pada sebagian
besar prasasti-prasasti di Nusantara. Tradisi Astropomi Nusantara telah memiliki
interprestasi khusus atas benda-benda angkasa (seperti matahari, ‘bulan bintang dan
komet. Kemunculan dari benda-benda angkasa ini dipakaizoleh masyarakat untuk
menentukan berbagai keperluan misalnya, menentukan“hari baik, masa tanam,
arah pelayaran dan lain-lain. Selanjutnya“dari pertanda alam tersebut Astronomi
berkembang menjadi Astrologi dan ‘dipakai untuk'memprediksi musim, cuaca, atau
meramal berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia dan alam sekitarnya,
sehingga pengaruh benda-benda langit menjadi‘penting dalam kehidupan masyarakat
Hindu.

Dalam kehidupan masyarakat Hindu“terdapat suatu pandangan kosmis, dimana
manusia merasakan dirinya hanya sebagai suatu unsur kecil saja yang ikut terbang
oleh proses peredaran alam semestayang Maha Besar. Pandangan Kosmos mendasari
manusia untuk selalu membangun hubungan yang harmonis antara makrokosmos
dengan mikrokosmos guna mewujudkan ketentraman batin dalam kehidupan.

Planet-planet di alam ini saling mempengaruhi. Matahari, bulan, dengan berbagai
planet yang mengelilingitoumi berpengaruh terhadap semua makhluk hidup dan benda tak
hidup yang ada-di bumi. Memang yang paling dominan terasa di bumi adalah pengaruh
matahari dan bulan yang secara langsung bisa kita rasakan dengan adanya siang dan
malam serta adanya musim-musim tertentu yang berbeda di berbagai belahan bumi.

Para astrologi tahu benar tentang pengaruh berbagai planet yang ada di alam
terhadap di bumi. Jika kita pahami bagaimana proses penciptaan bhuwana agung
dan hubungannya dengan proses penciptaan bhuwana alit maka kita tidak dapat
menolak betapa Kita sebagai manusia sangat dipengaruhi oleh guna (sifat dasar) dari
alam. Nama-nama hari disesuaikan dengan pengaruh dominan planet tertentu. Planet-
planet tersebut memiliki komposisi guna (sifat dasar) yang berbeda. Secara sederhana,
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siang hari dominan pengaruh matahari, sifat matahari panas. Malam hari dominan
pengaruh bulan (sifat bulan lembut). Disamping pengaruh kedua planet tersebut yang
dapat Kita rasakan secara langsung, planet-planet yang lain juga memiliki pengaruh
atas kehidupan di bumi ini. Dari segi waktu juga pagi hari berbeda pengaruh planet
matahari dengan siang hari atau sore hari. Jadi setiap waktu berbeda dan hari yang
berbeda akan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap kehidupan di bumi.

Para ahli astrologi, ( yang ilmunya diwarisi dari para Rsi waskita secara turun
temurun ribuan tahun) membuat pemetaan pengaruh planet-planet tersebut, sehingga
mengampil kesimpulan bahwa untuk waktu/hari tertentu adalah baik untuk aktivitas
tertentu atau sebaliknya buruk untuk aktivitas lainnya. Kalau sulit memahami konsep
ini, sederhana kita mengambil asumsi bahwa jalan-jalan/lari-lari untuk kesehatan
baik di pagi hari, dan tidak baik di siang hari. Istirahat/tidur baik di malam hari.

Jadi apapun pendapat kita tentang hari secara de facto bahwa alam mempengaruhi
setiap aktivitas manusia. Lantas apa peranan manusia? Disinilah peranamkeputusan
setiap individu untuk menyikapi dan mengambil keputusan terhadap .apa yang
disediakan oleh alam. Untuk menghindari pengaruh panas mataharismaka orang akan
mengambil keputusan tidak beraktivitas di siang‘hari terik, Kalau terpaksa harus
beraktivitas menggunakan alat pelindung sepertitopi atau payung. Zaman sekarang
orang beraktivitas dengan gedung fasilitas ruang,ber AC. Apakah masih berpendapat
bahwa benda tidak berpengaruh pada manusia?

Memahami Teks

Padewasan berasal dari kata “dewasa” qmendapat awalan pa- dan akhiran -an (pa-
dewasa-an). Dewasa artinya hari pilihany hari baik. Padewasan berarti ilmu tentang
hari yang baik. Dewasa Ayu artinya hari yang baik untuk melaksanakan suatu.
Selanjutnya kata “divesq/’ dalam bahasa Sansekerta berasal dari akar kata “div”’ yang
artinya sinar. Dari kata div lali.menjadi divesa yang berarti sorga, langit, hari. Dari
uraian tersebut dapatlah diketahui bahwa kiranya kata divesa itulah mengalami
peluluhan pengucapan menjadi kata “dewasa” yang berarti hari pilihan atau hari yang
baik. Berdasarkan dua‘konsep pengertian “dewasa” tersebut dapat disimpulkan bahwa
dewasa adalah hari-pilihan atau hari yang baik.

Kata dewasa sering dikaitkan dengan kata
wariga yang ‘dalam bahasa Bali jika ditinjau
dari segi sejarah bahasa, memiliki hubungan
genetik dengan bahasa Sansekerta dan Jawa
Kuna. Dalam bahasa Sansekerta dikenal sebuah
kata ‘vara’ yang artinya terbaik, berharga,
terbaik diantara, lebih baik daripada. Kata vara
dalam bahasa Sansekerta kemuadian menjadi e i asronomiogretmenter com
wara dalam bahasa Jawa Kuna, yang berarti | Gambar 3.2 Astronomi
pilihan, harapan, anugerah, hadiah, kemurahan
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hati; terpilih, berharga, bernilai, terbaik paling unggul diantara. Dalam bahasa Jawa
Kuno juga dikenal kata wara yang memakai @ dirgha (panjang) mempunyai arti waktu
yang telah ditetap untuk sesuatu.

Dalam teks Wariga Gemet dijelaskan tentang akar/urat kata wariga seperti tersebut

ika pawaking sang wiku, wruhing wariga gemet, Wa nga, apadang, Ri, nga tung-
tung; Ga, nga carira, ika carira tanpa carira ngaran, tanpa dwe buddhi, hala hayu,
wang ring kasaman tasak ring padarta, diksita, blahaning lango buddhi.

Artinya: Keberadaan sang wiku (pendeta) yang telah mengetahui ajaran wariga
Gemet. Wa artinya terang, Ri artinya puncak, Ga artinya wadag. Inilah wadag yang
tak nyata, tanpa memiliki kehendak, baik dan buruk, dari sesama manusia ia telah
mumpuni dalam analisis, ia telah disucikan, terbebas dari cita-cita.

Berdasarkan keterangan lontar Wariga Gemet kata wariga berarti wa (terang),
ri (puncak) dan ga artinya (wadag). Secara harfiah menurut teks Wariga Gemet,
kata wariga berarti wadag untuk mencapai puncak yang terang. Selanjutnya,Dalam
Kamus Bahasa Bali Lumrah oleh J.Kersten S.V.D dikenal kata wara yang berarti
hari dan wariga yang berarti ajaran tentang diwasa/dewasa yaitu baik.atauburuknya
hari untuk melakukan sesuatu.

Jadi berdasarkan beberapa uraian dapat dijelaskan wariga dalampengertian bahasa
Bali adalah ajaran mengenai sistem kelender/tarikh,tradisional ‘Bali, terutama dalam
menentukan diwasa/dewasa (baik-buruknya, hari) terkait"kepentingan masyarakat.
Jadi padewasan dapat ditentukan dengan,menggunakan wariga.

Uji Kompetensi

1. Apa yang dimaksud dengan padewasan?-Jelaskanlah!
2. Apa yang dimaksud.dengan hari baik/dan-hari buruk! Jelaskanlah!
3. Jelaskanlah pandangan kosmis umat Hindu terhadap alam semesta!

R\
AR

Renungan

Setiap waktu.dan hari memiliki karakter berbeda sesuai pengaruh dominan benda-
benda alam {(planet) terhadap bumi. Pengaruh ini akan mempengaruhi juga karakter
alam baik binatang, tumbuhan, dan manusia. Dengan mempelajari berbagai pengaruh
tersebut kita diberikan kesempatan untuk memilih waktu dan hari yang tepat untuk
aktivitas yang sesuai, atau menghindari untuk tidak melakukan aktivitas tertentu pada
waktu atau hari tertentu. Masalahnya bagaimana kita menentukan hari dan waktu yang
tepat? Bagaimana kita tahu ahli tersebut membuat perhitungan dengan benar?

Berbuat baik janganlah menunggu hari baik tetapi pada hari baik
berbuatlah yang terbaik
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Memahami Teks

Sebagaimana yang telah diuraikan bahwa ilmu padewasan dan wariga adalah
merupakan bagian dari ilmu astronomi di dalam agama Hindu termasuk bidang Vedangga.
Sebagaimana halnya dengan cabang-cabang ilmu Veda lainnya fungsi Vedangga
bertujuan untuk melengkapi Veda, maka jelas kalau penggunaan wariga dan dewasa
bertujuan untuk melengkapi tata laksana agama. Jadi secara hakiki fungsi dari wariga
adalah pelengkap dalam ilmu agama yang bertujuan untuk memberikan ukuran atau
pedoman dalam mencari dewasa. Dewasa sebagai suatu kebutuhan dalam pelaksanaan
aktivitas hidup umat Hindu bertujuan memberikan rambu-rambu kemungkinan-
kemungkinan pengaruh baik-buruk hari terhadap berbagai usaha manusia. Baik buruk
hari mempunyai akibat terhadap nilai hasil dan guna suatu perbuatan, misalnya:

1. Melihat cocok atau tidak cocoknya perjodohan oleh karena pembawaan dari
pengaruh kelahiran yang membawa sifat tertentu kepada seseorang

2. Melihat cocok atau tidaknya mulai membangun, membuat pondasi, mengatapi
rumah, pindah rumah, dan sebagainya.

3. Melihat baik atau tidaknya untuk melakukan upacara ngaben, atauatiwa-tiwa

4. Melihat baik atau tidaknya untuk melakukan segala macam upacara‘kesucian yang
ditujukan kepada Dewa-Dewa.

5. Melihat baik tidaknya untuk melakukan kegiatan termasuk bidang pertanian dan
lain-lainnya.

P 4

Sumber: www.dharmavada.wordpress.com
Gambar 3.3 Wariga dan Dewasa

Adanya gambaran tentang baik atau tidak baiknya suatu hari untuk melakukan
suatu kegiatan orang diharapkan lebih bersifat hati-hati dan tidak boleh gegabah. Ini
diharapkan tidak memengaruhi keimanan terhadap Tuhan melainkan menjadi dasar
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pelaksanaan sradha dan bhakti (iman dan tagwa), sehingga apa yang diharapkan

bisa tercapai dengan baik. Secara hakikat seperti yang dijelaskan pada maksud dan

tujuan wariga dan dewasa adalah:

1) Memberi ukuran atau pedoman yang perlu dilakukan oleh orang yang akan
melaksanakan suatu pekerjaan berdasarkan ajaran agama Hindu dengan harapan
bisa berhasil dengan baik

2) Untuk memberi penjelasan tentang berbagai kemungkinan akibat yang timbul akibat
pemilihan hari yang dipilih sehingga memberikan alternatif lain yang akan dipilih.

3) Sebagai suplemen dalam mempelajari Veda dan agama Hindu sehingga dalam
menjalankan ajarannya bisa dilaksanakan secara tepat sesuai pengaruh waktu dan
planet-planet yang berpengaruh pada waktu-waktu tertentu.

Uji Kompetensi

1. Umat Hindu percaya, baik dan buruknya hari membawa akibat bagi-kehidupan
manusia.Jelaskanlah dan beri contoh!
2. Jelaskan hakikat dari dewasa!

2ON

Renungan

Ada orang yang mengalami kegagalan beralasan“ini adalah hari buruk. Sementara
ketika melihat orang lain suksesisebagian orang bilang itu hari baiknya. Banyak orang
beranggapan hari baik itu_berarti-hari kebefuntungan. Apapun yang kita lakukan akan
berhasil. Kalau hari buruk dianggap sebagai-hari sial. Apapun yang dikerjakan akan gagal.
Malah terkadang dapat musibah. Bagaimana menurut anda, adakah hari baik atau hari
buruk itu? Di daerah tertentu untuk-menentukan hari penting seperti hari pernikahan harus
ada hitung-hitungan hari baiknya. Tidak bisa sembarangan, harus konsultasi dulu ke “orang
pintar”. Katanya kalau asal-asalan menentukan tanggal bisa mendapat sial atau musibah.

Setiap hari sebenarnya sama saja. Waktunya sama-sama 24 jam. Kebiasaan dan cara
pandang Kitalah yang/membuat hari-hari yang dilalui itu terasa berbeda. Biasanya Senin
sampai Jumat atau ‘Sabtu digunakan untuk bekerja. Akhir pekan adalah waktu untuk
bersantai bersama, kéluarga. Namun kebiasaan tiap orang berbeda sesuai dengan jalan
hidupnya masing-masing.

Memahami Teks

Ada lima pokok yang harus dipahami dalam menentukan padewasan yaitu
wewaran, wuku, penanggal panglong, sasih dan dauh. Berikut ini akan diuraikan
mengenai penjelasan dari masing-masing pedoman pekok dalam menentukan
padewasan (wariga) sebagai berikut:
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1. Wewaran

Wewaran adalah bentuk jamak dari kata wara yang berarti hari. Secara arti kata
Wewaran berasal dari bahasa Sansekerta dari akar kata wara (diduplikasikan/dwipura)
dan mendapat akhiran — an (we + wara + an) sehingga menjadi wewaran, yang berarti
istimewa, terpilih, terbaik, tercantik, mashur, utama, hari.

Jadi wewaran adalah hari yang baik atau hari yang utama untuk melakukan suatu hal
atau suatu pekerjaan. Dalam menentukan padewasan, pengetahuan tentang wewaran
menjadi dasar yang sangat penting. Dalam hubungannya dengan baik-buruknya hari
dalam menentukan padewasan, wewaran mempunyai urip, nomor atau bilangan, yang
disesuaikan dengan letak kedudukan arah mata angin, serta dewatanya.

Berikut ini akan diuraikan dalam bentuk tabel mengenai jenis wewaran, urip, tempat
atau kedudukan, serta Dewatanya berdasarkan buku Kunci Wariga Dewasa sebagai
berikut:

Tabel 3.1. Wewaran, Urip, Tempat dan Dewata

TN
W (\U
I  EKAWARA
1 | Lwang 1 | Barat |aut-‘Wa-yc;b}a Sang-;h;an'g Taya
Il DWIWARA NI A\,
1 | Menga 5 Tim‘u.r-};urwa —J S_anghyang Kalima
Pepet 4 J' UAEarf;-Uttam_A -_— Sanghyang Timir
I TRIWARA
1 | Pasah/Dora ) _ ' Selatan‘Raksina Sanghyang Cika
Beteng/Waya N2 UtaralUtara Sanghyang Wacika
3 Kajeng/Biathara ) 7 Barat-Pascima Sanghyang Manacika

IV  CATUR WARA

1 | S 8 _! _6_ Timur Laut-Airsanya « Bhagawan Bregu

2 | Laba 3 | Barat Daya-Nariti Bhagawan Kanwa

3 |Jaya N1 Barat Laut- Wayabya | Bhagawan Janaka

4 | Manalat N\ 8 | Tenggara-Gneyan Bhagawan Narada

V. PANCAWARA

1 | Umanis 5 | Timur-Purwa Reshi Kursika-Dewa
Iswara-Bhagawan Tatulak

2 | Paing 9 | Selatan-Daksina Rshi Garga-Dewa Brhama-
Bhagawan Mercukunda

3 | Pon 7 | Barat-Pascima Rshi Maitrya-Dewa
Mahadewa-Bhgawan
Wrhaspati
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Wage
Kliwon

SAD WARA
Tungleh

Aryang

Urukung
Poniron

Was

Maulu
SAPTAWARA
Minggu - Redite
Senin - Soma
Selasa - Anggara
Rabu - Buddha
Kamis - Wrespati
Jumat — Sukra

Sabtu -
Saniscara !

ASTAWARA
Sri

Indra

Guru

Yama
Ludra/Rugra_ f

-

== -

3

Uma
SANGAWARA
Dangu

Jangur

Gigis
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5
4
3
7
8
6
9

6 | Timuf laut -Airsanya

Utara-Uttara

Tengah-Madya

Barat - Pascima

Timur laut -Airsanya

Timur - Purwa
Tenggara-Gneyan
Selatan - Daksina

Barat daya - Nairiti

Timur - Purwa
Utara - uttara

Rshi Kurusya-Dewa
Wisnu-Bhagawan Wisnu-
Bhagawan Penyarikan

Rshi Pretanjala-Dewa
Siwa-Sanghyang Widi
Wasa

Sanghyang Indra
Sanghyang Bharuna
Sanghyang Kwera
Sanghyang Gneyam
Sanghyang Bajra
Sanghyang Erawan

L- Sanghygrg Ié_hagkara

Sanghyang Candra

Barat daya - Nairiti «Sanghyang Angkara

Barat - Pascima

ﬁnghyang Udaka

Tenggara- Gneyam, \ Sanghyang Sukra Guru
Timur laut- Airsanya Sanghyang Bregu

' Se‘latan-Daksina

5 'LTimur -Purwa

8

3
7
1
4

Tenggara-Gneyan
Selatan- Daksina
Barat daya - Niriti
Barat -Pascima

Barat Laut -Wayabya

Utara - Uttara

Timur-Purwa
Tenggara-Gneyan
Selatan-Daksina

Sanghyang Wasu

Dewi Sri
Sanghyang Indra
Sanghyang Guru
Sanghyang Yama
Sanghyang Rudra
Sanghyang Brahma
Sanghyang Kala
Dewi Uma

Sanghyang Ishwara
Sanghyang Maheswara
Sanghyang Brahma



4 | Nohan 3 | Barat daya-Nairiti Sanghyang Rudra

5 | Ogan 7 | Barat-Pascima Sanghyang Mahadewa
6 | Erangan 1 | Barat laut - Wayabya @ Sanghyang Sangkara
7 | Urungan 4 | Utara-Uttara Sanghyang Wishu

8 | Tulus 6 | Timur laut -Airsanya = Sanghyang Sambhu

9  Dadi 8 | Tengah - Madya Sanghyang Shiwa

X  DASAWARA

1 | Pandita 5 | Timur - Purwa Sanghyang Surya

2 | Pati 7 | Barat -Pascima Sanghyang Kala Mertyu
3 | Suka 10 | Tengah-Madya Sanghyang Semara

4 | Duka 4 | Utara-Uttara Sanghyang Durga A

5 | Sri 6 | Timurlaut -Adirsanya @ Sanghyang Amerta,

6 | Manuh 2 | Tengah Madya Sanghyang Kala Rupa
7 | Manusa 3 | Baratdaya Nairili Sanghyan.g‘ Suksma

8 | Raja 8 | Tenggara - Gn;ya;z Sangﬁyang Kala Ngis
9 | Dewa 9 | Tenggara -_lzal;s‘ina _._Szilg-hy:amg Dharma
10 | Raksasa 1 Bar_at_laut - Waygb)_;a ._Sa_nghyang Maha Kala

Menentukan wewaran dari Eka Wara hingga Dasa Wara pada sistem tahun wuku
dapat dilakukan dengan menggunakan bepbérapa metode, yaitu bisa menggunakan
rumus yang telah ditetapkan dalam menentukan wewaran dan bisa pula menggunakan
jari-jari tangan, dengan ruas di masing-masing jari sebagai “rumah/kolom” dari
wewaran tersebut. Divbawah ini akan'diuraikan beberapa contoh menentukan wewaran
menggunakan rumus yang telah/ditentukan dan menggunakan tangan beserta gambar,
dengan harapan memperluag'wawasan tentang pemahaman wariga, walaupun pada
prinsipnya semua metade’penentuan tersebut hasilnya adalah sama.

a. Menentukan Wewaran dengan rumus
1) Menentukan, ‘€Eka Wara

Ketentuanwuntuk'menentukan Eka Wara adalah dengan menjumlahkan nepzu atau
urip dari Panca Wara dan Sapta Wara, dan apabila hasil penjumlahannya bilangan
ganjil, maka”Eka Waranya Lwang, Bila jumlahnya genap, Ekawaranya tidak ada (-)
Contoh: Tentukanlah Eka Wara dari Soma Umanis

Neptu Soma + Neptu Umanis (4 + 5) = 9 (ganjil) berarti ekawaranya Lwang
2) Menentukan Dwi Wara

Menentukan Dwi Wara berpedoman pada penjumlahan Neptu Panca Wara dan
Sapta Wara. Apabila hasil dari penjumlahannya ganjil Dwi Waranya adalah Pepet
dan apabila berjumlah genap dwi waranya Menga.
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Contoh : 1 Tentukanlah Dwi Wara dari Coma Umanis
Neptu Coma + Neptu Umanis (4 +5) = 9 (ganjil) jadi Dwi Wara dari Coma
Umanis adalah Pepet
3) Menentukan Tri Wara sampai Dasa Wara dengan ketentuan rumus umumnya
sebagai berikut :

Nomor Wuku x 7 + Nomor Sapta Wara
Wewaran Yang dicari

Wewaran yang dicari maksudnya adalah dari Tri Wara sampai Dasa Wara. Jika
yang dicari adalah Tri Wara maka dibagi tiga. Sisa dari hasil pembagiannya akan
menunjukan nama wewaran yang akan dicari pada masing-masing wewaran.

Contoh : Bila diketahui suatu hari adalah Buddha, Sungsang. Tentukanlah semua
wewaran mulai dari Eka Wara sampai Dasa Waranya.

Diketahui : Buddha homor sapta waranya 3

Sungsang homor wukunya 10

Jawab : -
Nomor Wuku x 7 + Nomor Sapta Wara

Wewaran Yang dicari

Tri Waranya : (10x7 +3):3=24sisal adalah Pasah,

Catur Waranya : (10 x 7 + 3) :4 = 18,Sisa 3 adalal” Jaya

Panca Wara : (10 x 7 + 3) : 5 = 14 Sisa 3 adalah\Pon

Sad Wara : (10 x 7 + 3) : 6 = 12 Sisa 1 adalah.Tungleh

Sapta Wara : (10 x 7 + 3) : Z.=10'sisa 3 adalah/Buddha (Sudah diketahui)
Asta Wara : (10 x 7 + 3) ; 8,= 9 sisa 3 Guru

Sanga Wara : (10 x 7 #'3) 19 = 8 sisa 2 adalah Dangu

Dasa Wara : Rumus (Urip SaptaWara<+ Urip Panca Wara + 1) : 10
(Buddha + Pon +1),:710

(7+7+1):10=15:10 = LSisa 5 adalah Cri

S@he o0 o

b. Cara menentukan wewaran dengan jari tangan
Wewaran yang bisa dicari,menggunakan jari tangan adalah Tri Wara sampai Sanga
Wara dan caranya juga,berbeda-beda. Di sini akan dikemukakan satu macam cara
saja sebagai berikut:
Petunjuk : tengadahkan telapak tangan Kiri, pergunakan tiga
\, Jari saja, yakni telunjuk, jari tengah dan jari manis. Ketiga jari itu
mempunyai sembilan ruas sesuai dengan arah mata angin.
Pergunakan ruas-ruas jari tangan itu sebagai rumah wuku dan
wewaran, dan ujung jari tengah itu adalah Utara
Cara mencari wewaran masing-masing :
1).Menentukan Tri Wara
Kolom di bawah ini disepadankan ruas-ruas jari

UTARA

SELATAN
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Beteng — 1
Kajeng <
Passh ¢

Letakkan wuku secara berturut-turut mulai dari selatan (pasah) ke utara (kajeng) dan
seterusnya putar ke kiri. Setelah diketahui Reditenya untuk mencari Soma, Anggara dan
seterusnya tetap putar ke kiri, dimana jatuhnya Sapta Wara yang dicari itulah Tri waranya

Contoh : Tentukan Tri Wara dari Buddha Ukir

UKir jatuh pada Kajeng, Berarti Redite Ukir = Kajeng. Trus putar ke kirilBuddha-
nya jatuh pada Kajeng lagi, berarti Buddha UKir Tri Waranya Kajeng

2).Menentukan Catur Wara

Letakkan wuku mulai dari Sinta di Timur Laut,(Sri), putar‘ke Kirisecara berturut-
turut, kecuali dari Galungan (wuku Dunggulan) ke Kuningan‘harus lompat dua kotak
setelah itu terus berputar ke kiri biasa. Redite_dari wuku‘tersebut bertepatan dengan
Catur Wara di tempat jatuhnya itu. Setelah ketemu Reditenya, untuk mencari Catur
Wara dari Soma, Anggara dan selanjutnya, putarlahike-kanan berurut sesuai dengan
urutan wewaran itu seperti gambar.

Contoh : Tentukanlah Catur'Wara dari Anggara, Ukir

Sri
\ Laba

Menala Jaya

Catur wara dari Anggara_UKir jatuh pada Jaya (Redite Ukir adalah Jaya), putar
ke kanan, Anggaranya jatuh‘pada Sri, jadi Anggara Ukir Catur Waranya adalah Sri.

3).Menentukan Panca Wara

Petunjuk: letakkan wuku mulai dari Sinta di Selatan (Paing) diteruskan ke utara,
timur, barat dan, tengah dan begitu selanjutnya. Maka setiap wuku yang jatuh di selatan
Reditenya = Pahing dan Buddhanya Buda Kliwon. Setiap yang jatuh di Utara Reditenya
= Wage. Dan Setiap yang jatuh di Timur Reditenya = Umanis dan Buddhanya Buda
Cemeng (Buda Wage). Setiap yang jatuh di Barat Reditenya = Pon dan Anggar Kasih
(Anggara Kliwon). Setiap yang jatuh di tengah Reditenya adalah Kliwon dan Sukra
Kliwon. Setelah ketemu Reditenya untuk menentukan Panca Wara dari Soma, Anggara
dan seterusnya putar atau jalankan sesuai dengan urutan Panca Wara itu, seperti gambar
di bawah ini.
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Tumpek
Wage
Angar Kasih Sukra Buda
Pon Kliwon Cemeng
Kliwon Umanis

Buda
Kliwon
Paing

Contoh: Tentukanlah Panca Wara dari Wrhaspati, Ukir. Ukir jatuh di Timur
(Redite, Ukir Panca Waranya adalah Umanis) dan Buddhanya adalah Wage. Jadi
Wrhaspati Ukir Panca Waranya Kliwon.

4).Menentukan Sad Wara

Petunjuk: Letakkan wuku mulai dari Sinta pada Tungleh, terus putar ke kanan sesuai
dengan urutan Sad Wara. Setiap wuku yang jatuh padasTungleh, Reditenya adalah
Tungleh, yang jatuh pada Aryang Reditenya adalah/Aryang dan seterusnya. Untuk
mencari Sad Wara dari Soma, Anggara dan selanjutnya’setelah ketemu Reditenya putar
ke kanan sesuai dengan urutan Sad Wara itu, seperti gambar-di bawah ini.

Utara
> S NAwang
Tungleh | % . "-Urukung
Maulu % Was ~\ % Paniron
Selatan

Contoh : Tentukan Sad Wara dari Budha-Kliwon Dunggulan

Dunggulan jatuhnya di Selatan (Redite Dunggulan adalah Was), putar ke kanan
sehingga Buddhanya jatuh di Timur sLaut. Jadi Buddha Dunggulan Sad Waranya
adalah Aryang.

5).Menentukan Asta Wara

Cara mencari Asta,Wara sama dengan Catur Wara yaitu letakan wuku secara
berturut-turut mulai dari Timur Laut (Sri) putar ke kiri. Dari Dunggulan ke Kuningan
lompat dua kotak."Dimana wuku itu jatuh itulah Asta Wara dari Reditenya. Kemudian
untuk mencarixSoma, Anggara dan seterusnya putar ke kanan sesuai dengan urutan
Asta Waranya itu seperti gambar di bawah ini

Kala Uma Sri
Brahma Indra
Rudra Yama Guru
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Contoh mencari Asta Wara

Tentukanlah Asta Wara dari Soma Julungwangi.

Julungwangi jatuh pada Sri (Redite Julungwangi adalah Sri) putar ke kanan, Soma
jatuh Indra. Jadi Soma Julungwangi Asta Waranya adalah Indra.

Selain dewasa yang ditentukan berdasarkan wewaran untuk melakukan suatu
kegiatan atau upacara tertentu, ada beberapa hari suci yang didasarkan atas
perhitungan wewaran, sebagai hari suci untuk umat Hindu melakukan upacara agama
yang dilakukan secara berkala. Adapun hari suci umat Hindu yang berdasarkan
perhitungan wewaran sebagai berikut:

Pertemuan Tri Wara dan Panca Wara

a) Hari Kliwon datangnya setiap lima hari sekali, sebagai hari suci pemujaan ke
hadapan Sang Hyang Siva. Pada hari Kliwon Bhatara Siva beryoga di pusat bumi,
menciptakan air suci guna meruwat kotoran yang ada di bumi. Sehingga pada
saat ini umat Hindu mengadakan penyucian diri dari berbagai kotoran:

b) Kajeng Kliwon, diyakini sebagai hari yang sakral karena merupakan pertemuan
hari terakhir dari Tri Wara dan Panca Wara. Kajeng Kliwon adatah simbol pikiran
bersih dan suci, pelebur kepapaan, petaka, noda; bencana ataupun segala kotoran
duniawi melalui dhyana semadhi. Pada hari ini'Sang Hyang Mahadewa melakukan
yoga semadi, sehingga pada sat ini umat Hindu melakukan persembahyangan
memuja kebesaran Dewi Durga dengan menghaturkanisegehan.

Hari Suci yang didasarkan atas‘Rertemuan Sapta:Wara dan Panca Wara

a) Anggara Kliwon disebut pula:dnggara Kasih, sebagai hari beryoganya Sang Hyang
Rudra untuk melebur penderitaan, kejahatan, kotoran dunia. Hari ini merupakan
hari yang baik untuk meruwat dan memusnahkan bencana yang dapat menimpa.

b) Buddha Wage, hari ini* disebut,pula” Buddha Céméng sebagai hari pemujaan
kehadapan Sang Hyang Bhatari, Sri atau Dewi Padi dan Bhatari Manik Galih
atau Dewi Beras, sebagai-manifestasi Tuhan yang memberikan kesuburan dan
kemakmuran.

c) Buddha Kliwon, yyang,.namanya disesuaikan dengan wukunya. Hari Buddha
Kliwon adalah hari pemujaan Sang Hyang Hayu atau memuja Hyang Mami
Nirmalajati, dengan harapan memohon keselamatan ketiga dunia.

d) Sani$carayKliwon, yang disebut dengan Tumpek, yang namanya disesuaikan
dengan namawukunya. Pemujaan ditujukan kehadapan Sang Hyang Paramawisesa
atau Tuhan Yang Maha Kuasa.

2. Wuku

Wuku dalam penentuan padewasan menduduki peranan yang penting, sebab
wewarannya baik, apabila wukunya tidak baik, dianggap dewasa tersebut kurang
baik. Sistem tahun wuku, menggunakan sistem sendiri, tidak tergantung pada tahun
surya atau tahun candra. Satu tahun wuku panjangnya 420 hari, yang terdiri atas 30
wuku. Setiap wuku (1 wuku) lamanya 7 hari, terhitung dari Redite, Soma, Anggara,
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Budha, Wraspati, Sukra, dan Saniscara. Sebulan dalam tahun wuku lamanya 35
hari, didapat dari mengalikan 7 hari dengan 5 wuku. Satu peredaran wuku (30 wuku)
lamanya 6 bulan dalam tahun wuku. 1 Tahun wuku terdiri atas 2 kali peredaran wuku,
yakni 7 hari x 30 wuku x 2 = 420 hari.

Berikut akan disajikan penomoran wuku, urip atau neptu-nya. Nomor wuku yang dapat

dipergunakan dalam perhitungan untuk mencari wewaran seperti tabel di bawah ini:
Tabel 3.2. Wuku, Urip, Tempat dan Dewata

NO WUKU URIP | TEMPAT/ARAH DEWATA KET
1 Sinta 7 Barat-Pascima @ Sanghyang
Yamadipati
2 | Landep 1 Barat laut- Sanghynag
Wayabya Mahadewa
3 | Ukir/Wukir 4 Utara-Uttara Sanghyang Q
Mahayekti |
4 | Kulantir/Kurantir 6 Timur laut- Sanghyang
Airsanya Langsur
5 | Tolu/Taulu 5 Timur-Purwa/ > Sangh;?ang Ba.yu
6 | Gumbreg/Gumreg 8 Tenggara-'G‘ne;an San-gfglgmg Tp
A ¢ . ¢ \Candra
7 | Wariga/Warigalit 9 \ Selatan-Daksing . "Sanghyang Rt
- L ) ()" | Semara
8 | Warigadean/ 3 \ Barat Daya-Neriti | Saanghyang
Warigagung 0N\ ) o) Mahareshi
9 | Julungwangi a ' 7 Barat=Pascima Sanghyang
= Sambu
10 | Sungsang 1 /Barat laut- Sanghyang
R \ Wayabya Ghana
11 | Dunggulan/Galungan, 4 Utara-Uttara Sanghyang
| Kamajaya
12 | Kuningan U 6 Timur laut- Sanghyang Tp
Airsanya Indra
13 Langk}r-/L-angker 5 Timur-Purwa Sanghyang Kala
14 | Medangsia/Manhasia | 8 Tenggara-Gneyan | Sanghyang
Brahma
15 | Pujut/Julungpujut 9 Selatan-Daksina | Sanghyang Rt
Guritna
16 ' Pahang 3 Barat daya-Nariti | Sanghyang Rt
Tantra
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17 | Krulut/Kuru Welud | 7 Barat-Pascima Sanghyang
Wisnu
18 | Merakih/Merakeh 1 Barat laut- Sanghyang
Wayabya Surangghana
19 | Tambir 4 Utara-Uttara Sanghyang Siwa
20 ' Medangkungan/ 6 Timur laut- Sanghyang Tp
Medhangkungan Airsanya Bhasuki
21 | Matal/Maktal 5 Timur-Purwa Bhagawan Sakri
22 | Uyelwuye 8 Tenggara-Gneyan @ Sanghyang
Kwera
23 | Menail/Menahil 9 Selatan-Daksina | Sanghyang Rt
Citragotra  *, |
24 | Perangbakat/Prang | 3 Barat daya-Nairiti | Bhagawan Rt
Bakat Bhisma
25 Bala 7 Barat-Pasciima Sangh);ané
Durgha
26 | Ugu/Wugu 1 Barat |'aJt-_ \ S‘an‘gﬂyang
Wayabya _: Singajalma
27 | Wayang/Ringgit 4 o« Utara-Uniarq Dewi Shri
28 | Klau/Kulau/Kulawu | 6 v Timur laut- Sanghyang Tp
N\ Airsanya Sedana
29 | Dukut/dhukut 5 Timur-Purwa Sanghyang
( \ Jh Bharuna
30 | Watugunung/Watu 8 | Tenggara-Gneyan | Sanghyang
Gunung ! Anantabhoga

(Sumber :Kunci Wariga Dewasa;1992:7)

Keterangan : Rt«=Wuku Rangda Tiga merupakan hari yang kurang baik untuk
melangsungkan perkawinan, barakibat perpisahan, Tp = Wuku Tan Peguru, hari-hari
buruk untuk memulai pekerjaan penting/besar, berakibat tidak berhasil atau sukses.

Selaimdewasa yang ditentukan berdasarkan wuku untuk
melakukan ‘suatu kegiatan atau upacara agama tertentu, ada
beberapa hari suci yang didasarkan atas perhitungan wuku, yang
dirayakan oleh umat Hindu dengan melaksanakan upacara agama.
Adapun hari suci umat Hindu yang berdasarkan perhitungan
wuku seperti , Budha Kliwon, Tumpek, Buda Cemeng, Anggara
Kasih. Cara menentukan perhitungan hari suci berdasarkan wuku
ini dapat dilakukan dengan menggunakan tangan Kiri seperti
gambar berikut.
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Keterangan :

Perhitungan wuku dimulai dari wuku Sinta pada angka 1 (ibu jari), dan wuku yang
lainnya dihitung berturut-turut ke angka 2, 3, 4, 5, kembali ke angka 1 dan seterusnya
searah jarum jam.

Hari suci yang yang jatuh pada hitungan Ibu jari (1) Buddha Kliwon, Telunjuk (2)
hari suci Tumpek, Jari tengah (3) Buddha Cemeng, Jari manis (4) Anggara Kasih,
Kelingking (5) kosong/pengembang.

Secara terperinci hari suci berdasarkan Pawukun sebagai berikut :

a. Sinta

1) Soma Pon Sinta disebut Soma Ribék, pemujaan dan persembahan ditujuakan
ke hadapan Dewi Sri (Sang Hyang Sriamérta) manifestasi Tuhan sebagai Deva
Kesuburan atau Deva Kemakmuran.

2) Anggara Wage, Sinta disebut Sabuh Mas, pemujaan ditujukan ke hadapan Bewa
Mahadewa

3) Buddha Kliwon Sinta disebut hari suci Pagérwési;, merupakan harismerupakan
payoyang Sang Hyang Uiwa sebagai Sang Hyang Pramesti, Guru_disertai oleh
para Dewata menciptakan dan mengembangkan kelestarian kehidupan di dunia.

b. Landép
Saniscara Kliwon Landép disebut Tumpek Landép mertpakan hari suci pemujaan
kehadapan Bhatara Siva dan Sang Hyang Pasupati,

c. Ukir.
Redite Umanis Ukir merupakan.hari suci untuk pemujaan kehadapan Bhatara Guru.
Pada hari ini umat diharapkan‘memohon antigerah keselamatan dan kesejahteraan
ke hadapan Bhatara Guru,yangpemujaannya-dilakukan di Sanggar Kamulan.

d. Kulantir/Kurantil
Anggara Kliwon Kulantir disebut Anggara Kasih Kulantir, merupakan hari suci
pemujaan ke hadapan Tuhan dalam manifestasi sebagai Bhatara Mahadewa.

e. Wariga
Sabtu Kliwon Wariga “dinamakan Tumpék Penguduh, Tumpek Pengatag,
Pengarah, Bubuh, bmerupakan hari suci pemujaan kehadapan Sang Hyang
Sangkara, manifestasi. ‘dari Tuhan sebagai deva penguasa kesuburan semua
tumbuh-tumbuhansserta pepohonan.

f. Warigadian
Soma Pahing Warigadian, merupakan hari suci pemujaan ditujukan ke hadapan
Bhatara Brahma manifestasi Tuhan sebagai Dewa Api atau Dewa Penerangan

g. Sungsang

1) Wrhaspati Wage Sungsang disebut dengan Parérébuan atau Sugihan Jawa. Pada
hari ini diyakini para Dewa dan Roh Leluhur turun ke dunia membesarkan hati
umat manusia sambil menikmati persembahan hingga hari suci Galungan tiba.
Pada hari ini dilakukan pula upacara pembersihan atau pesucian (Bhuana Agung).
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2) Sukra Kliwon disebut Sugihan Bali memohon pembersihan lahir dan batin
ke hadapan lda Sang Hyang Widi Wasa dengan cara mengheningkan pikiran,
memohon air suci peruwatan dan pembersihan.

h. Dunggulan

1) Redite (Minggu) pahing Dunggulan disebut Penyékéban. Pada hari ini diharapkan
umat mengekang batin (mengendalikan diri) agar selalu dalam keadaaan hening
dan suci sehingga tak dapat dikuasai oleh Sang Kala Tiga.

2) Soma (Senin) Pon Dunggulan disebut Penyajan, umat diharapkan secara
bersungguh-sungguh, benar-benar sujud dan berbakti kepada Tuhan, agar terhindar
dari kekuatan negatif Sang Hyang Kala Tiga yang pada saat itu berwujud Bhuta
Dunggulan

3) Anggara (Selasa) Wage Dunggulan disebut Panampahan, diyakini pada hari ini
Sang Hyang Kala tiga turun ke dunia dalam wujud Bhuta Amengkurat, sehingga
umat diharapkan melakukan pengendalian diri serta mempersembahkan.upacara
Bhuta Yajfa.

4) Buddha (Rabu) Kliwon Dunggulan dinamakan Galungan yang bermakna bangkitnya
kesadaran, titik pemusatan batin yang terang benderang, melenyapkan segala
bentuk kegalauan batin. Sekaligus peringatan‘atas terciptanya‘alam semesta beserta
isinya serta kemenangan Dharma melawan Adharma. Persembahan ditujukan ke
hadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa dengan segala, manifestasi-Nya. Pada hari ini
setiap rumah memasang penjor yang, merupakan titah Bhatara Mahadewa yang
berkedudukan di Gunung Agung‘sebagai lambangrkemakmuran. Setelah upacara
dilaksanakan pada pagi hari, lengkap dengan.sarana persembahan lainnya, sesajen
tetap dibiarkan berada di“tempat pemujaan®selama satu malam. Esok paginya,
semua umat patut mehyueikan diri”lahir dan batin pada saat matahari terbit,
mempersembahkan wewangian‘dan mehon air suci, serta menyuguhkan segehan
di halaman rumah:Setelah selesaisbarulah sesajen-sesajen yang dipersembahkan
kemarin itu dapat diambil danskemudian di-ayab oleh sanak keluarga.

i. Kuningan

1) Redite Wage Kuningan.disebut dengan Pemaridan Guru atau Ulihan. Pada saat ini
persembahan atas kembhalinya para dewata ke kahyangan atau surga sertameninggalkan
anugerah kehidupan.(ameérta) serta umur panjang kepada setiap makhluk.

2) Soma Kliwon Kuningan disebut Pemacekan Agung, mempersembahkan segehan
agung kepada semua Bhitakala

3) BuddhaRahing Kuningan merupakan beryoganya Bhatara Visnu dan memberikan
anugerah berupa kesenangan, keagungan, keluwesan, daya tarik, memenuhi
harapan, dan rasa simpatik kepada umat manusia (asung wilasa).

4) Sukra Wage Kuningan disebut Penampahan Kuningan umat diharapkan
mengendalikan batin dan pikiran agar tetap jernih dan suci (pégéngén poh nirmala
suksma)
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5) Saniscara Kliwon Kuningan disebut Hari Raya Kuningan diperingati sebagai hari
suci turunnya para dewa dan roh leluhur ke dunia untuk menyucikan diri sambil
menikmati persemabahan umat. Persembahan sebaiknya dilakukan pagi hari
sebelum jam 12.00 (tajeg surya) sebab setelah itu para dewa, pitara, roh suci leluhur
diyakini telah kembali ke khayangan.

j. Pahang
Buddha Kliwon Pahang disebut Pégatwakan, persembahan ditujukan ke hadapan
Sang Hyang Tunggal.

k. Merakih
Buddha Wage Merakih disebut juga Buddha Cemeng Merakih, yaitu hari suci
pemujaan yang ditujukan kehadapan Bhatara Rambut Sedhana, disebut juga Sang
Hyang Rambut Kandhala atau Sang Hyang Kamajaya penguasa artha, mas, perak,
dan permata.

I. Uye
Saniscara Kliwon Uye disebut Tumpek Kandang. Pemujaan dan persembahan di
tujukan ke hadapan Sang Hyang Rare Anggon sebagai dewanya ternak/binatang.

m. Wayang
Saniscara Kliwon Wayang disebut tumpek Wayang;. merupakanthari pemujaan ke
hadapan Bhatara Iswara, manifestasi Tuhan Sebagai penguasa alat-alat kesenian.

n. Watugunung
Saniscara Umanis Watugunung disebuthari Saraswatimerdpakan hari Pemujaan ke
hadapan Dewi Saraswati manifestasixTuhan sebagai,penguasa Ilmu Pengetahuan.

0. Sinta
Redite Pahing Sinta disebut dengan Banyu Pinarth, memohon anugerah kehadapan
Devi Sarasvati, berupa air‘suci~pengetahtuan:

3. Penanggal dan Panglong

Penanggal dan Panglong perhitungannya berdasarkan peredaran bulan satelit dari
bumi. Penanggal (tanggal) disebtt pula Suklapaksa yaitu perhitungan hari-harinya
dimulai sesudah bulan mati (tilem) sampai dengan purnama (bulan sempurna). Lama
penanggal 1 sampai dengan 15 lamanya 15 hari. Penanggal ke 14 atau sehari sebelum
purnama disebut Purwgni artinya bulan mulai akan sempurna nampak dari bumi.
Sedangkan Penanggaklke 15 disebut purnama artinya bulan sempurna nampak dari
bumi. Pada harisPurnama merupakan hari beryoganya Sang Hyang Candra (Wulan).

Panglong disebut pula Krsnapaksa yaitu perhitungan hari dimulai sesudah
purnama yang lamanya juga 15 hari dari panglong 1 sampai dengan pangglong 15.
Panglong ke 14 sehari sebelum tilem disebut Purwaning Tilem artinya bulan mulai
tidak akan nampak dari bumi. Sedangkan pangglong 15 disebut tilem artinya bulan
sama sekali tidak nampak dari bumi. Pada hari tilem beryoganya Sang Hyang Surya.
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Padewasan Pananggal-Panglong terdapat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3.3.Baik Buruknya Pananggal menurut Teks Wariga Diwasa

Manusa Wiwaha

Pananggal Yajha Yajha
1 Ayu Ayu Ayu Ayu Ayu
2 Ayu Ayu Ayu Ayu Ayu
3 Ayu Ayu Ayu Ayu Ayu
4 X X X X X
5 Ayu Ayu Ayu Ayu Ayu
6 X X X X X
7 Ayu Ayu Ayu Ayu Ayu
8 X X X X X
9 X X X X X‘(! ;
10 Ayu Ayu Ayu Ayu yu'™
11 Ayu Ayu Ayu  +  |Ayu Aﬁ%u
12 X X X L NIX \g_x
13 Ayu Ayu ,:é@ Ay ¢ 7 Ayu
14 X X X

-

15 Ayu X X
Keterangan : Ayu : Baik, X: Jelek N

Baik/Buruk

1 Jaran/ Kuda'\, " Baik untuk Dewa Yajfia
2 Kid j Baik
3 Ma Baik
4 Kucit/anak babi /"y Baik
5 Sampi/sapio) Buruk
6 Kebo/kethau) Baik
7 bikzd/‘fﬂ(@ Buruk
8 u Baik
9 %&nﬁng Buruk
10 ‘Klaga Baik
11  Kambing Baik
12 Menjangan Baik
13 Gajah Baik
14 Singa Buruk
15 Mina/ikan Baik

(Sumber : Aryana,2009:83)
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Tabel 3.5 Baik Buruknya Panglong Persefektif Teks Sundariterus

Panglong Wujud Hari Baik/Buruk
1 Celeng/babi Buruk
2 sikep/elang baik untuk menghadap raja
3 lelipan/lipan baik untuk dewa Yajfia
4 klesih/trenggiling Buruk
5 konta/unta Baik
6 manusa/manusia Buruk
7 manusa sakti Baik
8 bala/prajurit Baik N
9 padang/rumput Baik . Q
10 pacet/lintah Buruk N
11 lutung/monyet Baik+ ( >
12 lelipi/ular Baik. ~
13 gruda/garuda & Q
14 uled/ulat X ruk N
15 kekua/kura-kura $ BUI%O
N

(Sumber : Aryana,2009:83) \) : t

4. Berdasarkan Sasih 00 @

Padewasan sasih \ltunga\t uruknya bulan bulan tertentu yang
berpedoman pada letak hari, apakah berada di Uttarayana (utara), Wiswayana
(tengah) atau Daksinayana (sel Berikut akan diuraikan Ala Ayuning Sasih
berdasarkan Teks Wariga De perti tabel berikut ini:

Tabel 3.6. Ala 2

Sasih berdasarkan Teks Wariga Dewasa

Posisi Sasih | Pewa | Pitra | Manusa Wiwaha Kisaran
Matahari Yajfa Yajfia | Bulan Masehi
Utara Ayu | Ayu X X 21 Juni
Ayu | X X X 21 Juli
3 X Ayu | X Ayu X 22 Agustus
Tengah 4 Ayu | X Ayu X Ayu 23 September
5 Ayu | Ayu | Ayu Ayu 24 Oktober
6 X X X X X 22 Nopember
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Selatan 7 Ayu | Ayu | Ayu X Ayu 22 Desember

8 X X X Ayu X 23 Januari

9 X X X Ayu X 20 Pebruhari
Tengah 10 'Ayu  Ayu | Ayu X Ayu 21 Maret

11 X X X X X 21 April

12 X X X X X 21 Mei

Agama Hindu mempergunakan panduan sasih antara sasih Candra dengan Sasih

Surya sehingga ada perhitungan “pengrapetang sasih”. Hal ini dilakukan karena
disadari betul bahwa bulan dan matahari mempunyai pengaruh besar terhatdap,bumi
dan isinya. Selain penentuan Padewasan, hari suci agama Hindu, yang berdasarkan
sasih adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pada hari Purnama beryoga Sang Hynag Candra{wulan), Pada hari,Tilem beryoga
Sang Hynag Surya. Jadi pada hari Purnama=Tilem adalah.hari penyucian Sang
Hyang Rwa Bhineda, yaitu Sang Hyang Surya dan Sang Hyang Candra. Pada waktu
Candra Graha (gerhana bulan) pujalah beliau dengan.Candrastawa (Somastawa).
Pada waktu Sirya graham (gerhana/matahari) pujalah/beliau dengan Siryacakra
Bhuanasthawa.

Sasih Kapat

Purnama Kapat merupakan beryoganyaBhatara Parameswara, beliau Sang hynag
Purusangkara diiringi @leh,Para Dewa,\Widyadara-Widyadari dan para Rsigna.
Selanjutnya padasTilem, dapat dilakukan penyucian batin, persembahan kepada
Widyadara-widyadari.

Sasih Kepitu

Purwaning Tilem Kepitu-disebut hari Sivaratri, yaitu beryoganya Bhatara Siva
dalam rangka meleburkotoran alam semesta termasuk dosa manusia. Pada hari ini
umat Hindu melakukan Bratha Sivaratri, yaitu Mona, Upawasa, dan Jagra.

Sasih Kesanga

Tilem Kesanga'adalah hari pesucian para dewata, dilakukan Bhuta Yajna, yaitu
tawuragung-kesanga sebagai tutup tahun Saka.

Sasih Kedasa

Penanggal 1 (bulan terang pertama) sasih Kedasa disebut hari Suci Nyepi, yaitu
tahun baru Saka. Pada saat ini turunlah Sang Hyang Darma.

Purnama Kedasa beryoganya Sang Hyang Surya Amertha pada Sad Khayangan Wisesa.
Sasih Sada

Pada Purnama Sadha, patutlah umat Hindu memuja Bhatara Kawitan di Sanggah
Kemulan.
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5. Dauh

Padewasan menurut dauh merupakan ketetapan dalam menentukan waktu
yang baik dalam sehari guna penyelenggaraan suatu upacara-upacara tertentu.
Pentingnya dari dewasa dauh akan sangat diperlukan apabila upacara-upacara yang
akan dilakukan sulit mendapatkan hari baik (dewasa ayu). Dauh jika dibandingkan
mirip dengan pembagian waktu menurut jam, namun bedanya hanya penempatan
panjangnya waktu. Hitungan jam dalam sehari dibagi 24, hingga sehari dalam
hitungan jam panjangnya 24 jam. Dalam perhitungan dewasa dauh mengandung
makna dalam waktu satu hari terdapat dauh (waktu-waktu tertentu) yang cocok untuk
melakukan suatu kegiatan. Signifikasi dari dewasa dauh diperlukan apabila upacara-
upacara yang dilakukan sulit mendapatkan hari baik (dewasa ayu). Dalam perhitungan
dewasa berdasarkan dauh mempunyai beberapa hitungan, yakni berdasarkan Panca
dauh dan Asta dauh.

a. Sistem Panca dauh (Sukaranti) adalah pembagian waktu (hari) dalam“sehari
menjadi 10 bagian, dengan hitungan 5 dauh untuk menghitung (panjangnya
siang (setelah matahari terbit hingga menjelang terbenam) dan 5 daunh1agi untuk
menghitung panjangnya malam/wengi (dari matabari tenggelam hingga terbit).

Tabel 3.7. Sistem Panca Dauh

“(\ = \?Q

789 10'11 12 13_'_1§ 15 16 17 18

T1/p5 | Kr | Kr | Pe Téu Pa | KK, Pe Pa Su | Pe Kr

T2/p4 | Pa | Pa SUnKe Kr Ke Pa Pa  Ke | Kr  Ke Pa
N

T3/p3 | Su Pe \ Kru Pe _Pa_ @ Ke Kr | Pe | Ke | Su | Pe

T4/p2 | Ke Ke Pa Su Ke Su | Pe Su Kr| Pe|Pa Ke
T5/pl | Pe Su Ke KrtPa Kr | Su Ke|Su Pa Kr| Su

Keterangan :
Kr: Kerta: Ayu (baik) Pe: Peta: Madya (menengah)
Pa: Pati: Ala (Jelek) Su: Sunia: Ala (buruk)

Ke: Ketara: Ayu (baik)
Catatan: Ala;Ayu dauh Sukaranti pada Pengelong dihitung terbalik (1 menjadi 5)

b. Sistem Astandauh yang memiliki konsep yang sama dengan Panca dauh,
bedanya hanya pembagian waktunya menjadi 16, dengan perincian 8 dauh untuk
menghitung panjang waktu mulai matahari terbit, hingga menjelang terbenam dan
8 dauh lagi untuk untuk menghitung panjangnya malam hari dari terbenamnya
matahari hingga menjelang terbit.
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Tabel 3.8. Sistem Asta Dauh

Dauh SAPTAWARA
Redite | Soma | Anggara | Budha | Wrhaspati | Sukra | Saniscara
I Ala Ala Ayu Ayu Ayu Ayu Ayu
I Ayu Ala Ala Ayu Ayu Ala Ayu
Il Ayu Ala Ala Ala Ala Ayu Ayu
v Ayu Ala Ayu Ala Ala Ayu Ala
V Ayu Ala Ala Ayu Ayu Ayu Ayu
VI Ayu Ala Ayu Ala Ayu Ala Ayu
VIl Ala Ala Ayu Ayu Ala Ala Ala
VIl Ala Ala Ala Ala Ala Ayu | _Alg
Tabel 3.9.Perbandingan Asta Dauh dengan Jam Indonesia_fengah
o AN
1 1 06.00-07.29 104300559 N O/
2 | 07.30-08.59 ¢ \03.00-04.29, 1
3 ]09.00-10.29 +01.30-02:59
4 1030-13.29 . | 22:30-23:59
5 1200-13.20.N\.) | 22.30°23.59
6 | 13.30-1459- \2300-22.29
7 15004629 . 1 19.30-20.59
8 /16:30-17.50, ( ‘CJ | 18.00-19.29

Uji Kompetensi

1. Apayang dimaksud'dengan wewaran? Jelaskanlah!

2. Ada lima pokok yang harus diketahui untuk mengetahui padewasan. Sebutkan

dan jelaskanlah!

Jelaskan mengapa wuku memiliki peranan penting dalam sistem padewasan!

4. Tentukanlah panca wara dari hari Kamis Watugunung dengan menggunakan
perhitungan jari tangan!

w
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Renungan

Kalender Bali atau Kalender Saka disusun berdasarkan revolusi Bumi terhadap
Matahari (Solar/Surya) dan juga revolusi Bulan terhadap Bumi (Lunar/Chandra).
Sistem penanggalan yang digunakan pada kalender Bali yaitu Era Saka yang berawal
pada tahun 78 Masehi dan disebut juga penanggalan Saliwahana. Penyebaran agama
Hindu dari India di Asia Tenggara khususnya di Bali, berdampak sangat besar dalam
penyusunan kalender Saka. Berbagai modifikasi unsur lokal telah dilakukan dalam
penyusunan kalender Saka agar sesuai dengan kultur budaya, adat dan kepercayaan
yang dianut oleh masyarakat lokal di Bali. Unsur-unsur lokal yang disusun pada
kalender Saka menjadi patokan ritual keagamaan, hari baik dalam melakukan
pekerjaan, menanam padi (agraria), membangun rumah (arsitektur), meramal watak
seseorang (psikologi), meramal finansial seseorang, hingga detail-detail ‘segala
kegiatan masyarakat penggunanya. Selanjutnya di Bali, sistem ini dituangkan dalam
lontar-lontar Wariga.

Kalender Saka dapat dikatakan sebagai sistem penanggalan Lunisolar (kalender
Suryachandra). Kalender Lunisolar yang dimaksud adalah *kalender yang

menggunakan fase bulan sebagai acuan utama,
dan“juga, menambahkan pergantian musim di
dalam “perhitungan=tiap tahunnya. Kalender
Saka ini ditandai*dengan adanya bulan-bulan
"\ kabisat. Dalamkalender Saka yang berlaku di
+ Bali, jatuhnya bulan-bulan kabisat, tidak sama
diantara’para pengamat wariga. Banyak varian
dalam penggunaan sistem kabisat ini.
‘ Disaat tahun 1948-1949, diadakan paruman/
rapat yang dilakukan oleh para Sulinggih
(Pandita) di Bali dan Lombok. Hasil paruman
tersebut  memberi  kepercayaan  kepada
alm. Ketut Bangbang Gde Rawi untuk menyusun
Sumber:wwwbabadbali.com _ kalender Bali yang disusun berdasarkan
Gambar 3.4 Ketut BanigbangGde Rawi perhitungan Bulan sekaligus matahari.

- -

Memahami Teks

Upacara dalam agama Hindu memiliki dimensi yang luas tidak semata-mata
mengandung dimensi relegius saja. Seperti arti kata upacara dalam bahasa Sansekerta
yang berarti mendekat. Mendekat dalam Upacara agama Hindu dilakukan dengan hati
yang tulus dan keikhlasan mengabdi dan membangun keharmonisan dengan Tuhan
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sebagai Sang Pencipta, dengan sesama manusia serta dengan alam lingkungan, yang
terakomulasi dalam konsep i hita karana yaitu tiga hubungan yang menyebabkan
kebahagiaan.

Upacara agama menjadi suatu yang penting sebagai bagian dari tri kerangka
dasar agama Hindu. Seperti disebutkan dalam Manawa Dharmasastra VI, 10, ada
lima dasar penerapan Dharma (termasuk upacara) yaitu Iksa, Sakti, Desa, Kala dan
Tattwa. Iksa, artinya, pandangan atau cita-cita seseorang, Sakzi artinya kemampuan,
Desa artinya ketentuan setempat (tempat) Kala artinya waktu dan tattwa artinya
hakikat kebenaran Veda.

Jadi dalam melaksanaakan suatu upacara penentuan waktu dewasa menjadi
suatu yang sangat penting. Seperti contoh untuk mendapatkan Vitamin D dari Sinar
matahari, maka sebaiknya berjemur dilakukan pada pagi hari, bukan pada siang hari,
artinya mencari atau melakukan sesuatu pada waktu yang tepat bisa berhasil, sesuai
dengan tujuan. Hal senada terkait dengan ketepatan waktu juga disebutkan.dalam
kitab Sarasamuccaya 183 sebagai berikut:

“Ayaniiu ca yaddattay,
uadacitimukheqitea,
candrasuryopardge’ca,
vitiuve ca tadakuwawam.”

Q) Q.

Inilah perincian waktu yang baik, ada‘yang-disebut daksinayana,
waktu matahari bergerak Ke arah selatan, ada yang disebut uttarayana,
waktu matahari bergerak'ke arah utara (dari khatulistiwa). Ada yang
dinamakan sadacitimukha yaitu-pada saat terjadinya gerhana bulan
atau mataharigwisuwakala yaitu matahari tepat di khatulistiwa, adapun
pemberian danasserupa benda,pada waktu yang demikian itu sangat

_b@r sekali pahalanya.

Berdasarkan slokatersebut” mengandung makna bahwa pemberian dana pada
waktu-waktu yang ditentukan tersebut akan memberikan pahala yang sangat besar.
Jadi untuk mendapatkan® suatu hasil atau pahala yang baik dari suatu kegiatan
(upacara agama)‘ditentukan oleh waktu yang tepat dari pelaksanaannya. Berangkat
hal tersebut ditbawah ini akan diberikan beberapa contoh padewasan untuk melakukan
upacara agama yang termasuk kedalam upacara Panca Yajfia.

1. Melakukan Upacara Dewa Yajfia

Selain upacara agama yang dilakukan pada hari-hari suci baik yang ditentukan
berdasarkan atas wewaran, wuku, penanggal, panglong, sasih, yang dirayakan oleh
umat Hindu secara berkala dan berkelanjutan, dalam kesempatan ini akan diberikan
contoh-contoh padewasan untuk nangun (memulai) upacara Dewa Yajfia.
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a. Sasih yang baik untuk melakukan Dewa Yajfa: Kapat, kelima, kedasa.

b. Amerta Bhuana : Dewasa Ayu untuk Dewa Yadnya, Pemujaan Tuhan Yang Maha
Esa serta leluhur untuk mendapat kesejahteraan.

C. Amerta Dewa . Hari baik melaksanakan dharma, Panca Yajfia:, khususnya
Dewa Yajfia: juga hari yang baik digunakan untuk membangun
khayangan/tempat-tempat suci

d. Amerta Masa  : Hari yang baik untuk melakukan Panca Yajfia dalam rangka
memohon kesejahteraan

e. Ayu Nulus : Hari yang baik untuk melaksanakan Yajiia, pekerjaan, usaha dan
kegiatan yang berlandaskan dharma
f. Dauh Ayu - hari yang baik untuk melaksanakan Panca Yajfia

g.Dewa ngelayang : dewasa yang baik memuja lda Sang Hyang Widi, membangun
kahyangan, pura, maupun sanggah
h. Dewa Werdi - hari baik untuk melaksanakan Panca Yajfia, khusunya Dewa Yajfia.

2. Melakukan Upacara Bhuta Yajha
Upacara Bhuta Yajfia yang dilakukan oleh umat Hindu pada.hari-hariysuci yang
telah ditentukan berdasarakan wewaran, wuku, sasih, penanggal panglong termasuk
pada saat piodalan di pura-pura, mrajan atau tempatsuci lainnyasSelain itu dilakukan
pula nangun (membangun/memulai) Bhuta, Yajfia di luarketetapan tersebut. Dewasa
yang baik untuk melakukan upacara Bhuta Yajfia sebagai berikut:
a. Sasih baik untuk Bhuta Yadnya: Keenem'dan kesanga:
b. Dewa Mentas: Hari yang cocok‘untuk melaksanakan Bhuta Yajna dan upacara
penyucian diri dalam rangka pendidikan.

3. Melakukan Upacara‘Pitra Yajfia
Untuk upacara Pitra Yajfia terkait dengan keputusan Kesatuan Seminar Kesatuan

Tafsir terhadap Aspek-aspek AgamafHindu | s/d XV, terkait dengan Jenis-jenis

Padewasan untuk upacara Pitra Yajfia (atiwa-tiwa) dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:

a. Padewasan yang sifathya amat segera atau dadakan, atiwa-atiwa segera bisa
dilakukan dengan mengacu pada wariga, dewasa, dan kekeran (aturan) desa.
Adapun larangan atiwa-tiwa adalah Pasah, Anggara Kasih, Buddha Wage, Buddha
Kliwon, Tumpek, Rurwani Purnama, dan Tilem.

b. Pedewasansserahina (sehari-hari) adalah bila pelaksanaan atiwa-tiwa tersebut
dilaksanakan lebih dari tujuh hari dan memperhatikan padewasan serahina yang
perhitungannya berdasarkan wewaran, wuku, dan dauh.

c. Padewasan berjangka (berkala), adalah pelaksanaan atiwa-tiwa berdasarkan
jangka waktu tertentu (berkala) yang perhitungannya berdasarkan wewaran,
wuku, tanggal, panglong, sasih, dan dauh, dan disertai dengan sasih yang baik
yaitu Kasa, Karo, Ketiga.

Selain itu di bawah ini disebutkan beberapa contoh waktu yang baik untuk
melalukan pemujaan kepada leluhur atau Pitra Yajfia yaitu:
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1). Sasih yang baik untuk memukur (atmawedana) : kedasa

2). Sasih yang baik untuk Pitra Yajfia : kasa, karo, ketiga

3). Amerta Akasa: Hari baik untuk pemujaan kepada leluhur guna memperoleh

pengetahuan serta berwawasan yang lebih luas.

4). Sedana Tiba : Dewasa Ayu mengadakan upacara terhadap leluhur di sanggah/mrajan.
Yang Harus dihindari:

Kala Gotongan adalah hari yang pantang untuk mengubur, kremasi, ngaben

(atiwa-tiwa) karena berakibat kematian berturut-turut. Tapi hari ini baik untuk

pekerjaan dengan cara memikul atau bergotong royong.

Was Penganten : pantang untuk mengubur ataupun kremasi, karena dapat berakibat

banyak orang sakit atau meninggal.

4. Upacara Manusa Yajiia

Jenis dari pelaksanaan upacara Manusa Yajfia sangat banyak, yaitu mulai dari janin
berada dalam kandungan hingga meninggal. Saat bayi lahir sesungguhnya’ia telah
mencari hari yang baik bagi kelahirannya. Pada tahap,selanjutnya dilakukan rangkaian
upacara hingga meningkat dewasa melalui upacara Rajasewala atau_Rajasinga. Pada
tahap selanjutnya setelah masa Brahmacari dilanjutkan masa/Grhastha Asrama yaitu
masa berumah tangga. Memasuki masa berumah tangga didahului dengan proses
upacara sarira samskara berupa upacara Pawiwakan. Penentuan hari yang baik
dalam upacara wiwaha sangat diharapkan, Karena hal inivakan memberikan pengaruh
terhadap eksistensi rumah tangga. Sebelum terjadinya proses pewiwahan (perkawinan)
dan dikukuhkan dengan melaksanakan upacara perkawinan dalam memilih pasangan
hidup didasarkan atas bibit, “bebet, dan .bobot: Dalam penentuan pilihan ini ada
pertimbangan-pertimbangan, yang digunakan untuk menentukan dasar pilihan, salah
satunya didasarkan atas primbon perjodohan. Hal ini diyakini memberikan pengaruh
terhadap perkawinan. Ada beberapa primbon perjodohan sebagai rambu-rambu dalam
memilih pasangan hidup yang didasarkan dasar wewarigan.
a. Perjodohan Berdasarkan Sapta Wara Kelahiran lanang (laki-laki) wadon (perempuan)

Minggu-Minggu berakibat sering sakit-sakitan

Senin-Senin berakibat buruk

Selasa-Selasa /~berakibat buruk

Rabu-Rabu berakibat buruk

Kamis-Kamis  berakibat yuana (awet), senang

Jumat-Jumat berakibat melarat

Sabtu-Sabtu berakibat yuana, senang

Minggu-Senin  berakibat banyak penyakit

Minggu - Selasa berakibat melarat

Minggu- Rabu  berakibat yuana, senang

Minggu-Kamis berakibat konflik

Minggu-Jumat  berakibat yuana, senang

Minggu-Sabtu  berakibat melarat
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d.

Jumat-Sabtu berakibat celaka

Senen-Selasa  berakibat yuana (rupawan), senang

Senen-Rabu berakibat beranak wadon (perempuan)

Senen Kamis  berakibat disukai orang

Senen-Jumat  berakibat yuana, senang

Senen-Sabtu berakibat rezekian

Selasa-Rabu berakibat kaya

Selasa-Kemis  berakibat kaya

Selasa-Jumat  berakibat pisah/cerai

Selasa-Sabtu  berakibat sering konflik

Rabu-Kamis berakibat yuana, senang

Rabu-Jumat berakibat yuana, senang

Rabu-Sabtu berakibat baik

Kemis-Jumat  berakibat yuana, senang

Kemis-Sabtu  berakibat pisah/cerai

Jodoh berdasar Gabungan atau jumlah neptu (urip) Panca Wara dan‘Sapta Wara
laki dan perempuan, kemuadian dibagi 5. Dan sisa menujukan pengaruh yang
ditimbulkan dari perjodohan

Sisal : SR, berarti rumah tangga beroleh rezeki

Sisa 2 : DANA, berarti rumah tangga keadaan‘ketiangan baik

Sisa 3 ‘LARA berarti anggota ‘rumah tangga +dalam kesusahan atau
kesakitan

Sisa 4 : PATI berarti kesengsaran, mungkin‘bisa menemui kematian atau

kehilangan rezeki
Habis dibagi : LUNGGUH;, berarti akan"mendapatkan kedudukan
Berdasarkan jumlahsSelturuh neprundibagi‘empat, dan sisa menunjukan pengaruh
yang ditimbulkan darinperjodohan

Sisal disebut GENTO berarti jarang anak
Sisa 2 disebut PATI berarti banyak anak
Sisa 3 disebut SUGIH berarti banyak rezeki

Habis di bagi disebut PUNGGEL berarti kehilangan rezeki, cerai atau mati
Jodoh berdasarkan-Rertemuan jumlah Neptu
Jumlah Nepiu.